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Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan Dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan M Propinei Bali

[ Wayan Suandl

Ringkasan

Penelitian ini mengkaji “"Penggunaan Wewenang Pak-
gaan Pemerintahan Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan di
Propinsi Bali” dengan permasalahan meliputi : pertama,
penggunaan wewenang pakeasn pemerintahan tidak seenail
dengan karakter hukum publik, reparatoir dan wewenang
diskresi, kedua, progedur penggunaan wewenang pakeaan
pemerintahan berlebihan gehingga tidek sesunal dengan
peraturan dasarnya dan ketiga, partisipasi Desa Fakraman
dalam penggunean wewenang paksaan pemerintahan dan delam
partieipasai ini diterapkan norma-norma hukum adat dalam
tindakan-tindakan kukum publik wyang berkaitan dengan
renggunaan wewerniang paksaan pemerintahban.

Penelitian ini termapuk ke dalam kategori peneli-
tian hukom normatif yang mengginakan pendekaten wndang-
undang dan pendekatan kasuse. Bahan hukum yang digunakan
adalah bahan hukum primer dan sekunder yang kemedian di-
analisis menurut langkash-langkah deskripei, pistemati-
sasi dan eksplenasi. Pada tahap deskripei dipaparkan
tentang bahan—-bahan hukunm dan dilakEukan penafalran
terhadap norma-norma hukum yang kabur saecara gramatiksl,
ctentik dan eejarah hukum. Pada tehap eiastematieasi
dipaparkan dan dianallisis mengenai makna dan struktur
aturan—-aturan hukum. DM samping itu, pada tahap ini Juga
dianaligis tentang Echerenal aturan-aturan bukum  yang
berkaltan dengen isun-isu hukum dalam penelitian inl.
Pada tahap ekoplanasi dianalisis wmengenal makna dard
aturan-aturan hukum esehingga  keeeluruhannyz membentuk
aatn kegatuan yang galing berhubungan gecara logisa.

Hamil penelitian menunjukkan hahwa pengeunaan we-—
wenang paksaan pemerintahan tldak sepuail dengsan karakter
hukum publik, reparatoir dan wewenang diskresni. Eeti-
daksesuanian dengan kerakter hukum poblik karena adanya
pembuatan keputusan tata uwaaha negara tanpa dapar hokum
yvang gsah sehlinggz Eeputusan demikian ini  bertentangan
dengan peraturan dasarnya. Eetidakaesuaian dengan
kzarakter reparatocir karena biava dari tindakan-tindakan
nyata wyang dilakukan aleh Femerintsh Daerah untuk
memial thkan keadaarn asmila tldak dapst dibebanksan kepads
pelanggar . Pembebanan biaya ini tidak dapat dilakukan
karena belum ada Peraturan Daerah wvang mengaturnva.
Eetidakepesuaian dengan wewenang diskresi karena terjadi
ketidokkonsistenan dalam Ppenggunaan wewenang inter-
pretagi terhadap norma-noran hukom yaneg ksbur eehingga
dapat merugikan warga masgyarakat

i
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Eesalahan penefsiran terhadayp mandat menjadi
kekuassan delzgazi mengakibatkan suatu keputunsan tata
usaha negara yvand dibvat tanpa wewenang. Earena terjadi
prenggolongan yang tidak benar dalam mana norma-norma
hukum adminiptrasi diklasifikasikan mehjadi tindak
pidana mengakibatkan adanya prosedur berlebihan dan
tidak konsisten dengan peraturan dasarnya. Akibatnya,
wewenang paksaan pemerintahan digunakan dan didasarkan
pada putusan Peradilsn umm.

Partipipanl Desa Pakramavw dalam penggunasn wewenang
paksaon pemerintahan meliputl kerjapama yang aktif dalam
pembuatan keputusan dan aktif dalam pelakpanaannya.
Partisipasl didasaarkan pada Tril Hita EKarana atan tiga
penycbab kesejahteraan meliputi Ekeharmonisan hubungan
antars warga Desa dengan Tuvhen Maha Pencipta, kehar—
manizan hubmhpan antar-warga Desa dan antara warga Desa
dengan Aparat Pemerintah Daerah dan keharmonisan
hubungen antara warga Desa dengan lingkungannys.

=xi1i
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The Dtilization of the Executive Coercion Competence
In the Adminiatration of GSoverpment
In Balil Province

] Wayan Suandi
Suimmary

Thia research studies ths Exacutive Coercion
Competence In the Administration of Govermnment In Bal:i
Province with three legal iaspea. Firet, the utilization
of the executive coercion competence is not in line with
the characteristics of public law, repearatory and
discreticnary power. Second, the executive coercion
procadures are not in accordance with ita basic rule.
Third, the traditional village organa (Desa Pakraman)

apply adat legal norms in public law activitier
concerning the untilization of the executive coerclon
compebhence _

This redsarch isa classified into a normetive legal
regearch that uses the satatute and the case approaches.
Legal materials that are nasd in this reagarch ioclude
the secondary and primary legal materials and fuarther-
more are analysed by threa steps namely deacriptlon,
asystematization and explanalion. At the step of dea-
eription is described about legal materitals and ig  done
the interpretation ftoward the vague legal norms gram-—
matically, officlally and legal historically. At the
atep of ayeitematization ig described and apalyaed about
the meaning and the structure of legal porms. Besides
that, at this step 18 also analysed about the coberence
of it that are connecting with legal issuea in thi=s
roaearch. At the atap of gxplanation ia analyead about
the algnificance of legal norme so that all ef it form
an unit that are connecting each other in a loglcszl
WanNner .

The reassarch indicstes that the utilization of the
executive coercion competence Is not in accordance with
the characterigtica of public law, rTeparatory and
discretionary power. The unconformity with the charac-
terietic of public law because there is a making
decision without walid basic rule so that this decision
iga in contradiction with it2 baeic rule. The uncon-
formity with the characteristic of reparatory is canaed
by the cost of real actione that &re done by Local
Government for the reparation of an illegal asitpation
can 't be loaded to the violator. It ie caused by there
ia not Local Repgulation that repgulatea it, yet. ‘The
unconformity with the diacretionary power because there
is an inconaistency in the uviilization of interpretation

=iii
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competence of vague legal norms so that it can damage
the membera of the Society.

The miminterpretation of mandat to be delsgation
power, resulte in an incompetent atate administrative
decision. Due to incorrect classification, by which
administrative legal norms are classified to be criminal
acts caupes that the procedures are superfluous and are
inconsistent with ita basic rule. As a result, the
executive coercion competence is utilized and based on
crdinary court decieion.

The participation of the traditional village organs
{Dega Pakraman) in the utilization of +the execptive
coercion competence includes active cooperation in
decision making and active in its implementation. It is
based on the Tri Hita Karana or a fundawental concept of
life of Baliness namely three causes of prosperity
include the harmonjous relation between the members of
the wvillage and the God Almighty, the harmonioua
relation among the membera of the village or betwean the
membera and the apparatus of Local Government and the
harmonious relation botween the members of the village
and their environment.

xiv
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The Utillization of the Executive Coerclon Competence
In tha Administration of Government
In Bali Province

I Wavan Suandi

Ahstract

Thiz reaearch desls with three legal issoea. First,
the utilization af the executive coercion competence im
not in line with +tthes characteristica of public law,
reparatory and discretionary power. Second, the
executive coercion procedures are not in accordance with
ita baaic rmle. Third, the +traditional wvillage organna
{Dona Pakraman} apply adat legal norms in public law
activities concerning the utilization of +the executive
coercion competence.

These legal issuwes are approched by the statute and
tha case approachea and are otudied in ihree 8tepm
include - description, systematization, and explanation.
The firat =tep describes about legal materials and
interprets vague legal norme grammatically, officially
and lepgal historically. The second etep analyses the
meaning and the satructure of legal norma and the
coherence of it. The laat step explains the significance
of legal norma ac that all of it form an unrit +that are
connecting sach other in a loglecal manner.

The research indicatesa that the utilization of +the
axecutive coercion competence is not in apcordance with
the characterisetics of public law, reparatory and dis-
cretionary powar. The mandat which ies misinterpreted to
ba delegation power, results in an incompetent =state
administrative decisicn. Due to incorrect elasaification
by which adminimtrative legal norma are clasaified to be
criminal acts causes that the procedurss are superfluocuns
and are inconsiatent with its baslc rule. As a remalt,
the exacutive coercion competence im utilized and based
on ordinary court decision.

The participation of traditiasnal wvillage organe
{Dega Pakrawman) in the utilization of the executive
coercion competence inclpde2 active cooperation in
deciajon making and active in itsa implementation. It is=s
based on the Tri Hita Karana, a fundamental concept of
life aof Balinese

Key words : utilization of the executive coercion com-~
petence, characteristic of tha executive
poarcion, praocedure, participation of tra-
ditional village organs.
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Peraturan Menteri Dalam HNegeri Nomor 3 Tabhun 1997
tentang Pemberdayaan Dan Peleatarian Serta Pengem-
bangan Adat Istiadat, Kebiasaan-kebiasaan Muausyarakat
Dan Lembaga Adat Di Doarah Dan Data Wilayah Adminia-
trasi Pemerintahan DesasEelurahan.

xx
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¥eputusan Menteri Dalam MNegeri HNomor 1168 Tabun 18381
tantang Pedoman Pengawasan {wum Di Lingkungan Depar-
temen Dalam Negeri.

KFeputusan Menteri Dalam MNegeri HNomor 43 Tahun 1958
tentoang Tata Nagkah Dinas Di Lingkungan Pemerinteh
Eabupaten/Fotamadya Daerah Tingkat II.

Inatruksi Menteri Dalam HNegeri Homer 33 Tabhun 19390
tentang Pembinaan Dan Penataan Satwan Polisi Pamong
Praija.

E. Peraturan Daerah Propinsi.

Peratuyran Daersh Propinsi Bali Homor 4/FD/DPRD/1D74
Tahunr 1574 teatang Bangun-baopgunan, lembaran Dzerah
Propinai Daerah Tingkat I Bali Tahun 1977 Homor 53.

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 6
Takun 1986 tentang Kedudukan, Fungei Dan Peranan
Dena Adat Sebagai Kesatuan Masyarakat Hukum Adat
Dalam Propin=si Dasrah Tingkat [ Bali, Lembaran
Daerah Propin=i Daerab Tingkat I Bali Tshun 1988
Nomgr 3.

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 4
Takhun 18568 tentang Rencana Tata Ruang Wilaysh
Propinai Dasrah Tingkat I Bzli, Lembaran Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Bali Tahun 1997 Homor 125.

Peraturan Daerah Propinai Bali Homor 3 Tahun 2001
tentang Deas Pakraman, Lembaran Daerah Propinsi Hali
Tahun 2001 Homor 29

F. Feraturan Daerah Kabupaten dan Kobta,

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat JII Badung
Homor 3 Tahun 1992 tentang Larangan Mendirikan
Bangun—-bangunan Pada Daerah Jslnr Hijau Di  Daerah
Eabupaten Daerah Tingket 11 Badung. Lembaran Daerah
Eabupaten Daerah Tingkat II Badung Tahun 1553
Nomor 14.

Paraturan Dasrah Kabupatem Daerah Tingkat II Tabanan
NHomer 7 Tahun 1981 tantang Uang Izin Bangun--
bangunan, Lembaran Daerah Eabupaten Dacrah
Tingkat II Tabanan Tahun 1985 Nomor 6.

Peraturan Daerah Eabupaten Daerah Tingkat II Tabanan
Nomor 7 Tahun 18985 tentang Pemberantaean Pelacuran,

Exi
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Lepbaran Daerzh Eabupaten Daerah Tingkat II Tabanan
Tahun 19895 Nomor 14,

Peraturan Daserah Eabupaten Daerah Tingkat II Jembrana
Nomor 4 Tahun 1989 tentang Izin Bangun-bangunan,
Lembaran Daerah Eabupaten Daerah Tingkat 11 Jembrana
Tahuy 1930 Nomor 1.

Peraturan Dasral EKEabupaten Daerah Tingkat 1I Jembrana
Nomor 27 Tahun 189¥ tentang Penetapan Jalur Hijaun
Dalam Wilayah Eabunpaten Daerah Tingkat 11 Jembrana,
Lembaran Daerah Eabupaten Daerah Tingkat II Jembrana
Tahun 1998 Homeor 37.

Peraturan [aerah Eabupaten Dasrah Tingkat [1 Gianyar
Nomor 4 Tahun 1998 tentang Larangan Mendirikan
Bangun—banpunan pada Jalur Sebelah Henyebelak
Sepanjang Jalan Dalam Wilayah Daerah Eabupaten
Daerah Tingkat II Gianyvar, Lembaran Daerah Eabupaten
Daerah Tingkat II Gianyar Tahoun 1998 Nomor 11.

Peraturan Daerah Eabupaten Daerah Tingkat II EKarangasem
Homor 18 Tahun 1991 tentang Izin Bangun—bangunan,
lembaran Daerah Eabupaten Daerah Tingkat II Earang-
amem Tahun 1993 Homor 2.

Peraturan Dagrah Eabupaten Daerah Tingkat TI Puleleng
Homer 12 Tabun 1958 tentang Pelacuran, Lembaran
Daerah Eabupaten Daerah Tingkat I1 Buleleng Tahun
1997 Nomor 6.

Peraturan Daerah Eota Denpasar Homor 2 Tahun 2000
tentang Perubahan Ataz Peraturan Daserah Fotamadya
Daerah Tingkat [II Denpasar HNomor ¥ Tahun 18583
tentang Pemberantazan Pelacuran, Lembaran Daerah
¥ota Denpasar Tahun 2000 Homor 3.

Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 10 Tahun 1995
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTEW) EKota
Denpasar, Lembaran Daerah Kota Denpamar Tahun 1959
Nomor 11.

Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 5 Tahun 2000
tentang Perubahan Atas Peratnran Daerah Kata
Denpasar Nomor 6 Tahun 1998 tentang Penyelenggarsan
Pendaftaran Penduduk Dalam Kerangka Sistem Informasi
Hanajemen EKependudukan (SIMIUE), Lembaran Daerah
Eota Denpasar Tehun 2000 Homor 6.

X1l
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Peraturan Deserah Kota Denpasar Nomor & Tabhun 2001
tentang Izin Bangun-bangunan, Lombaran Daerah Kota
Denpasar Tahun 2001 Nomor 6.

G. Xepultzsan Bupati dan Walikota.

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Gianvar
Nomor 3468 Tahun 15959 tentang Pembentukan Tim Uperasi
Yustisi Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II
Gianyar.

Keputusan Bupati Karangasem Nomor A5 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Tim Operasi Yustisia Produk Hokum Peme-—
rintah Eabupaten Farangasem.

Keputusan Bupati Buleleng Nomor 137 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Tim Yustisi.

Eeputusan Walikcotamadya Kepsala Daerah  Tingkat 11
Denpagar Nomor 188.45/80/Hk/1999 tentang Pembentukan
Tim Yustisi Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Cenpasar .

Eeputunan Walikota Denpasar Nomer 376 A Tahun 2001
tentang Mzater Plan Pasar Badung Di Kota Denpasar.

Eeputusan Walikota Denpasar Nomer 593 Tahun 2000 tentang
Penertiban Penduduk Pendatang Di Kota Denpasar.
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DAFTAR SINGKATAN

ABEB : Algamene Beginselen Van Behoorlijk Beatuvur.

A m.v.b. : Algemesn maatregelen van bgstuur.

AROB » Administratief Rechtspraak Overhelds
Beschikkingen

AUPE : Asaa Uaum Pemerintehan Yang Baik.

AWE : Algemene Wet Beatuursrecht.

EEG : Europese Economische Gemeenschap.

HO : Hinder Ordonnantie.

RES : Rencane Eerja dan Syarat-syarat.

RTEW : Hencana Tata Ruang Wilayah.

SIMPUE : Gistem Informasi Manajemen Eependudukan.

=iv

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

M T
BAB | R, |

.‘\!'i
VT .y At e s aTRLAMNDOS
PENDAHULUAN 1 0.0t J

1 o

e — —————a o

1. Latar Belakang Masalah.

Pakgasn pemerintahan atau bestuursdwang merupakan
Balah gatu bentuk panksl administratif wyang diterapkan
dalem penyelenggaraan pemerintahan. Paksaan pemerintahan

atan heatmuresdwang merupakan :

Tindakan—-tindakan yang nyata (feitelijke handeling)
dari penguasa guana mengakhiri soatu keadaan yang
dilarang oleh suatu kaidah hukem administrasi atau
(kila magih) melakgkan apa yahg scharusnya diting-
galkan oleh paga warga karena bpertentangan dengan

uvndang—undang -
Istilah pemerintahan dzlam pakpaan ini mengacu pada

pelaksanaan fungsi gehingpa tindakan-tindakan nyata yang
dilakmkan oleh Pemerintah Daerah yakni Bupati atavp Walil-
kota merupakan pelaksanaan tugaa-tugas yang didasarkan
pada peraturan perundang—undangan. Jadi, pemerintahan
ini mempunyai makna "segala kEegiatan yang terorganisilr
vang dilakukan oleh Pomarintah yang bersumber pada
Kedaulatan Negara yang meliputi Jurisdiksi teritorial

dan Jurisdiksi personil demi tercapainys tujuan daripada

lPhillpuB M_ Hadjon et al., Fengantor Mukwun Admi-
nisirast I[ndonssia C(Introduction o {he Fndonesion
Administirative Law?, cetb ketiga, Gadjah Mada University
Press, Yogyakarta, 1594 (gelanjutnyva disingkset Philipus
M.Hadjon )], h. 246
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HILIE I
PRRPLEETA K AA4N
IRIYSASITAS ATREANGOS |

L_ SUSLBAYA

Hegara tersebut”.z

Iatilah 1lain dar:i pakasazn remerintahan akau
beatnuradwang adalah peolitiedwang dalem mana kedua
igtilah ini mempunya! meknes yang agama. Penggunaan
iztilah bestuursdwang sebagai pengganti politiedwang
bertwjuan "mengakhirl kesalahfahaman yang dapat ditim-
bulkan cleh kata “politie” dalam penyebutan politiedwang
{ paksaan polisi). Sama sekali tidak perlu bahwa polisai
dilibatkan dalam pelsksanaan politiedwang {bestuurs-
dwang}_a Echadiran poliai diperlukan dalam penggiEnaan
wewenang paksaan pemerintahan jika diperkirakan adanya
perlawanan fizik dari pelanggar.

Secara normatif, istilah paksaan pemerintahan digu—
nakan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Lembaran Negara Tahun 13997
Komor 68. Dalam Pamal 25 ayat (1) undang-undang 1ini
ditentukan bahwa "Gukernur/EKepala Daerah Tingkat I ber-
wenang melakuksan pakspaan pemerintabhan (..7. Undang-

undang Namor 22 Tahun 19599 tentang Pemerintahan Daerah,

Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 60 menggunakan iatilah

2rimmi Mohamad Ibrahim, Prespek Otenomi Daerch,

Dalam Rangka Membarikan Feronon Yarg lebih Besar Kepodo
Femertintah Daerah Tingkat [f!, cet. pertama, Daharsm
Prize, Semarang, 1991, h.36.

philipus M_Hadjon I, cp. it ., h. 251.
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berbada  vyakni paknazan pensgakan  hukum atan  paksaan
peneliharaan hubmm. Jika dilakukan pengkajian terbadap
substanasinya sebapaimana ditentukan dalam Penjelasz=an
Pasal 71 ayat (1% undang-undaneg ini. istilah pakgaan ini
repungeuhnya dimakrudian sebagai paksazan pemerintahan
vang pengkajiannya diuraikan dalam bab dua.

Berdasarkan Pasal ¥1 ayat {1) DIndang—undang Nomor
22 Tahun 14999 Llepntang Pemerintahan Daerah, wewenang
pakaasn pemerintahan diliwpahkan Eepads Pewmerintah
Dacrah. Dalam praktek teorjadi pelimpahan wewcnang Eepada
Aparat Pemerintah Daerah yang lebikh rendah seperti
KEepala Dinas Pekerjasan Unum, Kepala Dinas Tata Kota dan
Hangunan aertn EKetca Tim Yudstiai. Pelimpahan wewenany
ini dapat dikaji berdassrkan Peraturan Daerah dan kepu-
tusan Wallkota.

Berdasarkan Pasal &6 Peraturan Daerah Eabupaten
Daerah Tingkat I Jembrana Nomor 4 Tahun 1589 tentang
Ixin Bangun-bangunan, Lewmbaran Daerah Eahmpaten Daerah
Tingkat II Jembrana Tahun 1980 Nomor 1, Bupati wmwelim-
pahkan wewenang kepada Kepala Dinas Pekerjaan Umum.
Berdasarkan pelimpahan ini, Eepala Dinas Pekerjmaan umum
mempunyai wewenang “untuk mengawasi, mengambil keputusan
dan bertindak terhadap pembangunan bhangun—banpunan yang

tidak memenuhi persyaratan-persyaratan tentang bangun-
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bangunen’’ .

Berdaparkan Surat Eeputusan Walikotamadys Eepala
Da=rah Tingkat II Denpasar HNomor 188 _45/80/HE /1999
tentang Pembentukan Tim Yustisl Pemerintsah Eotsmadya
Deerah Tingkat II Denpasar, Jjuga dilakukan pelimpsahan
wewenang vaeksaan peserintahan kepada Tim Yusti=i_. Kete-
tapan kednpa dari keputusan ini menentukan bahwa tugas

tim ini adaleh -

Mengupayakan terlaksananya penyidikan, penmmntuotan
dan perasidangan serta melaksanaksn ekoeknsl atas
putusan yang telah pempunyai keknatan hukum yang
tetap dan mengambil langkah-langkah penertiban atas
pelanggaran terhadap Peraturan Deserah dan produk-
produk hukum lainnya yang ditetapkan oleh Peme-
rintah Kotamadya Dmerah Tingkat II Denpasar.

Berdasarkan uraian sebelumnya, wewenang yang dimi-
liki cleh Pemerintah Daerah yakni Bupati atau Walikota
aeglah-clah dilimpabken berdasmarkan delsgasi. Pelimpahan
wewenang inl sesungguhnya merupakan mandat karena antars
Bupati atau Walikota dengan Eepala Dinan Pekerjaan Toom
atau Fepala Dinas Tata EKota dan Bangunan ssrta Eetua Tim
Yustisi terdapat hubungan hirarkhis_. Pelimpahan wewenang
aepertl ini dapat menyesbabkan terjadinya keputupan tata
usaha negara yang dibnat secara mandiri oleh Eepala
Dinas Pekerjean Umum atau Eepala Dinas Tata Eota dan
Bangunan serta Ketua Tim Yustiai. Keputusan ini tidak
sesnal dengan karakter hukum publik karena tidak

mampunyai dasar hukom sebagai salah satu komponen konsep
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hukuom publik . Jika terjadi perbustan melanggar hukum
cleh Penguasa maka keputusan demikian ini dapat wmenye-
patkan atau menyulitkan warga mamyarakat yang dirugiksn
untuk menentukan terpugat. Eegulitan ini terjadi karena
dalam Pasal 1 angka 6 Undang—undang Nomor 5 Tahkun 19R6
tentang Peradilan Tata Usaha MHegara, Lembaran MNegara
Tahun 1986 Homor 77, ditentukan bahwa “'tergugat adalah
Badan atau Pejabat Tata Usaha Negars yang mengeluarkan
keputusan berdasarkan wewenang _ .7 .

Pengpiinaan wewenang pakasan pemerintahan dalam
kenyataannya Juga tidak s=sesuai dengan karakter repa-
ratoir karena tindakan nyata vang dilakvkan cleh Peme-—
rintabh Daerah untuk memulihkan Eeadnan semila sesung—
guhnya dengan beban biaya pelanpggar. Pembebanan hiaya
paksaan 1ni belum dapat dilakukan kerena belum ada Pera-
turan Daerah yeng mengaturnye. Dalam penggunaan wewenang
diskresl +terjadi ketidakkonsistenan dalam penafsiran
terhadap nporma-norma tersamar gehingga menunjukkan
adanya tindakan sewenang-wenang yang dapat menimbulkan
kerugian bogl warga masyarakat .

Dnism kaltannys dengan proeedur, Juga terjadl keti-
dakaesyaian dengan peraturan dasarnya Karena penggunasn

wewenang paksaan pemerintahsn melalui  tahapan yang

panjang. Tabapan seperti ini terjadi kzrena adanya
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perintah atau peringstan tertulis yvang dikeiluarkan oleh
Eepala Dinaa Pekerjaan Urem atau Eepala Dinas Tata Eota
dan Bangunan serta Eetwa Tim Yuetisi sebelun diguna-
kannya wewenang paksaan pemerintabsn. Prosedur demikian
ini jupa disebabkan clebh adanya pengklasifikasian norma-
norma hukum administrasi dalam Peraturan Daerah mengadi
tindak pidana. Sehubungan dengan ini, maka wewenang
pakpaan pemerintahan baru dapat dipgunakan setsalah adanya
putu=an hakim Peradilan Umum yeakni Pengadilan HNegeri
terleblh dahulun. Progedur sepertl ini, menyebabkan
Femerintah Daerah yakni Bupati atau Wallkota seolah-olah
menjadi ekaekutor atan pelaksana putusan pengadilan.
Eondiali demikian ini dapat dilihat dalsm Eeputusan
Bupati Buleleng Nowmor 137 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Tim Yustiei Kabupaten Buleleng. Berdasarkan Eeputusan

Bupati ini, salah msatu tugas Tim Yustieit adalsh :

Mengupayakan terlakaanapya penyidikxen, penuntutan
dan persidangan serta melaksanaken eckaekuni atan
rutusan yang telah menpunyal kekuvaten hulkom yane
tetap atan pelanggaran terhadap Peraturen Daerah
Eabupaten Huleleng dan Peraturan Perundang—imdengan
lainnya yangd dilakesnakan oleh Pemerintah Daerah
Eabupaten Buleleng.

Searah dengan ini, dalam Eeputusan Bupati Karangasem
Nemor B3 Tahun 2000 tenteng Pembentukan Tim Operasi
Yustitia Froduk Hulkwm Pemerintazh Fabupaten Earangasem
Juga ditentukan bahwa salah satu tugaa tim ini adalah

"melakukan penyidikan, penuntutan/penyidangan gerta
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eksekusi ataa adanya putosan yang +telsh mempunyai
Eekuatan hukum tetap”.

Eedudukan Aparat Pemerintah Daerah sebagal eknae-
kutor atan pelaksana putusan pengadilan tidak sesuai
dengan konsep bokum administrasi. Kondisi demikian ini
Juga bertentangan dengan peraturan dasarnya yakni Penje—
lapan Pasal 71 ayat (1} Undang-undang HNomor 22 Tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah. Paksaan pemerintahan
sebagai sanks] administratif merupsakan wewenang Peme-
rintah Daerah yakni Bupati atau Walikota yang dapat
digunakan secara langsung tanpa adanya putusan penga—
dilan terlebih dahulu.

Dalam penyelenggaraan pemerintshan, Deaa Pakraman
sebagal lembaga tradisional diberikan keaempatan berpar-
tisipasl untuk membantu Pemerintah Daerah vakni Bupati
atan Walikota dalam penegakan Peraturan Daerah sehu-
bungan dengan penggunaan wewenang utamanya dalam pelak-
nanaan paksaan pemerintahan. Partisipasi ini diperlukan
guna mencegah terjadinys konflik antera warga maeyarakat
dengan Pemerintah Daerah. Untuk menciptakan keharmonisan
hubungan dalam mzeyarakat maka Deaa Pakraman nenerapakan
norma—norma hukom adat dalesm partimipasil teraesbut.

Berdasarkan wuraian eebelumnya, dapat dikatakan

bahwa penggunaan wewenang paksaan pemerintahan termasuk
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prosedurnya tidak seenal dengan peraturan dasarnya dan
konsep hukum administrasi. Pengaturan secara tegas dan
tepat perlu dilakukan karena keduanya menentukan keab-
sahen bagi penggunaan wewenang paksaan pemperintahan.
Pengaturan terhadap partisipasl Jjuga perlu dilakukan
agar partisipasi ini benar-benar dapat digunakan sebagai
sarana untuk menciptakan Ekeharmonisan hobungan dalam
masyarakat. Untuk dapat mwmelakukan pengaturan gecara
tegas dan tepat, perlu dilaknkan penelitian guna meng-
gall informaepi yang dapet dignnakan saebagal penunjang
dalam penyusinan peraturan-peraturan Dasrah sshubungan
dengan penggunaan wewenang paksaan pemerintehan.

Penelitian inl dilakunkan di Propinsl Balt karena
penggunaan wewenang pakesaan pemerintahan di Preopinsi int
mempunyai kekhususan yakni lembaga tradisional seperti
Deaa Pekraman atau Deaa Adat diberikan keasmpatan
berpartisipasi unptuk membantu Pemerintah Daerah utamsnya
dalasm pelaksanaan pakssan pemerintshan. Partisipasi  ind
bertujuan untuk memel ihara Eeharmonisan hubungnan antara
Pemerintah Daerah dengan warga masyarakat demi tetap
utuvhnya Negara Eeaatuan Republik Indoneaia.

Fartisipasi Desa Pakraman diatuyr dalem Peraturan—
peraturan Deserah Propinsi, EKabupaten dan Kota sshingga

partiaipasi ini didasarkan pada hukvm poaitif yakni
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hukum yang ditetapkan cleh pengemban kewenangan hukum

yang berwenang yakni EKepala Daerah dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah. Berdasarkan Peraturan Daerah 1nhi Desa

Fakraman dapat menerapkan sanksai adat kepada pelanggar

geanai dengan awig—awig Deea atau peraturan-peraturan

Desa yeng dibuat sendiri welalvi Hapat Desa.

Sehubungan dengan paksasan pemerintahan ini, pernsh
dilakukan penelitian oleh I Wayan Paraa pada tahun 1993
dalan rangksa penulisan fteals. Penelitiannya hanva dilla-
Eukan dalam satu kabupaten yakni Kabupaten Gianyvar. Tema
sentral penelitiannya adalah : "Penerapan Paksaan Peome-
rintahan {(Begtuuradwang? Dzlam Hangka Penegakan FPera-
turan Daerah Di Eabupaten Dacrah Tingkat JTI Gianyar™.
Berdasarkan tema sentral ini. dipu hukum wvang dibahag
gebagal berikut :

1. Peraturan Daerah apa sajs yang memberi wewenang pak—
aaan penerintahan (bestuuradwang} kepads Pemrrintah
Daerah Tingkat 11 Gianyar ?

7. Hambatan-hambatan apakah yvang dihadapi olch Badan/
Pejabat Tata Usaha Hegara dalam penerapan paksaan
pemerintahan {bestuursdwang? tersebut 7

3. Upaya hukum apakah vyang tersedia bagi maayarakat
menghadapi penerapan pakazaan pemerintshan dan apakah

upaya terrebut digunakan dalam praktek ?
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Dalam kaitannya dengan isu hukum pertema, diuraikan
bahwa paksaan pemerintahan belum banyak diatur dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Glanyvar.
Feaeluruhan dari Peraturan Deerah yzang berlaka, hanya
tiga Peraturan BDaerah vang memurnt s2anksi paksaan peme-
rintahan vekni :

1. Peraturan Daerah Nomor 18/FD/sDFRD/19T3 tentang Faear
KEabupaten:

2. Perda Homor 8 Tahun 1983 tentang Larangan Mendirikan
Bangunan~bangunan pada Jalur Sebelah Menyebelah Se-
panjang Jalan Daerah Eabupaten Dererah Tingkat IT
Glanyar;

3. Perda Hpmor 12 Tahun 1892 +tentang Keberalhan dan
Ketgrtiban Umumg.

Dari ketiga pergturan ini weng baru diterapkan
hanya Perda Nomer 8 Tahun 1983 tentang Larangan Mendi-
rikan Bangunan-bangunan pada Jalur Sebelah Menyehelah
Sepandang Jalan Daerah EKabupaten Daerah Tingkat II
Gianyar. Dalam hubungammya dengan isn hokom  kedua,
dibahas mengenai hambatan-hambatan baik yang beraifat
vuridiz mauvpun neon yuridis. Hambatan yuridia berkaitan
dengan peraturan yang banyak mengendung kelemshan an
aparat pencegak hukumnya_ Hambatan non yuridie berkensaan

dengan tidak tersedianya sarana atau fasilitas yang
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cukup memadal untuk mendukung peneraspan peksasn pemerin-—
tahan. Palam isu hukum ketiga, dijabarkan bahwa upaya
hukum yang dapat digunskan oleh masysrakat yang terkena
pakanan pemerintahan hampir tidak diatur dalam Peraturan
Daerah. Dalam praktek, upaya hukum yang digunakan oleh
warga masyarskat adaleh dengan mengajukan gugatan
melalyi hadan peradilan baik Peradilan Umm maupun Pera-
dilan Tata Usaha Negara.

Berdasarken uralan ini, paka isu hukum dan pemba-
hasan dalem penslitian ini berbeda dengan penelitian
terdahulu sehingga isu hukvm ini sempunyal derajad keao-
lian karena belun pernah diteliti. Penelitian terhadap
isu~fsu hukum ini mempunyal kontrlbusl profeaicnal sebab
hasil penelitian berupa argumentasi-argumentasil hukom
dapat di=ambangksan untuk pengembengan bhhakum adminle—
trasl. Argumentasi hukum 1ini dapat digunskan sebagal
masukan bagl pengaturan norma-norma ko adminiateasi
dalam Peraturan Paerah seperti pengatursn mengensai
wewenang, prosedur den partisipasi dalam penggunaan
wewanang pakesaan pewerintehan. Ieu hukum ini jugs layak
diteljt]l karena penggunaan wewenang inl dapat ditelusuri
dalam undang-urkiang den peraturan—peraturan Daerah haik
Peraturan Daerah Propinsi, Ksbupaten dan Eota sarta

bahan mkum primer Iainnva.
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Z- Fumucan Mazal ah.
Berdasarkan tems sentral “'Penggunaan Wewenang Pak-—
2aan Pemerintahan Dalam Penvelenggaraan Pemerintahan D
Propinei Hali" yang sekalipus menjadi judul dalam pene-
litian ini, dikaji isu—isu hukum sebagai berikut :

1. Harakter vuridis penggunaan wewenang pakeaan pemerin-
tahan. Permasalahsn yang muncnl dalam isu  hukuam  ind
me] iputi penggnnzan wewesnang ini tidak =esual dengan
karakter hubkum publik, reparatolir dan WEWSnAang
diskreai.

2. Proaedur penggunaan wewsnang pakaaan pemerintahan.
Dalam isu hukum ini, permasalshan yaeng tizbul karena
adanya progedur berlebihan sshingga tidak sesuai
dengan asas instrumental dan peraturan daparnya.
Proaedur seperti ini disebabkan oleh adanyz perintah—
perintah yang dikeluarkan oleh organ-organ pemsrin-
tahan dan adanya pengklasifikasian norma-norma huekuam
administrasi dalam Peraturan Daerah menjadi tindak
pidana Behingga wewenang paksasn pemerintahan baru
dimunekan setelah adanya putusan hakim Peredilan Umum
terlsbih dabmln.

3. Partimipasi Desa Pakraman. Permasalahan yang mmcul
dalam isu hukum ini karena adanya panetapan norma-—

norma hukum adat dalam tindakan-tindakan hukum publik

WTTE R T T oAt AN A
EIC R N T B A
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yang berkaitan dengnrn penggunaan wWewenang ubtamanya

daiam pelaksanaan pakeaan pemerintahan.

3. Tujuan Penelitian.

Seperti pada penelitian lalnnya dalam sunatu karyva
ilmiah, maka penelitian inl dilakuksan wmntuk mencapai
tuinan aebagal berikut :

1. Untuk menganaliais karakter yuridis paksaan pemerin-
tahan yang meliputi karakter hukum publik, repara-
tolr dan wewenang diskreel. Analisis inl Juga dila-
kukan untuk mengksall norma-norms dan  konsep-kEonsep
hukum administrasi yang dijsdikan dasar bagi pene-
gunaan wewenane pakpaan pemerintahen guna mengakhird
Eeadaan yang dilarang oleh Peraturan Daerah.

2_ Untuk menganalisie propeder penggunaan wewenang pak-—
saan pemerintahan yeng sesual dengan norma dan konsep
hukum administrasi seperti asap instrumental yakni
etektif dan efiatensi dalam penyvelenggarasan rvemerin-
tahan

3. Untuk menganaljsis partisipasi Desa Pakraman dalam
peEngEunaan wewenang utamanys dslam peiskeanasn pak-
dnan pemerintahan. Demikien juga mengka)l bataz-batas
wewenang Desa Pakremarn sehubungan dengan partislipasi

guns tervoJudnya keharmonizen dalam maavarakst.
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4, Manfaat Penellitian.

Secara teoritia, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi sumbangan bagi pengembangan hukum admi-
nistrazi terutams yvang ada hubungannya dengan penggunaann
wewenang paksaan pemerintahan dalam renyelengegaraan
pemeTintahan. Dalam penelitian 1ni, Juga diharapkan
dapat menemukan argumentasi-argumentasi hulkum baru yang
bermanfaat bagi pengembangan hukum administrasi.

Secara prakiisa, hapil penelitian inl diharespksn
dapat membantu perangkst Pemerintah Daterah dalam menye-
lepaiksan permasalshan bukum  yoang berkaitan dengan
penggunaan wewenang paksaan peperintahan. Informasi yang
dipernleh deri penelitian ini diharapken dapat membe-
rikan sumbanganr dalam pembentukan Peraturan-peraturan
Daersah. Sehubungan dengzsn partisipasi, hasll penelitisn
inl diharapkan dapat menjadi acvan bagl Pexerintah
Daerah lainnya di Indonesia yang Juga memberikan
kesempatan kepada lembaga adat wuntuk berpartisipaai
dalam penggunaan wewenang paksaan pemerintabhan utamanya

dalam pelakpanaan paksaan pemerintahan.

5. Kerarngka Pemlkiran,
Perlunya untuk memberikan dasar hukum bagi peng-
gunaan wewenang pakpaan pemerintzhan  berkembang dua

pendapat . Pendapat pertama mengatakan bahwa wewenang
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pakeaan pemerintahan telah tersimpul dalam hak penguasa
ekmgekutif dalam melaksanakan peraturan perundang--
undangan sehingga tidak perlu lagi memberikan dasar
hukurr mecara tertulia. i Hederland, dipelopori oleh
Thorbecke dan pada pertengahan abad XIX sudah menjadi
rendapat vmam bahwa "penegakan hukum dengan sendirinya
merupakan bagian dari pelaksanaan".q Sehubungan dengsan

ini, Thorbecke mengemukakan bahwa :

Pelaksanaan suatu peraturan membawa pula bagi
pengurasa eksekutif — sebagai suatu komplemen yang
vital - kewenangan dan kewajiban untuk menjamin
pelaksanaan itu, jika perlu dengan suatn perhuatgn
{met de daad) dengan menggunakan paksasn (dwang).

Pendapat kedua mengemukakan bahwe dasar hukum
gecara tertulis diperlukan oleh penguasa dalam peng-
gunaan wWewenang paksaan pemerintahan. Hokum positif di
Indonesia sejalan dengan pendapat ini karena Penjelasan
Fazgal 71 ayat (1) Undang-undang HNomor 22 Tahun 1992
tentang Pemerintahan Daerah mencantumkan babwa “'Pajabat
yang menjalankan tindakan paksaan penegakan hukum
terhadapr pelangegar harus dengan tegas diserahi tugas
tergebut’. Searah dengan ini, dalam Pasal 1 angka 2
Undang—undang Homor 5 Tahun 18986 tentang Peradilan Tata

Ugaha Negore., Lembaran HNegara Tahven 1986 Nemor 7Y,

4
Irawan Boejito, Nubungornr Pomertintiah FPusal  Doan
Femerintah Dasrah , cet. ketiga, Rineka Cipta, Jakarta,
1990, h_. B3._

“Ibic., h. 64.
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ditentukan bahwa "Badan atau Pejabat Tata Usaha MNegara
adalah Badan atau Pejabat yang melaksanakan urusan peme-
rintahan berdssarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku” . Pengaturan wewenang paksaan pemerintahan telah
merupakan kebutubhan yang mendeask untuk memberikan dasar
hultm vang pastl karens dasar hukum merupskan salah satu
kooponen wewesnansg maksudnya “'wewenang itu selalu harus
dapat ditunjuk dasar hukumnya -..".6 Fengaturan wewenang
inl dimaksaudkan untuk memberikar kEesbsahan bagl tindakan
vang dilakckan oaleh Pemerintah Dacrah yakni Bupatl atan
Walikota ashubungan denpgan penggunaan wewenang pakasaan
pemerintahan. Secara yuridise wewenang “deapst dilukiskan
gebagail suatu kemampuan yang diberikan oleh peraturan
perundang—undangan yang berlaku untuk menimbulkan
akibat—akibat hukum wvang ﬂﬂh".? Wewenang paksaan pems-
rintahan dapat dipercolseh dengan berbagal carsa dan  peng-
Eajlannya didasarkan pada atribusl, delegasi dan mandat.
Berdazsarkan kajian inl dapat diketabul organ pemerin-
tahan yang berwenang untuk mengeluarkan kepetusen tata

usahs negars.

EPhilipua M. Hadjocn, "Tentang Wewenaneg” dalam ¥u-
ridike, Nomor 5 & 5 Tabun XII, September-Desember 1997,
{(selanjutnya disingkat Philipus M. Hadjon II}, h. 1.

TIndrnhart.ﬂ, Ugahs Memshomi  Undang-undang  Torntong
Feradilan Totoe Usaha Negora, Bukn 1, cet. keenam., Pus-
taka Sinar Harapan, Jakarta, 1955 (pelanjutnya disingkat
Indroharto I}, h. 54.
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Penggunaan wewensng paksasn pemerintahan dikadji
berdasarkan ases negara hnkum, asas demokrasl dan asas
inatrumental_ Asas negara hukvm digunakan sebagai dasar
kajian karena negzra Indonesia adalah nepgara hukum.
Berdasarkan asas ini., maka setiap tindakan wyang dila-
kukan cleh Pemerintah Daerah yakni Bupati atauo Waliknta
yvang berkaltan dengan penggdunaan wewenang peksaan peme-—
rintahan harus sesual dengan hultum baik hukum tertulia
maupun tidek tertulis yvaknl asas—agasp umum pemerintahan
vang baik atau AUPB. Dalam kajitannya dengan abap—asas

1nil, Wiarda mengemukakan bahwa -

Appna-asas umul pemerinteahan yang leyvakh itu sebagai
tendene-tendene etik, vang menjad! dasar hukom tsta
nsaha negara kita, baik yang tertulis maupun vang
tidak tertulis - termasuk praktek pemerintahan - dan
dapatlah diketahui pula bahwa asas~asasa 1to uantuk
sebaglan dapat diturunkan dari hoakum dan  praktek
itu, aedangkﬂnﬂuntuk schagian pecara eviden langsung
nendesak kita.

Pengkajian berdasarkan asas demokrazi dJilakukan
karena dalam pengpunaan wewenang paksaan pemerintahan
diterapkan keterbukaan. Berdasarkan keterbukmsan ini.
Pemerintah Daerah yakni Bupati stau Walikota memberikan
kepempatan kepada pelanggar untuk mengemuikakan penda-

patnya sebelum dikenai puatu keputusan yang merugikan.

—

Bﬂteng Syafrudin, “Agaa-asam Pemerintahan Yang
Layak Peganpgan Bagi Pengabdian Eepala Daerah”, dslam
Himpunan Makalah Asos-—asas Umum Pemer . ntahan Yong  Beok
CAAUFEDS . penyusun Paulus Effendie Lotulung, cet. per-
tama, PT.Citra Aditya Bsakti, Bandung, 1994, h. 37.
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Depa Pakraman sebagal lembage tradisicnal Juga
diberikan Eesempatan berpartisipasl dalam penggunaan
wewenang ntamanyz dalam pelsksanaan pakaaan pemerin-
tahan, karena Eketerbukasn dipandang sebagal “"suatu asas

ketatanegaraan mengenai pelakaanaan wWewehnAang yang

la?&k".g Partigipasl Deam inl, diperlukan karena depat

mencegah terjadinva konflik antara Pemerinteh Dmersah
dengan warge masyvaraskat. Pengkallian terhadsp partiaipasi
Depa ini, didaaarkan pada Ronsep partipipasi dari Cohen
dan Uphoff yang menekankan partisipasi delam tindaksn-—
tindakan operaeional dan Ekcneep dari Hofateede yang
menitikberatkan partlsipasi dalam pembuatan keputusan.
Econsep—konesep inl digunekan karena secara noroatlf kedua
kongep inil distur dalam Peraturan-peratvyran Deersh beik
Propinsl. Eabupaten dan Kota.

Dalam penpelitian ini, Jjuga dilakukan pengkalian
berdasarkan asas inatrumental yang meliputi “agas efi-

siensi {doelmatigheid - daya guna} dan msas efektivitas

BPhllipus M. Hadjiocn, “Eeterbuksan Femerintahan

Dalam Mewsjudksn Pemerintahen Yang Demokratis (Suatu
pemikiran dalam uasha meningksatkasn pervajudan apas demo—
kragi dalam penyelenggaraoan pemerintahan di Indonesial”,
Fidale, diucopkan daelam rangko Lustrun [1] Uhhara Swrva,
tanggal 12 .Julil 1887 (selanjutnya dieingkat Philipus M.
Hadjon III), h_ 5.
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{doeltreffenheid : havoil guna}.lﬂ Filnapf-filosof huokum
menyetuiui bahwa "suatu aistem peraturan harus mempunyail
doyn guna dan hasil #funa yang winimal wantulk  dapat
diaehnt pebagai sistem huekum _._".]1 Pengkajian terhadap
efektivitas diarahkan pada kel:rrhagilan Pemerintah
Dacrah yakni EBupati alawn Walikola dalam tindakan-
tindakanoya yang berkaiian dengan  penggunaan  wewenaoryg!
paksaan pemerintahan. Pengkajian terhadap efisiensl
berkensgan  dengan  kehemakban dalam mencaps i tujuan
mekaudnyn waktu, tecnaga dan biaya vang digunekan dalam
pengfunasn wewenang paksaan pemerintahan adalabh spemi-

nimal mngegkin.

O, Metode Penclitian.

G _ 1 Pendekabtan maszal ah

Dalam penelitian 1ni dilabukan penelitian hukum
normetif sehingee obyek kajlian dalam penelitian ini
adalah norma-norma hukum seperti pengaturan  wewcnang,

progsedur serta partlsipanl [Desa Pakraman dalam  peng-

1Ophiitpus M. Hadion, "Fungs! Normatif Hukum Admi—
niatraal Dalami Mewujudkan Pemerintshan Yang Beraih"
dalam Pidate yang Diucapkan pods Peresmian  PenerUmosn
Jaboian Surw Besor dolam Jilmu Aukum gode FoRrul tos Hukom
Universiiacs dtrlengga, tanggal 10 Oktoher 1994 (selan-
Jutnya digingkat Philipus . Hadjion IV, h. 9.

llJErﬂme Hall, Toundations of Jurisprudence, The
Bobbe-Merrili, Company, Inc, New York, 1873, h. 153.
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gunaan wewenang utamanya dalam pelsksanaan paksaan peme-
rintahan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekotan
undang-undang (the statute approach)} sehingga pengka-
Jiannva didasarkan pada peraturan perundang—-undsngan dan
pendekatan kasue {the case approach) yang pengka]iamnya
dilandaskan pada kasup-kamir yang berhubungan dengan
pPenggunaan wewenang paksaan pemorintahan. Penelitian ini
dilakukan di Propinsi Bali yaknl pada Bagian Hukum dan
Dinaa Pekerjlaan Usum Pewmerintah Eabupaten Badung.
Takanan, Jembrans, Glanyar, Bangli, Elungkung. Buleleng,
Earangasewm serta Bagian Hukum dan Dinas Tata Eota dan
Bargrunan Pewerlntah Kote Denpapar.

5 2. Sumber bahan hukum .

Dalam penelitian hvkum Iini dillakuksan pengumpulan
bahan hukom yang dikelompokan mendadl the primary
pources atee authoritative records dan the saecondary
scurces atau not awthoritative records. Bahan huknum
primor yang digunakan adalah Undang-vndang Dasar 1945,
Undang-vndang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Femerintahan
Deerah, Lembaran Negara Tghun 1999 Nomor 60 dan undang-
undang laln yang ada hubungannya dehgan igu hukum dalam

panelitian ini.
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Untuk dapat meliakukan pengkajiasn secara lebih men-
dalam maka bahan—bahan hukum ini Juga dilengkapl dengsn
Peraturan Pemerintah serta Peraturan, Eeputusan dan
Instrukei Menterl Dalam HNegeri, Peraturan—peraturan
Daerah Propinai, Easbupaten dan EKota. Keputusan—kepubusan
vang dibuat cleh pejabat ekaskutlf aeperti Eeputusan
Bupati atau Walikota dan putusan-putosan badan peradilan
gepertl putusan Mahkamah Agung Juga digenakan untupk
melengkapi bahan hukum primer.

Bahan hukum sekunder yang digunakan berupa  buka-
bukn dalam bidang bukum administrasi dan pemerintahan
Daerah asrta majalah-majalah, makalah dan hesll pene—
litian yang ada hubungannya dengan isu hukum dalam pene-

litian ind.

§.3,. Prosedur pengumpulan bahan hokum

Bahan-hahan hukum primer dan sekunder dikumpulkan
menurut metcode pistematis serta dicatat pada kartu-kartu
dengan ukuran dan cara-cara tertentu. EKarto—kartu
disusun berdasarkan pokok bahasan untuk  memudahkan
analieis dan pada kartu dicatat Xxonsep—konsep vang

barkaitan dengan isu hukum tertentu.
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.4 Teknik analixix bhahan hukum_
Bahan—-bahan hukunm yang telah dikvumpuelkan, kemudian
dianalisis dengan lanpgkah-langkah meliputi  deskripsi,

sigtematisasi dnn ekaplanagi. Deekripsi mel tputi ‘igi

12 aaksudnya  dilakuknn

maupun sbtruktbtur hukoum  positif™,
keglatan untuk mopnontuolknn igi atau makna aturan huakum
Aulis Aarnin mengemukakan bahwa menentukan mrkna dari
sesueatu adalah “mengilnterpretasi sesuwatu itu. Dengan
demikian, memaparkan aturan bhukunm adalah @wenafrirkan
aturan hukum karena itu pula, pemaparan aturan hukum
aken eaangat tergantung pada teori interpretasi yong

dianut ilmouwan hu]-mm".la

Jadl, pada tahap ini dilakukan
pemaparan Serta penentuan makna darl aturan—-aturan hokum
vang terdapat dalam uwndang-undang, Peraturan Menteri
Dalam Hegeri dan Peraturan Daerah vang berkaitan dengan
iau hukum dan juga dipaparkan hubungan hirarkhisa antara
aturan--aturan hukum teracbut. Jika terjadi norma vyang

kabur, dilekukan Iinterpretesl dengan berpedoman pada me -

tode interpretasi sebapgaimans dlkemukakan oleh Phllipus

lzPhiliPUE M_. Had}on, "Pengkajian Ilwun Hukum Pog-
matik {(Hormatif)", dalam Furtdike, Homor 8 Tabun IX, No-
wvermber—Degember 1994 (selanlutnye disingkat Philipus M.
Hadjon ¥), h. 6.

i

1 Bernard Arief Sidhavta, F=fleks: Tenliang Siru
flmu Fukwun, cet. pertama, Mandar Maju, BRandung, 1
h.145-150_
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M. Hadjcon vang dibedakan =mebagai berikut :1‘4

(1} interpretasi gramatikal - mengartikan suatu term

hulum atan suatu bagian kalimat menurut bahasa
sehari-hari atsau bahassa hokum;

(2) interpretasi sistematisz : dengan titik tolak
dari sistem aturan mengartikan suatu Xetentuan
hulom;

{31 "wets-en rechtshistorische interpretatie” pene—
Jupuri maksud pembentukan U adalah suatu
“wetshiptorieche interpretatie”. Dalam hal usaha
menemukan jawaban atas suatu isu hukuom dengan
menelusuri perkembangan hukum (aturent diaebut
"rechtehiatorische interpretatie”.

{4) interpretasi perbandingan hukum :© mengusahakan
penyelesaian suatu isu hukum dengan memban-
dingkan berbagal atelael hukum:

{5) ipterpretasi antisipasi : menjawab suatu  is=ow
hukup dengan mendasarkan pada suatuy aturan yang
Belum bkerlaku;

{6} interpretasil teleclogls : setlap interpretasi
pada daparnya adalah teleclogis.

Dalam penelitian ini, digunakan interpretasil grama-
tikal dan mejarah bukum. Interpretasi gramatikal dila-
kukan dalam rangks mencari arti atan mzkna dari isi
aturan hnlum. Interpretasi ini bertujpan "mencari  makna
suatu ketentuan bukum dari kata-katanya menurut pema-—
kaian bahasa sehari-hari dansatau pemakaiannya gecara

teknie furidis“_lﬁ

Interpretasi sejarah hukum digunakan
untuk menemuksn jawaban isu hukum dengan menelusuril

sejarah perkembsngan penggunaan wewenang paksaanr peme-

14p i1ipus M. Hadjon V, loc.cit.

151 Dewa Gede Atmadja, "Penafsiran Konstitusi Dalam
Rangka Sgsgialisasi Hukum, §Sisi Pelaksanaan D 1945
Secara Murnil Dan RKongekuen”. Fidato Pengenalan _Jobolaon
Gurw Besar Dolon Bidomg Tlmu Mubkum Tata MNegoro Paedo
Fakultas Hukun Universitas Udoayanas, Denpamar, tanggal 10
April 1998, h. H.
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rintahan_. Dalam penelitian ini Juga digunakan inter-
pretant otentik wyakni interpretasil menurutc pemnbuat
undang-undang karena “ada k=lanya undang-undang sendiri
menafeirkan dalam ketentuan atau pasal undang—undsng itu

16 FPenafasiran ini

arti kata atau istilah yang digunakan” .
digunakan untuk mengetahul secara reami maksud ataun
kEshendak dari pembentnk uandang-undang atau Peraturan
Deaarah.

Langkah sistemeatiszaei dilakuksn untuk wemsaparkan
il dan struktur atau hubungan hirarkhis antara aturan-
aturan hukuom. Sistematisasi didasarkan pada dua asumsi

zebagai berikut :1?

1. aturan hukun dissmakan dengan normz yang iginya
adalah "an ought”™ or "a may .

2. sistem hukum terdiri dari fumpulan norme yang di-
interpretir oleh ilmuwan hukun sebagal suatu
bidang pengertian yang non kontradiktor.

Dalam sistematipasi ini. dilakukan koherensi antara
aturan-aturan hukum yang berhubungan agar dapat dipahami
dengan baik. Pada tahap ini juga dilakukan rasicnalissasi
dan penyederhanaan sistem hukum dengan “mengkonstrukei
aturan—aturan umum dan pengertian-pengertian umum agsar
bahan hukum menjadi tertata lebih baik, lebih maeuk akal

{tatanan logikalnya menjadi lebih jelass) dan lebih dapat

16anhtar Rupumaatmadija dan Bernard Arief Sidharta,

Paengantar Ilmu Hukum, Buka I, Alumni, Bandung, 2000,
h. 108

1TPhLilil:nua M. Hadijon V¥, icc.cot.
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ditangani {hantaerbaar].lB

Padas +tahap ekaplanaal dilakukan penjelasan dan
analisiz terhadap wakna vapg terkandung dalam aturan-
aturan hukom sehubungan dengan isu hukbum dalam peneli-
tian ini echingga kepeluruhannys membentuk aatu kesatuan

vang aaljing berhubungan asecara loglia.

7. Partanggurng]awaban Slzstematika Penullzan,

Sletematika penulisan bab isl yekni bak dua, tiga
dan bab empat dimsun berdasarkan permagalahan dalam
penuliaan inl. Suminan demikian didaparkan atag partim—
bhangan bahwa Jawaban terhadap permasalahan pertama dituo-
angkan dalam bab dua yekni "Karskter Yuridis Paksaan
Pemerintahan' yang menguraikan karekter hukom publik
Fang berintikan wewenang paksaan pemerintahan YROE
dilimpahkan kepada Pemerintah [aerah. Dalam bab ini juga
diurajkan karakter reparatoir yang berintikan memper-—
balkl keadasn ilegal dan wewenang diskresi menjabarkan
kebebasan Pemerintah Deerah yakni Bupati atau Walikota
wituk mengambil keputn=an. Bab ini men)adil landasan hagil
pembahasan bab tiga dan empat karena wewenang menjadi

dasar bagi kesbsahan tindakan vang dilakukan olsh Pame-

1BBernnrd Arlef Sidharta, loc.ctit,

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

26

rintah Daerah aeshubungan dengan proaedur dan dugs
wenJadi dasar bagi partisipasi Deaa Pakraman.

Dalam bab tiga vakni "Prosedur Penggunaan Wewenang
Pakgann Pemerintahan” diuralkan tahapan-tahapan yang
harup ditempuh dalam penggmnaan wewenang 1ni. Prosedur
vang diswali dengan perintah atsu peringatan tertulis
dan diikuti dengan keputusan untuk melaksanakan paksaan
peperintahan harus didasarkan pada wewenang yang aah.
Penvimpangan terhadap wewenang int menyebabkan peng-
gunaan wewenang paksaan pemerintahan menjadi tidak sah
dan dapat dibatalksn ¢leh Peradilan Tata Usaha Negara.

Pembshasan dalam bab empat yaknl "Partisipasi Desa
Pakraman Dalam Pengmumaan Wewenang Pakssan Pemerin-
tahan', berintikan partisipasi yeng harua dilandeasi oleh
wewenang dan propedur. Untuk menghindari terjadinya
tindakan sewenrnE-wenang maka partisipasi harosg dida-—
sarkan pada aturan—ateran hubum tertulis dan tidak
tertulis Bepertl peraturan-peraturan Deza.

Berdaparkan uraian-uraisn dalam tigs bab 1821 yang
pada intinya mengandung Jawaban atas tiga permasalshan
yang diketengahkan akan dibuat simpulan dalam bab lima
sebagal bab terakhir dalam pernulizsan ini_. Dalam bab ini
Juga diajukan tiga saran yang diharapkan berguna bagi

pembentukan Peraturan Daerah pada masa yang skan datang.
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BAB II
KARAKTER YURIDIS PAKSAAN PEMERINTAHAN
Harakter mengacu kepada cirl yang dimiliki oleh
pakgaan pemerintahan dan berdasarkan ciri ini paksaan
pemerintahan dapat dibedakan dengan tindakan-tindakan
lainnys yang dilaskukan oleh FPemerintah. Pengkajlian
terhadap karakter yuridies pakssan pemerintahan asho-
bungan dengan ciri ini meliputi karekter hukum publik,
karakter reparatoir dan karakter wewehang diskreai dari

paksaan pererintzhan.

1. Karakter Hukum Fublik Dari Paksaan Pemerintahan.
Dylam hukum publik, hubungan antara FPemerintah
dengan warga masgyarakat ditetapkan secara asepihak oleh
Pemerintah. Bentuk hukum (rechtsfiguur}) vang khas dari
hukbum pubklik adselah ketetapan yekni  “suatn tindakan
hukom yang bersifat sepihak oleh bhadan pemerintah,
dengan mana ditentuken akibat hukvem dalam suatu kejedian

tertentu".lg

Cebagai contoh, Bupatl Gisnyar membuat ke-
tetapan yang lainya memerintahkan pexbongkaran terhadsap

bangunan pada daersh jelur hijau. Dalam huokum publil,

19
H.E.Algra, et ail_, Mulg Hukwun ;1 Bebercpe Bab me-

ngenal hukwn Jdon (imy untuk  pendidiken  huktum dolom

Fengantar [lmu  Hukun, cet.pertama, HAinacipts, 1983,
h. 185,

27
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wewenang mangat diperlukan untuk keabashan bagi pem-
buatan asuatu ketetapan sebagai tindakan hukum yang
gepihak. Dalam kaitannya dengan penggunasn wewenang pak-
saan pemerintahan, maka aspek-aspek yang ditelsah dalam
paragraf ini meliputi pertama : wewenang paksaan pewme-
rintahan eebagai konsep hukum publik, kedua : paksaan
pererintahan diterapkan oleh organ pemerintahan dan

ketiga : tujuan paksaan pemerintahan.

1.1. Wewenang Faksaan Femerintahan Zebagai Konsep Hukum
Publik .

Sebagal kEonsep hukum publik, wewenang paksasn peme—

rintahan terdiri atas tigza komponen yaltu :ZE

"— pengaruh
— daaar hukum
- konformitaa hukum™ .

Pengaruh mengandung kekuatan yang dapat menyebabkan
plhak Jaln untuk pelakukan swuatu tindakan. Pengaruh
merupskan "bentuk  lunak  dari kERUﬂEﬂEﬂ",El sedangkan

kekuassan biasanya herbentut hubungan dalam arti  bahwa

"ada aatu fihak yang memerintah dan ada filhak yang

20phi1ipus M.Hadjon I1, loc,ctt.

Elﬂiriam Bodiardje, Dosaor-desor Jlmu Pelitik, rcen.
keduapuluh aatu, PT. Gramedis Pustaka UUtama, Jakarta.
2000, h. 37T.
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diperintah {(the raler and the ruled]"_EE Menpurut Miriam

Budiardio, kekuaaaan merupakan :

Kemampuan aesecrang atau sekelompok manusie uwntuk
pempengarthi tingkah-lainya sespeorang ataun kelompok
lain aedemikian rupa s=ehingga tingkah lakun itw
mendadi eesusi dengan kelnginan gan tujuan dari
orang yang mempunyal kekuasaan ituo.

Berdagarkan pengertlan inl dapat terjadi, kekuasaan
yang tidak berkaitan dengan hukim dan kekuasmaan vang
bBerkaltan dengan hulksn. Eekuaesnan yang tidak berkaitan
dengan hukum oleh Hence Van Maarpeven disebut “aebagai
blote macht™ . 24

Eekuasazn yang berkaitan dengsn hukum, oleh Max
Weber dlisebut sebagal wewenang raslonal atau legal yakni
wewenang yang berdasarkan auatu sistem hukbum yang ber-
isku dalam masyarakat. Sistem hukum ini dipahami sebagail
“"kaidah-kaidah yang telah diaknl eerta dipatuhl oleh
masyarakat, dan hahkan yang diperkuat oleh negara“.ZE

Dalam hukum tata negara, "wewenang (bevoegdheid) dides—

22 pid_ , h. 35-36.

242, h. 35.

Eqsuwotn, Koekuacaan Dan Tanggung Jawsh  Presicen
Resyublihk [Indonésia, Suxiu Penstition Segli-sexf Tecritihk
dan Yurtdik Pertanggungjowaban Kekuasaan, Disertasi,
Fakultaa Paaca Sarjana Univeraitam Airlangga, Sura—
baya, 1990 {aelanjutnya dieingkat Suwoto I), h. 30.

2EA,Gunawan Setiardja, Diclektika Hukun Dan  Moral ,
Dol am Pambangunan Hasyarakat Indonesia, cehk. pertams,
Kanisius, Yogyakarta, 1980, h. BZ.
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kripsikan sebagai kekuasaan hukum {(rechtemacht). Dalam
kansep hukum publik, wewehang berkaitan dengan
kekuaﬂuan";zﬁ Eekunagaan mempunyal makna vang sama dengan
wewenang karena kekussaan yang dimlliki oleh organ
peperintahan  adalah  kekuasaan formal. Dalam hilozm
adniniatrasl penyerahan kekuaraan dideasarkan pada
peraturan perundang-undangan balk melalui atribusi
maupun delegngi. Sebagni contoh, keluasaan vyane di-
peraleh kerdasarksn atribnsl adalah kekuasasn Presiden
sebaganimana ditentukan dalem Pasel 4 ayat (1) Undang-
undang Dasar 18945, Dalam paeal inl ditentukan bahwa
"Prealden Repubklik Indonesia mensegang kekuspasan pemerin-
tahan menurut Undang-undang Dasar 19457 . Kelnasaan yang
dipercleh melalui delegasi misalonva berdasarkan Pasal 3
avat {5} angka 720 Peraturan Pemerintah Homor 25 Tahun
2000 tentang EKewenangan Pemerintsh Dan Kewenangan Pro-
plnel Sebagal Deaersh Otonom, kEepada PFropinei diserahkEen
vurusan pemerintahan. Berdasarksan passl ini, kepada Peme-
rintah Propinai diserahkan kewenangan berupa “penetapan
peraturan daerah untuk mendukung pemerintahan Propinsi
sebagal deerah ctonom™., 0Oleh karena pengaruh =sebagal

aalash s8otu komponen wewenang maka pengarah Juga

e

Z8philipus M_Hadjon II, loc.cit,
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beraumber pada peraturan perundang-undangsn ecehingga
vang ada hanyalah ketaatan danr kepatunhan dz2ri wargs
magyarakat kepada Pemerintah. Berdasarkan pengaruh ini,
Pemerintah Daerah melakukan pengendalian agar aetiap
orang mentaati Peraturaen Daerah. Peraturan ini “dapat
digertal dengen paksaan dan apahila rerlu dengan
tindakan kepoliaisn yang diesebut paksasn poliel atav
politie dwang“.zT Sebagai bentuk lunak dari kekussaan,
maksa penggunasn pengarvh lebih banyak mengacu pada
pendezatan-pendekatan atau persueaif sehingga keseraslan
hubungan antara Pemerintah Daerah dengan warga
masyarakat depat dipertashankEan.

Dasar hukum sebhegai saslah eatu komponen wewenang
paksaan pemerintahan dapat dilihat dari dua aspek. Pada
sgatu sisi, memberikan keabsahan bagi tindakan yang dile-
kukan oleh Pemerintah Daerah yang sekaligua memberikan
perlindungan hubkum jika terjadi gugatan yang dilakukan

nleh warga masyarakat. Ssarah dengan inil, ealah satu

int} hakekat hukum admintstrasi adalsh “... dan Jugs
melindung! adminietrasl negara itu sendiri“.zﬂ tade slsi
2

?Bﬂehinﬂ, Hukum Tata MNegara, Teknik Perundang-—
undangan, cet_kedua, Liberty, Yogyskerta, 1996, L. 133.

EBEJauhran Basah, Ferlindungan Mukum terhaedopr sikop-

Lirwdak Aodministrasti Mesgarae, cet. kedua, Alumni, Bandung,
1992 (pelanjutnya disingkat Sjachran Basah I}, h. 6.
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lain, malalui dasar hukunm ini dilakuksn pesbatasan
terhadap wewenang yang dimiliki cleh Pemerintah Daerah.
Dapar hukum epebagal pembatasan terhadsap peng@uinaan
wewenang paksaan pewerintshan perlu ditentukan secara
tegan eehingga “wewenang 1tu selalu harus dapat dituwnduk

Azxsar hukumnya".29

Undang-undang NYHomor 22 Tehun 18930
tentang Pemerintahan Daerah tidak mencantumkan secara
tegas mengenai dasar hukum penggunaesn wewenang vaksaan
pemerintahan namun, tereirat dalam Pasml 71 ayat (1) dan
pendelasannya. PaBal 1nl menggunakan iaptilah poakasan
penegakan hukom atau paksasn pemeliharsan hokum  dan
iatiiah ini Juega digunakan oleh Pasal® 42 [Undang-undang
Homor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan Di
Daerah, Lembaran Negara Tshun 1974 Nomor 3B. Iatilah
paksaan penegakan hukmm despat mencakup paksaan menurut
hukum adminietrasi yaknl paksaan peaerintzahan dan
pakaaan menurut hubum pidana. Untuk dapat mengetahui
makna sesungguhnya yang terkandung dalam istilah ini,
escara teoritik subatanel pakssan pensgakan hukum seba-
gaimana diatur dalam Pasal 71 ayat {1} Undang-undang
Nomor Z2 Tahun 1999 tenteng Pemerintahan Daerah dan

renjelasannyas depat dikali berdasarkan elemen-elemen

nghilipus M.Hadjsan II, lec.cit.
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paksaan pemerintahan menurut J.B.J.M. ten Berge oebagai
berikut :SG
"—- Sankgl vand bersifat perbailian;

— Dipaksakan cleh orgen pemerintahan;

Tidak didahului oleh putunaan pengadilan;:

Perlindungan hukum terakhir dari Pengadilan”.

Pendelasan Pasal 71 ayat (1) menentukan babwa
paksasn penegakan hukum pada umumtiva bersuiud "mengambil
atau meniadakan, mencegah., melakukan, atau memperbaikil
segala gsesustu yang telah dibuat., diadakan, dijalankan,
dialpakan, atau ditiadakan yang bertentangan dengan
hukum™_. Delam ketentuwan ini tersirat elemen sanksi vyang
bergifet perbnikan karena tindakan-tindekan yang dlla-
vukan oleh Pemerintah Daerah ysknl Bupati atau Walikota
berglfat memulihkan pada keadasn semuala.

Elemen dipakgakan oleh organ pemerintahan, tersirat
pada kalimat "Paksaan yang dilakukan oleh Pemerintah
Paprah untuk menegaklkan hukum dengan undang-undang ini
digebut °“paksaan penegakan hukum”™ atawn pokssan peme-—
liharaan hukum”. Jadl, vyang melskukan paksaan adalah

Pemerintah Daerah aebagai organ pemerintahean. Elemen ini

30
J.B.J_M_. ten Berge, Courss Book 1924, Recen! da—

velooments in general admninisiraglive low n the Mo—

theriands , Utrecht, 1594 (selanjutnya disingkat J. EB.J_M
ten Berge 1), h. 6.
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juga terairat pada ketentuan yang menyatakan bahwa
"Pakgaan itu harus didahului oleh maatu perintah
tertulis oleh penguaesa ekpelkutif kepada pelanggar”, dan
penguasa ekpekutif inl merupakan organ pemerintahan.

Elemen tidak didahului oleh putusan pengadilan
tersirat padn kalimat “Apabilila pelanggar +tidak mengin-
dahkannya, diambil suatu tindakan paksaan” berartj
tindakan pakea ini dapat dilakukan secara langsung tanpa
adanya putupan pengadilan terlebih dahulue.

Penjelaaan Paaal T1 ayat (1), Juga mencantumkan se-

hagai berikut :

Pejabat yang menjalankan tindakan paksaan Penegbokan
hukum terhadap pelanggar harue dengan tegas diserahi
tuges tersebnt. Paksassn penegakan hukum itu hen-
daknya hanva dilakukan dalam hal yang sanget perlun
sala dengan cara seimbang seeual dengan berat pe-
langgaran, karena pakeaan tersebut pada mumnnya
dapat menimbulkan keruglan atau penderitaan.

Dalam ketentuan ini terkandung elemernn perlindungan
huEum terakhir dari pengadilan karena dengan adanya
penyerahan tugas separa tegas kepade Pelabat membherikan
kepastian bukum beahwa Fejabst tersebut bertanggung gugat
Jika terjadi perbuatan melanggar hukum oleh penguasa.
Wargs masyarakat yang dirngikan aleh ematu tindakan
pokes dapat menggugat pejabat tersebut 41 petgadilan
yakni Pengadilan Tata Ussha Megara.
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Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dikatakan bahwa
poksaan penegakan hukuom atan pakesasn pemeliharaan hukne
pebagaimana diatur dalam Pasal 71 ayat (1) merupakan
paksaan pemerintahan karena subptansi dari paknaan
penegakan hukum atau paksaan pemeliharaan hokum sama
dengan karakterlztik paksasn pemerintshan sebagaimana
dikeoukakan olah J . B.J.H. ten Berge.

Pembebanan hiaya balk ssbagian maupun seluruhnya
kepada pelanggar dalam paksaan penegaken hukum, dapat
ditafsirkan balwa pakmaan yang dimaksud oleh pembentuk
undang-undang adslah paksaan pemerintahan karena pemba-
banan biaya pakssan kepada pelanggar merupskan =alah
satu ciri paksaan pemorintahan. Penafsiran ssjarah hukum
dapat dilakukan terhadap Pasal 71 ayat (1) dan penie—
lasannys dengan mengkailtkennya pada substansi politie—
dwang eebagaimana diatur dalam Pasal 210 Gemeentewet

{NHederland) tabun 1851 yakni :

“Dalam pelakeanann Peraturan Dasrah dari Dewan Per—
wakilan Rakvat Daerah ite termasmk wewenang untuk
suruh menganhil, mencegah, memgerjakan, atau mengem—
balikan dalam keadaan aexmla sesuatn yang berten-
tangan dengan Peraturan Daerah itu, telah atau
sedang diadakan, dibuat atan disfruh, diusahakan,
dialpakan, dirusak atru diambil".

Berdasarkan penafsiran ini, dapat dikatakan bahwa
subatanesi paksaan penegakan hukum ataw pakssan renali-

31Irmmn Soajito, ep.cit _, h. B4_
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haraan hukum sehagaimana diatur dalam Pasal 71 ayat (1)
dan penjeslasannya mempunyai makna yang sama dengan poli-
ticdwnneg. Eonsecp pakeaan penegsakan hukom ateu  paksaan
pemellharaan hukum yang dimaksud oleh pembentuk Undang-—
undang Nomor 22 Tahun 1999 btentang Pemerintahan Daerah,
apgungguhnya s2ama dengan politiedwang yang selanJutnya
berubah menjadi bestuurasdwang ataun pakeaan pemerintshan.

Berdasarkan uwraian gebelumnya, dapat dikatekan
bahwa paksaan menurut hukum pidana tidak tercakup dalam
paksaan penegakarn hukim sehagaimana digtur dalam Paszal
Tl avat {1} Undang—undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daersh  Rarena pakeaan ini dilaksanakan
berdazarkan putuszan FPengadilan. Psksaan menurut hulum
pidana bermakesud untuk menimbulkan derita pada pelanggar
dan tidak untuk memperbaiki keadaan eemula seperti dike-
hendaki oleh pakeasan penegakan hukum sebgatmana diatur
dalam Papal 71 ayat {1) dan pendelasannya. Pembebanan
biaya paksesn penegakan hukum balk sebagian  maupun
geluruhnya kepada pelangpar, tidak dikenal dalam hulkum
pidana tetapi hanva dikenal dalam hukbim administrasi
vakni paksaan pemerintahan. Qleh karena itu, maka Pasal
71 ayat (1) den penjelasannya dapat dijadikan dasar
hukumn bagi pengaturan lebih lanjut mengenai penagunaan

wewenang paksaan pemerintahan dengan karakter sshagai
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berilmt -

1. Paksamsn pemerintahan merupakan tindakan nyata vang
dilakukan oleh Pemerintsh Daerah;

2. Pakasan pemerintahan merupakan sanksi vyang bersifat
rerbaikan yakni memu]ihkan pada keadaan semila:

3. Pelakganaan paksaan pemerintahan tidak memer lukan
adanya putuean pengadilan terlebih dahuelu karena
pakgaan inl ditujukan pada perbuatan pelangear:

4. Perlindungan hukum terakhir bagl wargs masyaraksat
vang menderita kerugian eebagai akibat dari pelaksa-
nasn paksaan pemerintahen dapat dilakukan wmelalui
peradllan waknl Peradilan Tate Usaha Negara

9. Blays psksaan pemerintehan dapat dibebankan kepada
pelanggar baik achaglan maupun selurthnya.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan, wewenang pak-
paan pemerintahan aplanjutnya diatur dalam  Peraturan-
peraturan Daerah Propinai, Kahupaten dan EKota. Sehagai
contoh, dalam Pasal 54 ayat (1) Peraturan Daerah Pro-
pinsi Ball Nomor 4/PD/DPRDs1974 tentang Bangun-bangunan,
Lembaran Dmerah Propinsl Deerah Tingkat I Bali Tahun
1877 Nomor b9, ditentukan bahwa Eepala Dacrah Kabupaten,

Kotamadya berwenang untuk memerintah membongkar -

a. Bangun-bangunan yang dibangun tanpa izin;

b. Bangun-bangunan atzu sebagian bangunan vang pelaksa -
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naan pembangunannya tidak aseauval dengan 1izin ba-
ngunan yang diberikan®.

Searak dengan ini, dalam Pasal BO ayat {1} Pora-
turan Daerah Eota Denpasar Nomor 6 Tahun 2001 tentang
Izin Bangun-bangunan, Lembaran Daerah FEKota Denpasar
Tabun 2001 Homor 8 ditentukan bahwa Walikota meopunyal

wewenang untuk membongkar :

a. Bangun-bangunan yang dikbangun tanpa izin;

b. Bangun-bangunan atesu sebagian bangunan wyang pe-
laksanaan pembangunannya tidak sesunai dengan izin
vang diberiksan.

Dalam kaitannya dengan pelacuran, dalam Pasal 3
ayat (2) Peraturan Daerah Esbupaten Dasrah Tingkat II
Tabanan ditentukan bahwa “'Perusahasn/Badan Hukom yang
menyediakan tempat usaha atau lirgkungan tempat uszhanva
sehagai tempat perbuatan tuna susila dapat dicabut surat
izin usahanya den atau ditutup/disegel™.

Berdasarkan aturan hukum ini, Pemerintah Daerah
vakni Bupati atau Walikota dapat melakukan paksaan peme-
rintahan sepertl pembongkaran terhadap bangunan-banguonan
vang melanggar Peraturan Daerah. Pemerintah Daerah Jjuga
berwenang melakukan paksaan pemerintahan berupa penu-
tupan atau penyegelan terhadap tempat usaha yang digu-
nakan untuk perbuatan tuna susila.

Penggunaan Pasal 71 ayst (1) Undang-undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan penjelasannya

sebagal peraturan damar dalam penggunaan wewenang pak—
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saan pemerintahan dapet dikatakan belum efektif atau
belun berdaya guna. Aturan hukum ini belum dapat dite-
rapkan dalam pembebanar biava paksaan kepada pelanggar
baik sebagian maupun seluruhnya  karenz belum edanya
Peraturan Daersh yang mengaturnya. Oleh karena 1%u,
blaya-biaya yvang timbul dari penggunaan wewenang pakeaan
pererintahan meaih dibebanken prda Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten stan Kota.

Komponen konformitas hukum mengandung makns “adanya
standard umm (egemua jenia wewenang)} dan standard khueus

32 Standard umum meli-

{untuk Jenis wewenang tertentu)™.
puti =etisp wewenang yang dimlliki oleh Pemerintzh
Daerah wymknl Bupati ateu Walikota., Penggunean weweshars
pakaaan pemcerintashan merupakan standar khusus karena
berkaltan dengan wewenang pemerintahan ({bestuursbevoeg—
heid) tertentu yakni melakukan tindakan-tindakan nyata
dalam rangks menegakkan Peraturan Daerah. Sehubungan
dengan otandar khueus 1ni, maks pakssan pemerintehan
mempunyal karakter khusus sepertli penerapannva dapat
dilakukan secara langaung oleh Pemerintah Daerah yakni
Bupati atau Walikota tanpa menunggu adanya putusan

pengadilan terlebih dahulu.

32Philipua M.Hadjon II, op.cit,, h. 2.
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!. 2., Paksaan Pemerintahan Diterapkan Oleh Organ Pome—
rintaharn.

Penerapan paksaan pemerintahan tidak melalul proacs
peradilan karena merupakan wewenang ekoekutif sehagai
orgen pemerintahan. Searah dengan ini, Pasal 1 : 1
Undang—undang Hukun Administrasi mum Belandsa menentukan
banwe organ pemerintahan adoalak
“"a. gauatu organ dari ewatu badan hukum yang diadakan

berdaaarkan hukum publik, atsau
bE. suatu badan pemerintehan laln  yang meopunyal ke—
kuaaaan publik-ﬂa

Pemerintah Daerah merupakan organ pemerintahan
karena diadakan berdamarkan bukum publik dan  keber
adaannya adalah untuk melaksanakan wurusan pemerintahan
vang Jugs didaparkan pada hukum publik. Sebagel contoh,
Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat I1 Denpasar dibentuk
berdagarkan Undang—undang Nomor 1 Tahun 18992 tentang
Fembentukan Kotamadya Dperah Tingkat 11 Denpasar, Lem-

haran Negara Tahun 1992 Homor 9. Uresan—urussn pemerin-

tahan yang dilsksonakan berdassrkan Pasal 11 Undang-

33J.E_J.H.ten Berge, Bescherming tegen de ocusrheid -

Sland Uoh 2aken o lnusering wan  de Al gemene  wet Bo-
stuursrecht , derde druk, wvan het Inatituub vyoor Staats —
en Bestuurarecht van de Universgiteit Utrecht., Den Haag,
19895 (selamnjutnya disingkat J.B.J. M. ten Eerge II1),
h. B1.
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undang Nomor 22 Tahun 1999 tenteng Pemsrintahan Daarsh

adalah :

{1) Eewenangan Daerah Eabupaten dan Deersh Eota men—
cakup semua kewenangan pemerintahan selain kewe-
nangan yang dikecualikan dalam Pamal 7 dan yang
diatur dalam Fasal 9.

{2} Bidung pemerintahan yang walib dilaksanskan oleh
Daerah Eabupaten dan Daerah Eota meliputi peker-
Jjasnt umam, kazsehatan, pendldikan dan kebudayaan,
pertanian, perhuvbungsn, industri dan perda-—
gangan, penanaman modal, lingkungan hidup, per-—
tanahan, koperasl, dan tenaga kerja.

Berdasarkan kewenangan yeaong dimiliki, Pemerintah
Daerah dapat membentuk hukbuom positif berupa peraturan—
peraturan Daerah dan Jjuga dapat mempertahankannya
melalul sanksi administratif yang salah patu diantaranya
adalah pakeaan pemerintahan.

Berdasarkan Penjelasan Pasal 71 ayat (1) Undang-
undang NHomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daersh,
organ pemerintahan yang berwensng menerapkan pakessan
pemerintahan adalah Pemerintah Daerah. Sehubungan dengan
ini, dalam Pasal 14 ayat {(2) Undang—undang ini diten—
tukan bahwa “Pemerintah Dagrah terdiri atas Kepala
Daerah begerta perangkat Deerah lainnya”. Aturan hukam
ini menimbulksn kekaburan karena seolah-olah semua
aparat Pemeriptah Daerah berwenang untuk menerspkan
pakpaan pemsrintahan padahal wewsnang ini dalam kenya-—
taannya ada pada Espala Daerah. Penggunaan wawenang

pakasan pemerintahan berkaitan dengan salah satu Ekewa—
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Jibammya berdaserisn Fasal 43 Undang—undang HNomor 22
Tahun 15992 tentang Pemerintahan Deerah yskni “"menegakkan
gelurvh peraturan perundang-undangen”. Wewenang ini
dileksanaken oleh Bupati atau Wallkeota, Ekarena dalam
Pagal 322 Undang—undang ini ditentukan bahwa
“{1y Eepala Daerash Fabupaten dissbut Bupati;

{2} Hepala Daerah Kotz disebut Walikota® .

Berdasarkan padgal ini, maka yang bertanggung gFugat
jikse terjadi tindakan melanggar hukum olch Penguasa
adalah Bupati atau Walikota meskipun dalam Paaal 47
undanf-undang ini ditentukan bhahwe "Eepals Daersh mewa-
kE1li Daerahnyas di dalam dan dl1 luar pengadilen dan dapat
menunjuk kuasa untuk mewakilinya™.

Penyerahan wewenang Eepada Pemerintah Deerah dila-
kukan karena dalam penyelcngearaan pemerintahan Daerah
diterapkan asas desentralisasi. Herdasarkan Frasa]l 1
huruf e Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Peme-
rintahan Daerah, desentralisasi adalah “"penyerahan
wewenang pemcrintahan nleh Pemerintah kepada Daerah
Otonom dalam kerangka Hegara Fesatuan Republik JIndo-
nesia”. Berdansarkan asas ini, Jugs dilakuken penverahan
wewenang pakgsan pemerintahan kepads Pemerintah  Daerah
dengan suatu heyakinan bahwa “suatu urusan pemerintahan

lebih baik dan lsbih berhasil kalan diurus dan  diatur

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemérintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

43

oleh aatuan pemerintahan tertentu dan begitu pula eseba-

likn:.rﬂ".34 Searah dengan ini, salah patu tujuan degaentra-

lisaal adelash :

Intuk mempertingei efektifitas dan efisienai dalam
pengurusan kepentingan daerah. Sudah barang tentu
masyarakat daerahlah yang lebih mengetahul kepen—
tingan dan asplrasl mereka, dan mengurusi kepenting-
annya secara efektif dan efiaien. DM dalam hal inl
penmerintah pusst cukup m&mberiﬂﬁdupnngan, bimbingan
dan bkantuan dimsana diperlukan.

KEelemahan penerapan desentralisasi Ihususnyva desen-
tralisansl teritorial adalah “dapat mendorong timbulnya

35 paiam

apa vang dissbut Deerahlsme atau propinsialisme".
pelaksanegan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 +entang
Pemerintahan Daerah, kelemahan 1ni perln dicermati
karena dewassa ini timbul Y¥ecenderungan enlitnya koor-
dinaai antara Pemerintah Propinsi dengan Pemerintsah
Fabtupaten dan Kota. Berdasarkan berbageai kenyataan yang
kerkembzang, otonomi lebih dimakne:! “"sebagai kedaulatan

penerintahan daerah, dan bukan dalam arti “peningkatan

34E,H&Btu Cipto Handoyo, OCtonomi Daerah |, Titth
Berat Qlonomt dar Urusaen  Fwaah Tangga  Daosrah, Pokok-
pokok Plkiran Menyju Reformasi Hukwn DY Bidong Pemerin—
tatian Daograh, cet_pertamsa, Univereitas Atma Jaya, Yegya-
karta, 1098, h. 22.

SﬁJDka Widodn, Good Gouvernance - Telooh dary Dimsnsi

Aeuntabilitas don Kontrol Birokrasi Fado Cra Desentrals-
sasi dan Jtonemi Doerah, Insan Cendekia, Surabaya, 2001,
h. 45-46,

EHr:i.]l'u-.:nﬁmahf Riwu Kaho, Ancli=sa Hubungan Femerintaeh Pusat
Lan  Doersh DI Indonesia, cet . kedua, Rineka Cipta,
Jakarta, 1990, h_ 13,
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pelayanan pada rakyst”, melaluwi upaya perluasan meka-

nigme Ekontrnl dan pembukaan ruang saiuvran asapirasi

rak:.rat.“;aT

Felemahan 1ini perlc dicegah Esrena dapat
mengurangi kumslitas pelsvanan terhadsp masyarakat
achingge menyimpang darl dasar filoeoflis penvelenggaraan
pemerintahan Dacrah.

Penyerahan wewenang dalam kaitammya dengan negara
kegatuan memunjukkan bahwa kebebasan yang diperoleh
Pemerintah Daerah melalul desentralisepi harua tetap
menjaga keserasisn hubungan antare Pemerintah Pusat

dengan Pemerintah Daerah. Acvan ini didasarken pada

asumsi bahws

C€alurubh Daerah di Indonesia yang mempunyai hak
otonom adalah bagian yang terikat dalam HNegara
Eesatuan HRepublik Indonesia. Farenanya hubungan
entara Pusat dan Daerah akan teteap eelalu ada.
Mekanfigme Pemeriptahan hanya akan dapat herjalan
dengan 3Eaik bilamana hubungan tersebut bersifst
Berasi.

Eeleluasasn atau kebebasan yang diberikan kepadsa
Pemerintah Daerah. bukanlah berartl ketildaktergantungan
dalam eegala hal {abeoclute onafhankelijkheid} kepada

Pemerintak Pusat. EKetergantungan Pemsrintah Daerah

E?Tim Lepera, COleornomi Pemberlion NMNegora, Xojioen

Kritis Atas Xebktjakan Olonomi Doerch, cet. kedua. Lapera
Pustaka Utama, Yogyvakarta, 2001, h. 149.

aﬂﬁbdurrahmﬂn, Beberapn Femikirar Tentong Ofionomi

Daerah, cet_pertama, PT.Media Sarana Preaa, Jakarta,
1987, h. 21.
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keparda Pemeprintah Pupst dizsebabkan “"Daerah dan pemerin-
tahannya adalah baglan dari teritoir dan pemcrintahan

nasional: pemerintah pusat aenantiara berhak opembatasi
keleluaaaan itu sebagal unsur negara keaatuan".ag Sehu—

bungan dengan ini, Oppenhein mengem:kakan bahwa -

Apablla Deerah Qtopom itu kelusr darl batap kewe-
nangan yvang telah diberikan kepadanya atan apa yang
ditentukan gleh Pemerintah Puast melalui peraturan
perundang-undangan yang telah dltetapkan (termuat
dalam undang-undang pembentukan Daerah Otonoem  wvang
bergangutan dan peraturan perundang—undangan
lainnyat., maka DAcroch Otonom  {Pemerintah  Paerahd}
it dapat dikejar terner noleh  Pemerintah  Pasat
(Hegaral Begﬁgai kekuvapaan yang leblh tinggi marta
katnya itu.

Berdasarkan uraian sehelumnya dapat dikatakan hahwa
penyerahan wewensng kepada Pemerintah Daerah, tidak
boleh membahayakan keheradaan Hegara Fesatuan Hepublik
[ndoneaia vang berda=sarkan Pancarsila dan Undang—undang
Dagar 1945, Penverahan wewenang ini tidak dapat diar-
tikan aebapgei "kekebasan absolut dari asatue dasrah.
melainkan tetap berdiri di atas skema negara kesatuan

dan ekelsgtensi daerah yang lain“_41

3gS‘yahda Guruh L5., et al.., editor Jazim Jamidi,
Otenomy Yang Lugs Dan Mandiry Monuwjue Indoresies Boarwy
cet. pertama, Tersito, Bandung., 1895, h_ 24.

40Jimmi Mchamad Ibrahim, op.cit. , h. B2.

4II_Widarta, Cara Hudah Memahomt Ofonomi  Daerah,

cet. pertama, Lapera Pustaka Utama, Yeogyakarta, 2001.
k. T,
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Pengaunasn wewenang paksaan pemerintahan  yang
diserahkan kepada Pemerintah Daerah melaluil undang—
undang, harne dilakukan dengan hati-hati asger Jangan
asampal menimbulkan ketidakstabilan dalsm masvarakat.
Dalam penggunaan wewenang inl, Pemerintah Daerah yaknl
Bupati atau Walikota mengikutsertakan Dinas-dinas Daerah
dan Tim Yuetisi. Berdasarkan Pasal 82 ayat (1)} Undang-
undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah,
Dinas Daerah adslash "uneur pelaksans Pemerintah Daersh”.
DMnas inl dipimpin oleh secrang Kepala vang dalam melak—
sanakan tugaonys bertanggung Jawab kepada Bupati atau
Walikota. Dipaz in! mempunyai tugas "melakeanakan kewe-—
nangan cotonomi Daersh Kabupaten/Eota dalam rangka pelak-
sanaan tugas dEEEntrﬂliBﬂﬂi”.42

Tim Yustial merupakan tim wvang dibentuk berdasarkan
keputusan Bupat!l atau Walikota dengan tupgas melakukan
tindakan-tindakan yvang berkaitan dengan penegakan Pera-
turan Daerah termasuk paksaan pemerintehan. Dalam melak-
sanakan tugaanya, t+im ini bertanggung Jawab kepada
Hupati atau Walikota. Keanggotaan tim iri, antara kabu—

paten yang satu dengan Jainnya menunjukkan perbedaan

42Deddy Supriady Bratakusumah, dan Dadang Solihin,
Otenomt Penyelengearaon Fomarint ofen Doerah, ecet. per-

tama, FT.Gramedia Pustaks Utama, Jakarta, 2001, h. i61.
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saegual dengan kepentingan Daerahnya masing-—meBing.
Sebagai contoh, delam Feputusan Bupati EKepala Daerah
Tingkat II Glanyar Nomor 346 Tahun 1998 tentang Pemben-
tukan Tim Operasi Yuatisi Pemerintah EKabupaten Daerah
Tingkat II Gianvar, ditentukan bahwa keanggotaan Tim

Yustial sebagai berikut

Hakim pade Pengadilan Negeri Gianyar;

. Jaksa pada EKelaksaan Negeri Glanyar;

Uneur Kodim 1615 Glianwar;

Unsur Polres Gilanyar;

Penvldlk Pegawal Hegeri Sipil:

Unsur Satuan Popliei Pamong Pralja;

. Uneur Inatanal terkalt;

Easubag Dokumentasi Huokum pads Bagian Hukum Set-
wilda Tingkat II Gianyar;

Eeanggotaan Tim Yustisi Pemerintah Daerah Eabupahen

0 =1 men b b b=

Dazrah Tingkat II Gianyar berbeda dengan Tim Yustisi
Pemerintah Botamadya Daerah Tingkat II Denpasar. Peme-
rintah Eotamadya wmellbatksn Jeblh bhesnyak organ-organ
pemerintahen meniadl angegota tim dalam pelaksanaan pak-
Baan penerintahan. Berdasarkan Surat Eeputuaan Walikota-
madya Eepala Daerah Tingkat JTI Denpasar HNomcor 188.
45/80/Hk /1998 tentang Pembentukean Tim Yuatisi Pemerintah
Rotamadys Daerah Tingkat If Denpasar, keanggotaan Tim

Yustisi sebagai berilat

1. Hakim vyang ditugaakan oleh Pengadilan HNegeri
Denpapar;

Jakasa vwvang ditugaskan aleh Eejaksaan HNegeri
Denpasar:

Unsur Polres Badung;

Unesur Kodim 1611/3 Badung;

Unsur Den. Pom IX/3 Denpaaar:

e o B
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&. Unsur Bappeda Eotamadya Daerah Tingkat II Den-
pAsar:
T Unaur Koordinator DRep. Perindustrian dan Perda-—
gangan Kotamadya Daersh Tingkat I1 Denpasar;
8. Unsur Dinse Pendapatan XKotamadya Daerah Tingkat
IT Denpasar;
5. Unsur Dineg Febersihan dan Pertamanan Eotamadyva
Daerah Tingkat II Denpeear:
10. Unaur Dinas Pekerjaan Umam FKotamadya Daerah
Tingkst II Denpaoar:
11_ Unsur Dinas Tata Eota Eotamadya Daerah Tingkat
I1 Denpasar,
12, Uneur Dinas Pariwiaata Kotamadya Daerah Tingkat
I1I Denpaear:
13. Unsur Dnas Ketentraman dan Ketertiban Eotamadya
Daerah Tingkst II Denpasar:
14. Unsur Kantor Sospol EKotamadya Deerah Tingkat II
Denpapar;
15. Unsur Bagian Tata Pemerintahan Setwilds Tingkat
II Denpasar;
16. Unsur Bagian Penyusunan Program Setwilda Tingkat
IT Denpasar;
17. Unsur Bagian Perkotaan Setwilda Tingkat II Den-
pAasar;
18 Unsur Bagian Hukum Setwilda Tingkat I Denpasar;
15, Unaur Bagian Hubungan Masyarakat Jetwilda
Tingkat 11 Denpasar;
20. Unsur Bagisn Perekonomlan Setwilda Tingkat II
Denpagar:
Z21. Penyldik Pegawai Negeri Sipil pada Pemerintah
Kotamadya Daesrah Tingkat Il Denpasar:
22 Ungur S5at_Pol F.P. Dinaa Ketentramen dan EKeter—
tiban Kotmmadya Daerah Tingkat II Denpasar:
23. Unaur Instansl terkalt lalnnya.

Eelkutaertaan aparat Kepcolisian, Komando Distrik
Militer (Kodim} dan Detasemen Polisi Militer {(Den FPom}
di Kota Denpamar sebagai Tim Yustisi perlu dilakukan
vengkatian. Dalam selarah pelaksanaan paksaan remerin-
tehan, terjadi perubshan konsep politicedwang menjadi
beatunradwang adalah justeru untuk menghilangkan kesan

kekeragan yang diaebabkan oleh pensgunaan kata politie
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dalam politiedwang. Uleh karena itui, organ—-organ peme-
rintahan ini acbaiknya tidak diikutsertakan dalam pelak-
ganaan pakeazan pemerintahan kecuali ada ancaman sehingga
bantuannya benar-benar diperlunkan. Penggunaan wewenang
pakaasan vang mengikutzertakan banvaknya organ pemerin-
tahan menyebabkan penggunasn wewenang ini menjadi  tidak
efigien atan tidak =seepuai dengan asas instrumental
karena memerlukan banvak tenags, wakitu dan biaya.

Peranan Satuan Polisi Pamcng Fraja sepatutnya
diparhatikan kerena berdasgarkan Pasgal 120 ayat (1}
Undang-undang Homor 22 Tahun 1995 tentang Pemerintahan
Daerabh, salah satu tugasnya adalah "menegakkan Peraturan
Bagrah” . Wpwenang Satuan Polisi Pamong Praja juea diten—
tukanr dalam Inatruka: Menteri [alam Hegeri Nomor 33
Tahun 19290 tentang Pembinaan dan Penataan Satuan Pollisi
Pamong Praja. Wewenang terasbut adalah "melalkukan
tindakan penertiban terhadap perbuoatan-perbuatan warga
masyarakat yang tidak melaksanakan ketentuan dalam
Peraturan Daerah dan Keputusan Kepala Daerah” .

Dalem sejarahnya, pezbentulkan Satuan Poligi Pamong
Praja diawall dengan =salah satu wewenang, tugas dan
kewajiban Kepala Wilayah untuk mewbina ketentraman dan
ketertiban di wilayahnya aesuazi denpan Ekebijaksanaan

FPemerintah. Pembinaan ketentraman dasn ¥ketertiban ini
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merupakan tugas utama dari Polisi Republik Indonesia
(Polri) sebagal pelsksana. Dalam hubungan tuga= ini,
Eepala Wilaysh tidsk bilisa wmemerintah langsung aparat
kepplisian karena sntara kedus organ pemerintahan ini
tidak terdapat hubungan hirarkhis. Kondisl demiklan ini
diatasl dengen membentuk Satuan Polisi Pamong Praja yang

rada dasarnva bermaksoud -

Intuk mengates=i celah Eecrgani=masian antara kKepala
wilayah dan kepalz Polrl petempat. EKebutuhan kepalas
wilayah akan alst pelaksana, yang dapat digerakkan
aaecara langaung tidak dapat dihindari, sesuai denegsen
tanggung jawabnya. Kondlel demikisan mendesak peme-
rintah pusat untok membentuk satuan tergsbut. vang
langgung berada di bawah kepala wilayah.

Pembentvkan Satuvan Pelisi Pamong Praje untuk per-
tama kalinya didasarksn pada Pasal 86 ayat (1! Undang-
undang Nomor & Tahun 1974 tentang Pokck-pokok Pemerin-
tahan Di Daerah. PDalam pasal ini ditentukan bahwa “"Untuk
membantu Kepala Wilayah dalam menyelenggarakan pemerin--
tahan umum diadakan satuan Pollai Pamong Praja”™. Berda-
garkan pasal Iini, tugaas Satuan Polisi Pamong Praja
adalah membantu Kepala Daerah dalam kedudukannva asebagai
Eepala Wilayash. Dalam Pazal 120 ayat {1} Undang-undang
Nomor 22 Tehun 1999 tentang Pemerintahan Daerah,

statusnya berubah menjadl perangkat Pemerintah Daerah.

qEDJEﬂﬂl Hoesen Koesoemahatmadie, Perkembangan
Fungst Dan Struktur Pameng FPraja Dilinjou Dari  Seogi
Sejarah, Alumnl, Bandung, 1978, h. 153.
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Satvan Polie) ini juga mempunyal tugas membantu Kepals
Daerah “"untuk menegakikan Peraturan Daerah®.

Dalam penggunaan wewenang paksaan penerintahan,
terjadi pelimpahan wewenang kepada Dinas melalui Pera-
turan Daerah dan kepada Tim Yustial berdasarkan Eepu-
tosan Bupati atau Walilkota esbagaimana telah diuraiksn
dalam bab sebelmmnya. Pelimpahan wewenang asperti ini
dapat dikaji berdasarkan cars mempercleh wewenang yang
pada uminnya dibedakan menjadi atribusi dar delegasi
gerta dalam praktek terdapat juga pelaksanaan wewenang
berdaparkan mandat. H.D van Wijk/Willem Eonijnenbelt

dalam kajitannya dengan atribusi mengemukakan bahws -

Cara yang blasa, suatu organ pemerintahan dilengkapi
dengan eusatu wewenang pemerintahan melaloi atribual.
Fembentuk vndang-—ywndeng mencirtakan suatu weweneng
karu dan memberikannys kepada susatu (crgan yvang
sudal ada atau Hﬂpg dibentuk pada kesempatan itu)
organ penguana .

Secara prinsip pada atribuail terjadi penbentuban
wewenang baru berdasarkan peraturan perandang-undangan.

Legialator wang berwenang unftuk mpemberikan stribusi

wewenang pemerintahan dibedakan antars :45

a. yang berkeduodukan sebagai original legislater
di negara kita di tingkat pusat =dalah MPR ge-
bagai pembentuk EBonastitutie {(Honstituante) dan
DPR bersama—sama Pemeorintah asebagai vang mela-

44H_D_van Wi jk/Willem Konijnenhelit, Foofdotukikoen von

Administratief Recht, zeade druk, Vuoga, 1968, h_. 57._
Sy ndrcharts I, op. cit., h. 91.
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hirkasn spatu undang-vndang, dan di tingkat daerah
adalah DFRD dan Pemda yang melahirksan Perda; dan

b. yeng bertindak =ebagai delegated Ilegislator =
geperti Presiden yang berdaear pada suatu ksten-
tuan wndang-undang mengeluarkan suatu  Peraturan
Pemerintah di mana diciptakan wewenang—-wewenang
remerintahan kepada Badan atau Jabatan TUN ter-
tentu.

Sehubungan dengan delegasi, H.D.van Wijk/Willen
Fonijnenbelt mengemukakan hahwse "pada delegasi weoewenang
pemerintahan terjadi penverahan wewenang pemerinftahan
dari suatu organ pemerintahan Eepada organ pemerintahan

46 Penyverahan wewenang pemerintahan ini dila-

latonya”.
kukan oleh organ pemerintahan yang terlebih dabulu telah
menerima wewensangd berdasarkan atribusi. Pemberl wewenang

"tidek dapat menggunakan wewenang itu Japi  kecuali

setelah ada pencabutan dengan berpegang pada a=sas  con—

4

dh T L L L]
trariuge actus’ . Maknsa dari asas ini adalah "ketentuan-

ketentuan prosedursl yang berlaku pada waktu menee-
luarkan penetapan semula juga harus diberlakukan pada

48

prosedur  peancabutan dan  perubahannya™. Penyerahan

wewenang berdasarkan delegasi memerlukan lima syarat

——

43H.D.van Wilk/Willem Konijnenbelt, ©p.cit. , h. BO.

47 philipus M.Hadjon IV, op.cit.. h. 8.

4ER-SnegiJatnD Tiakranegara, Hubkun deara  Perodilon
Tatg Usoha MNegara DY Indonesia | cet.pertama. Sinar Gra-—
fika, Jakerta, 1994, h. 114.
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gebagal berikut :49

a. Delegag? harus definitif, artioya deleganas tidak
dapat lagi menggunakan sendirl wewenang yans
telah dilimpahkan itu:

b. Deleganl harus berdasarkan ketentoean peraturan
perundang-undangan, artinva deledasi hanya di-
mungkinkan kalsu ada ketentuan untuk itu dalam
peraturan perundang-undangarn.

c. Delegani tidelk kepada bawahan, artinya dalam hu-
bungan hirarkl kepegawalan +tidak diperkenankan
adanya delegegi .

d. Fewalibhan membheri Eeseterangan {(penjelasan}, ar-
tinva delegana berwenang untuk meminta penielasan
tentang pelshksanaan wewenang tereebut.

e. Peraturan kebilakan {(beleideregei), artinya de—
legang memberikan instruksl (petunjuk: tentang
peng@unaan wewenang terasebut.

Pelsksanaan tugas pemerintahan berdasarkan mandat
gudah biasa dilakuksn demi lancarnya penyelenggaraan
pemerintahan Daerah. Sehnbungan dengan mandat ini, H.D.
van Wijk/Wiliem EKEonijnenbelt mengemukakan bahwa “pada
mandat tidak ada pergeseran WEWENATE dalam arti
?uridiﬂ".ﬁﬂ Organ pemerintahan vang menerima wewenansg

bertindask atas nama organ pemerintshan yang memberi

wewenang . Unsur-unsur mandat dapat dluraikan asebagai

49pnilipus M.Hadjon II, ep.cit., h. 5.

04 D.van Wijk/Willem Konijnenbelt, op.cit., h. 66.

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

herikut :51
1. Pemberian kuasa hanya dapat diberikan cleh badan
yang borwsnpang, yaitu badan yang memperoleh
kekuamsaan pecara atribusi (gecitribuserde) atau

oleh pomegang delegapl (sedelegeerds).

2. Pamberian kuasa tidak membawa konaskuesnsi bagi
penerima keass (genondaat leerde ) untuk ber-
tanggung Jawab kepadsa plhak ketiga, nasun dapat
diwa)ibkan memberikan laporan ates pelakpanaan
kekuasamsn kspada pemberi kuasas. Tanggung Jawab
kepada pihak ketiga dalam kaltennya dengan tugas
mandataria tetap berads pads pamberi uass
{Mmetrdant )

3. Eoneekuensl tehnis administratifnya, adalah bahwa
saorang pemegang kuana harus beartindak atas nama
pemberl kuasa (mandant ). Sedang seorsng pemegang
delegami dan pemegang satribusi dapat bertindak
mandiri.

d_. Penerima kuasse dapat melimpahkan kvasa Eepada
Plhak ketiga hanya atas 1)in dari pewberi kuaasa.
I1jin secara tegas pada pemberian suwb-maondoct di-
perlukan karena pelimpeahan kussa pada hakikatnva
hanya eekedar pemberian hak wuntnk melakukan
sohagian atau asluruh keskuasaan tanpa mengalihkan

tanggung Jjawab.
Berdaasarkan wrajan sebelumnya, maka p2linpahan

wewenang paksaan pemerintahan oleh Bupatl atan Walikota
kepada Dins= Pekerjaan Umom, Dinana Tata Eota dan
Bangunan serta Tim Yustiei merupakan mandat karena peds
pelimpahan wewenang Inl +tidek terjadi pembentukan
wowonang barn meskipuwn didasarkan pada Peraturan Daerah
dan Eeputusan Bupati atau Walikota. Pelimpahan wewenang

inl tidak menyebabkan terjadinya pergeseran tangsung

ﬁlsuuutn. Paralihon Xekuzsoogn , Kajien Teoritis dan
Yurtdis terhadep Pldato Nowaksare, ¢et. pertams, FPT.
Gramadia Pustaka Jtama, Jakarta, 1997 (=elanjutnya
disingkat Swwoto II), h. 47.
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Jawab dan tanggung gugat karena antare  Bupati  atau
Walikota dengan Dinas-dinao dan Tim Yustisl terdapat
tubungan hirarkhio. Dalam pelimpahan wewenang berda-
garkan mandat aesungguhnya “tidak perlu ada  ketentuan
peraluran perundang undangan  yvang bmelandasinya  karena
mandat mevruapakan hal rutin dalam  hubungan intern -
hirarkhie organisanl pemerintﬂhan”_ﬁz Handal yvang dilan--
dasi oleh persaturan perundang-undangan s#sepoerti Peraturan
Daerah dan Eeputuaan Bupati atau Walikota, dalam praktek
darat ditafsirkan aebagai delecgapi. Penafsiren pecara
keliru inil dapat mcnge¥ibatkan terdadinya keputusan tata
usaha negara yang dibuat cecara mandiri oleh organ peme -
rintahan ¥ang menerima wewenand pakocaan penerintabhoan.

Eeputusan seperti ini dapat monyccatkan warga masvarakat.

karens dibuat tanpa dasar wewenang vang zah.

1.2, Tujuan Pakzaamn Pemerintahan,

Tujuan merupakan keadaan akhlr terbadap mana suatu
kegiatan diarahkan makawdnya keadasn inl menladi saaeran
terskhir bagl setlap keglaten. Dalam kaitannya dengan
Pengfunaan wewchaned paksSaan pemerintahan maka  tujuan

dimaksudkan zebagai suvatu keadaan akhir yang oenijadi

52
Philipus M _Hadjon IT, og.cct. , h. 7.
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sasaran atau ingin dicapai oleh tindakan-Ltindakan yang
dllakukan Pemerintah Daerah yakni Bupatl atau Walikota.
Tujuan pakasan pemerintehan ini haruR dipahami dengan
baik oleh aparat Pemerintah Daerah karena menurut [Ron
Los Mo, Gregor., twinan vang efextif memberikan  “Longkat
prengukur yang obyektif untuk mengukur, meobanding  dan
menilai pelakaanaan“_58 Jadi, berdasarkan ftuojuan dapat
dilgkukan penilaian terhadap keberhasilan daril  penggu
naan wewenang pakoaean pemerintahan. Menurut J_B.J.M. ten

Rerge, tujuen paksean pemerintahan sebagai bherikut :t“‘1

- pencegahan terhadap berlanjutnya suatu tlndakan
yvang dllarang;

- perbaikasn terhadap auatu keadaan vang melangear
hukum;

- pemaksaan terhadap pelaksanakan kewaJiban  denda
yvang Lelah ditetapkan oleh suatu keputusan  Peme-
rintah atau persyaratan-persyaratan yang berhuo-
bungen dengan perizinan;

- pencegahan terhadap preseden yang tidak di-
inginkan:

Secara normatif, penggunaan wewenang pakeaan peme-—
rintahan berkaitan dengan rerbuatan yane dilarang oleh
Feraturan Daerab dan pemenuhan Eewajiban menurut Pera-—
turan Daerakh. Wewenang paksaan pemerintahan mengenai
perbuatan yang dilarang oleh Peraturan Daerah, dipunakan

tanps mempertimbangkan kepentingan wuntuk melegalisesi

5d5undarﬂu, Srganicsast Dan Metlods | net. pertama. Ea-
runika, Jakarta, 1988, h. 2Z_6&.

54J-E.J-H. ten Berpge I, loc.citf,
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perbuatan terssbut. Sebagai contch, Pasal 4 ayat (1)
Peraturan Dasrah Kabupaten Daerah Tingkat [l Jembrana
Homor 27 Tahun 1997 tentang Penetapsn Jalur Hijau Dalam
Wilayah Ezbupaten Daerah Tingkat 1I Jembrana, Lembaran

Daerah Tahun 1998 Nomor 37. Dalam pasal ini ditentukan

bahwa :

[i Daerah—deerah/sWilayah lingkungan yvang ditetapkan
sebapai Jolur Hijan dimaksudkan Pasal 2 Peraturan
Dagrah ini dilarang mendirikan Bangunan-bangunan
baru dengan twjuan apapun, kecuali Bangunan-—
bangunan terbuka untuk pelayvanan terhadap masyarakat
luas yang terlebih dahulu harus mendapat izin Bupati
Eepala Daerah .

Berdagarken aturan hukum ini, wewenang paksaan
pemerintahan dapat digunakan secara langeuang tanpa
menpertimbangkan kepentingan untuk melegaliair Eeadaan
yang dilarang oleh Peraturan Dserah. Norma larangan ini,
menunjitkkan bahwa “tingkah laku mana yang pada umumnya

o5 Pelanggaran terhadap daerah jJalur

tidak diperbolehkan™.
kijau dikenakan sanksi paksaan pemerintahan  berdasarkan
Pasal & ayat (3} Pearaturan Daerah ini yakni “Apabila
telah terjadl pelanggaran maka bangunan harus dibongkar
noleh pelanggar tanpa kewajiban Pemerintah Daersh untunk

mengganti  rugi”.  Pembongkaran  ini bertujuan untuk

mencegah berlanjutnya suatu tindakzn yang dilarang oleh

—r

55
H.M.S5pelt dan J_.B.J.M. ten Berpge, Pengantar Hukum

Periztnan, disunting olekh Philipue M_.Hadjon, cet_per-
tama, Yuridika, Surabaya, 1883, h. 8.
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Peraturan Daerah dan melakukan pencegahan toerhadap
meluaenys preseden yang tidak diinginkan.

Penggunasn wewenang paksaan pemerintahan dalem
pemenuhan kewajlban menurut Peraturan Daerah, dapat
mempertimbanglktan kepentingan lain untuk me ]l akukan
legalisasi terhadap keadsan yang dilarang oleh Peraturan
Daerah itu sendiri. Tujuannya adalah melakukan perbaikan
terhadap suatu keadaan yang wmelanggar hukum. Dalam
rangka legallpasi, pelanggar melakukan pemenchan kewa-
Jiban sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah untuk
memulihkan keadaan semula agar sesual dengan norma-norma
hukum administrasi. Sebagai contoh, Pasal 25 Peraturan
Dasrah Propinsi Bali Homor 4 /PD/DPRI /1974 tantang
Bangun-bangunan, Lembaran Daerah Propinei Baii

Tahun 1977 Nomor 59. Dalam pasal ini ditentukan bahwa -

Penghentian Sementara Pekerlaan.

1. Kepala Bagian Teknik dan/atau Eepala Pengawne Ba-
ngunan atas nama FKepala Daersh Eabupaten/EKata-
madysa dapat mengeluarkan Suret Perintah penghen-
tian aementars pekerjaan mendirikan gesuaty
bangun-bangunan, atau sebsgian daripadanya untuk
sementara waktn, Jjika -

a. Pelaksanaan pendirian bangun-bangunan itu me—
nyimpang dari izin telah diberikan perta
syvarat-syarat yvang ditentukan;

b. Pemegang lzin bangun-bangunan tldak memenuhi
Peringatan untuk mengerlakan esesgals seauato
yang masih dipandang perlu, dalam jangke waktu
yang telah ditentukan:

2. Burat Perintah penghentian sementara pokerjaan
eebagai yang dimaksud dalam ayat (1), dapat
dicabut kemball eetelah pemegang izin bangun—
bangunan dapat menghilangkan hal-hal vang menga-

- am 4 wT
.u--"'.f T
. ]
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kibatkan dikeluvarkannya Surat Perintah penghen-
tian sementara pekerjaan terssbut.

Berdaearkan pasal ini, Kepala Hagian Teknik atao
Eepala Pengnwas Bangunan dapat mengeluarkan keputuasan
tata uaahka negara bkerupa surat perintah penchentian
sementara pekerjaan Jika terjadi pelanggaran  terhadap
persyaratan perlzinan atau pelanggar +Gidak memenuhi
reringatan vang dibevriken kepadanva. Surat perintah  inj
haruslah dibuat ataz nama Bupatl atsu Walikota karena
pejabrt inllah yang bertanggunyg gogat terhadap  kerogizn
vang ditimbulkan oleh surat perintabh teraebut.

Surat perintah penghentian sementara pekerjaan  inid
dapat dicabut ike pelanggar telah memenuhi persyaratan
perizinan ataun memenuhi kewajiban sebagaimana ditentukan
dalam Peraturan Uaerah. JdJadi, tujuan paksaan pemlerin-
tahan adalah untuk memperbaiki keadaan yang melangpar
hukum agar keadsan tersebut menjadi sesuail dengsn Pera-
turan Daerah.

Pelanggaran terhadap Peraturan Daerah dewasa ini,
banyak disebabkan gleh preseden yang tidak diinginkan
sehingga alasan-alapan vang dikemukakan o¢leh pelanggar
mengacu kepada pelanggaran wyang telah terjadi sebe-
lumnya, Meluasnya preseden yang tidak diinginkan ini
dincbabkan oleh lemahnya pengawasan yang dilakuksn onleh

Aparat Femcrintah Dasrah. Cara vang relevan untuk menga-
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tasinya adalah dengan melakukan PEngawvasan aedini
mungkin. Pengawasan ini dapat didasarkan pada Eeputusan
Menteri Dalam Negeri Homor 1168 Tahun 1981 tentang
Pedoman Pengawasan Umum di Lingkungan Departemen [Dalam

Hegeri yakni :

a. Pengawasan tidak mencari-cari keaslahsan, yaitu
tidak mengutamskan mencari siapa vyang galah,
tetapl apabila ditemekan kesalahan, penyimpangan
dan hambatan supaya dilaporkan =sebab—sebab dan
bagaimana terjadinya serta menemukan cara bagai-
mana memperbaikinya.

b. Pengawasan merupakan proasea yang berlanjut, yaltu
dilaksanakan terus menerus, sehinggs depat mem—
percleh hagil pengawasan vang berkesinambungan.

. Pengawasan haruz menjamin adanya kemungkinan
pengambilan kereksi yang cepat dan tepat terhadap
penyimpangan dan penyelewengan yang ditesukan,
untuk mencegah berlanjutnya kesalahan dansatan
PEDYimpangan .

d. Pengawasan bersifat mendidik dan dinamis, vaitu
dapat menimbulkan kegairahan untuk memperbailki,
mengurangi atau menisdakan peny Inpangan di
samping menjadl pendorong dan perangsang untuk
menertibkan dan menyempurnaken kondisi obhyek
PEngaAwWASAT .

dehubungan dengan pengawasan inil, mska berdasarkan
Pagnl 38 Peraturan Daerah Eota Denpapsr HNomor 6 Tahun
2001 tentang Izin Bangun-bangunarn, Petugas Dinas Tata

Eota dan Bangunan mempunyai wewenang nebagai berikut -

a. Memasukji dan memeriksa tempat pelakeanaan paker—
iaan mendirikan bangnnan setiap saat pada jam

erja;

b_ Memeriksa apakah bahan bangunan vyang digunaksn
sesual dengan RES dan peraturan yang herlakn atau
standar yang berlaku:

¢. Hemerintahkan menyingkirkan bahan bangunan yang
ditolak setelah pemeriknaan, demikian pula
alat-alat yang dianggap berbahaya snerta merugikan
kosshatan/kesalamatan untuk pekerjaan tersebut.
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d. Memerikea apakah pelaksanaan pembangunan audah
geguail dengan IME.

Berdasarkan wewenang 1ni, Petugas Dinasp Tata Kota
dan Bangunan dapat melakukan pengawasan pada ssat dimu-
lainya sunatu kegiatan. Pengawasan demikian 1ini dapat
membantu tercapainya tujnan pakssan pemerintahan seperti
pencegahan terhadap berlanjutnya suatuw  tindakan wyaop
dilarang dan pencegahan tcerhadap meluarnya preseden yang
tidak diinginkan._

Sehubungan dengan tujuan ini, maka pengpgunaan we-—
wenang pakepaan pemerintahan sebaiknya memperhatikan apas
instrumental sehingga "asas efektifitas dan efisiensi
dalam pelakganaan pemerintahan eelavaknys mendapat per-
hatian wyang memadai {doeltreffenheid dan doelmatipg-
heid}"-ﬁﬁ Fonsep efektif sering digunakan secara ber-
samaan dengan efigienai. Efektif mengandung artl "terja-
dinyn suatu efek atau akibat yvang dikehandaki“.bT Jadi,
tindakan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah yakni
Bupseti atau Walikota sehubungan dengan paksaan pemerin-

tahan dikatakan efektif Jjika tuJuannya telah diwojudizan

secara nyeta. Sebagnl contoh, tindakean pembongkaran

bﬁPhilipua H_Hadjon, Pemerintchan Memnurwui Hukum
{Wet-En Rechimali{g Bestuur}, Surabaya, 1992 {eelanjutnya

diaingkat Philipus M.Hadjon VI1}, h. 4.

E?Eundarsu, sp. it h. H_6_
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terhadap bangunan yang wmelanggar Jalur hbijau. Pada
efigsiensi akan terjadi perbandingan antara haail nyata
dan pengorbanan yang meliputl pikiran, tenaga, wakitu,
ruang den benda termasuk upang. Cara ¥erla yaog efisien

adalah :SE

a. Cara kerja yvene paling =edikit menpggunakan pi-
kiran {= cara kerja yang termudah}:

b. Cara kerja vang paling sgedikit menggunakan te-
naga (- cara kerja vang teringani:

c. Cara kerda yang paling aesdikit menggunakan waktn
{= cara kerJja yang tercepat);

d. Cara kerla yang paling sedikit menggunakan  raang
{= cara kerlJa yvang terpendek?:

. Carp kerja yvang paling sedikit menggunakan bendas
uang (= cara keprja yang termurah;) .

Pong@glunaan wewenany paksaan pemerintaban dapat  di-
katakan efisien, jika memerlukan tenage, waktu dan bilaya
vang palineg sedikit. Penggunaan wewenang ini di Propinai
Balli dapat dikatakan efektif karena tindskan teraebut
telah diwnjudkan =secara nyata tetopi kureng cfisicn
karena melalui propedur yvang pandang. Prosedur seperti
ini diasshabkan cleh banwvaknya perineatan yang diberikan
kepada pelangesr misalnya peringetan oleh Kepala Dinas
Pekerjaan Uoum atau Kepala Dinas Tata Knta dan  Bangunan
serta percingatan oleh Tim Yustisi. KEelurangefisienan ini
Juga dlaebabkan oleh banvaknya organ pemerintahan yang

terlibat dalam pelakmanaan paksesan pemerintahan sehinggs

—_—_————— e — —

EESundarEu, ettt ., he 9.8,
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tenaga, waktu dan bilaya yang diperlukan meniadi  1lebih

begsar.

&» Karakter Reparatolr Dari Faksaan Pemcrintahan .

Eajian terhadap karakter reparatoir dari pakesaan
pemerintahan dibedakan stas aspek teoritik dan  aspek
hukum positif. Appek teoritik wpeliputi  Aspck hukum
administrasl eebagai Ekerangka teoritik untuk menga-
nallsia hukum positif. Karakter reparatoir sebapail aspek
hukue adminiatrasi menjadi landasan pengkajdian  bagi
tindakan yang dilakukan oleh Pemgrintzh Dasrah  yakni
Bupati atau Walikota untuk meniadakan keadzan jlegnl.
FPakasan pemerintahan yang reparatoir ini sering  dite
rapkan gecara kumilasi sshingera pengkajismmya  dilakukan
berdasarkan konaep hukum administrspi seperti ne his
vexarl dan amas keseimbangan .

Aspek hultlum positif berkailan dengan Peraturan-
peraturan Daeranh yang mpengatur mengenal tindaksn-
tindakan nyvata yaneg dilakukan uvntuk memperbaiki keadaan.
Aspek tecritik didekati dan dlanalisis dengan mengsl
nakan bahan-bahan pustaka. Aspek hukum positif didekati
dan dijelaskan dengan menggunakan bahan hokum positif
yakni Peraturan Daoerah seperti Paraturan Daerah Propinoi

Bali Nomor 4/PD/DPRD/1974 tontang Bangun-hanpgunan. Peng-
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kajian ini jugn dilengkapi dengan Poraturan-peraturan
Daerah Kabupaten dan Kota.

Pakasaan pemerintahan mervpakan sanksl administratif
vang paling utama sesuai dengan sifatnya yang reparatolr

yaknil :

untuk mencegah kerusakanskevrugian lebibh  landuatl.  dan
pada &izsi lain untuk memalibkan keadasan oemula
dengan beban biaya si pelanggar vang langsung dike—
nakan tanpa melalui putusan pengadi%gn gchags imana
hal sifsl semua sanksi administrasi ’

Searah dengan ini, J.B.J_M_ ten Berge mengemikakan
bahwa paksasan pemerintahan adalah sama dengan tindakan
nyata ... mengambil, mengoaonpzkan, menghalangi dalam
memip=rba ikl keadaan sebelumnya atauw melakukan ....“.EG

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dikatakan hahwa
pada daparnya karakter reparatoir pakssan  pemerintahon
adalah memperbaiki atau memulihkan keadaan semula  untuk
wencegah  kerusakan atan kerugian yang lebib  besar.

Pemuliban keadaan semula dimaksudkan pemulihan poda

keadaan saebelum terjadinya pelanggaran karena “pelak-

14

dJPhiIi?ua M. Hadjon, "Penegakan [lukum Adminigptragi
Dalam Kaitannya Dengan Ketentuan Pagal 20 Avat (3 Dan
(4} U}, No.4 Tahun ]8982 Tentang Ketentuwan-ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup”, dalam Yuwrisiks, Nomor 1
Tahun XI, Januari-Pebruari 1898 (selanjutnys diaingkat
Philipus M.Hadlon VII), h. 2.

bDJ.H.JhH_ten Herge, Bestuar Joor de cverherd - ANe
derlands algemeen bestuvursrecht , W E.J. Tieenk Willink
Deventer in samenwerking met het Nederlands Institout
voor Sociaal en Fconomiach Recht NISER, 1996 (=selan-—
Jutnya disingkat J.8B.J . M_ten Berge II1), h. 3594.
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(534
aanann pakaasn pemerintahan berdasarkan wewenang  organ
pemerintahan adalah untuk menghasilkan oituasi  nyata

. . .. Bl
vang sesual dengan norvma hukun adoinistrast ™. Wewenang

paksaan prmerintahan dipgunakan Jike terjadi babwa -

- .. pelangparan terhadap kowajiban yvapg lahir dari
suatu hvbungan hukum TUON  (melanggar =syarat—-ayarat
yang dilekatkan pada suatu izin? maupun pada pelang-
gatan terhadap suntu Ketentuan uoundang-undang (bher

buat sesuatu tanpa izin yang diharuekan) dengan
Jalan menghapuskan., mencegah, berbuat gesuatu  alau
mengembsalikan dalam kesdaan semula apa weng di-
blarkan, dibuat., dilakukan atau tidak dilokukan,
dirusak akﬁu dinmbll yang bertentangan dengnan
peraturan. 7

Pengpunaan wewenany paksann pemerintahan untuk
memuld ihkan keadaan aemuyla dapat didasarkan poda Pasal 80
ayat {1} Paraturan Daerah Kota Denpasar Homor 6 Tahun
200F tentang  Tzin  Banfun-hangunan. Herdasarkan paeal
ini, Walikobla dapnt "memerintah membongkar bangunan vang
dibangun tanpa ivin dan  bangunan  yang pelakpanaannya
tidak ¢esuai dengan  izin vong  dibkerikan™. Helalui
pembungkaran  itni  dilakukan pemuliban aktau  perbaikan
Lerhadap keadaan semula agar menjadi sesuoai dengan norma

hukim adminivtrasi.

_ ElP.UH Hopn, ab al., J=stoursererht in S Socioie
Roechisatazt | Deel 1, Ontwikkel ing, Organigatie, Instru-
mentarium, Kluwer-Doventer, 1386, h. 97,

Sé]ndrnhartn I, mroovs ., h. 279
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Paksaan pemerintahan yang reparateolr ini, Jjugs di-
atur dalam Pasal 3 ayat (4) Peraturan Daersh FEabupaten
Daerab Tingkat II Gianyar Hemor 4 Tahun 1898 tentsang
Larangan Mendirikan Bangun-bangunan pada Jalur Sehelah
Menyeheleh Sepandang Jalan Dalam Wilayah Daerah Eabu-—
raten Daesrabh Tingkat Il Glanyar, Lemharan Daerah Eabu-
paten Daerah Tingkat IJ Gianyar Tahun 1998 HNomor 11.
Dalam pasal ini ditentukan bahwa "Apabila telah +terjadi
relanggaran, maka hangunan harus dibongkar aleh
pelanggar tanpa kewajiban Pemerintsh Dacrah untuk meng—
ganti rupi”, Pembongkaran terhadap bangunan Vange
melanggar bertujuan untuk mengembalikan keadaasn semula
yvakni keadaan =sebelum terjadinva pelanggaran. Untuk
dapat memahami dengan baik mengenail karakter reparatoip
ini, maka pembahassnnya dilengkapi dengan kasus vakni
pembongkaran delapan toko karena adanya perubahan per-
untukan lshan deri pertokoan menjadi areal parkir di
fRota Denpasar dengan uraian sgebagai berikut :

Kasus posisi _

Kasua poaiail dari pembongkaran delapan toko ini
dapat diuraikan sebagai berilut -

&. Delepan bangunan toko vang peml]lik-pemiliknys sebagal
berikat

1. Eddy Herliyanto, kewarganegaraan Indonesia, peker—
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Jaan wiraewasta, alamat Jalan Gajah Heda Nomor 47
Denpaaar;

Z. Sulaiman, kewarganegaraan Indonesia, pekerjoan
wiragwagsta, alamat Jalan Gajah Mada Nomor 95
Denpasar;

d. Subamia, kewarganegaraan [ndonesia, pekerjaan wi-
ragwasta, alamat Jalan Gajsh Mada MHemor 83 Den—
pasar;

4. Made Pugeg, kewarganegaraan Indonesia, pekerjaan
wiraswasgta, alamat Jalan Gajah Mada Ncmor 91 Den-
pasar;

5. AA. Raka Hartini, kewarganegaraan Indonesia, pe-
Jaan wiraewesta. mlemat Jalan Gajah Mada Nomeor 89
Denpagar;

6. Aimsiah, kewarganegaraan Indonesla, pekerjman wira—
swaste, alamat Jalan Gejah Mads Nomor 87 Denpasar:

7. AA. Eompyang Suwirya, kewarganegaraan Indenesia,
rekerjaan wiraswasth, alamat Jalan Gajah Hada
Homor 85 Denpasar:

8. Gede Budiarta, kewarganegaraan Indonesia, reker-—
Jaan wiraswasta, alamat Jalan Gajah Mada Nomor 97
Denpasar;

b. Untuk kepentingan penataan ruang kota dan perluasan

areal parkir Fagar Badung yang sangat erat kaitannya
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denFan keloncaran laln linta=, perlu dladskan alih
atau perubahan peruntukan lahan.

c. Penataan ruang kota Iini ftelah dituwangkan dalam Eepu-
Luaan Waltkofa Denpazsar Homor 376 A Tahun 2001
tentang Master Plan Pasar Badung di Kota Denpasar;

d. UIntuk perluascan areal parkir Fagar RBadung diperlukan
lahnan yang sckarang diatasnya dibangun delapan toko
teracbut;

. Lahan d1 mana dibanpun delapan  touko  tersebot merua-
pakan tanah dengan hak pengelnlazan atas nama Peme
rintah Kabupaten Badueng. Hak pengelolann ini telah
diserahkan wmenjadi aset milik FPemerintah Kola
Benpanar berdasarkan Berita Acara Poenyerahan  Aset
tangeal 31 Degember 189492

f. Untuk memerihl  kepentingan umum,  Pemerintah Fota
Denpasar memandang perlo untuk membongkar  kedelapan

toker teraebuat,

Hukum materiil yang diter apban,
Nalam kasua ini hakum materiil  yange diterarckan
adnalah Fasal 2 Feputusan Walikota Denpasar Nomor 376 A

Tahun 2000 . Dwlam pacal ini ditentukan bahwa “Mapter

Filan Kawarman Panar Hadung mehagaimang dimabkosaod dalamp

Pasal 1 EKeputusan ini termuat dalam lampiran yange
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merupakan bagian yang tidak terpipahkan dengan Eeputusan
ini”. Dalam lampiran ditentukan bahwa “lahan di mana
kedelapan toko tersebut dibangun diubah peruntukannya
dari pertokoan menjadi areal parkir”. Pembongkaran
dilakukan berdasarkan Papazl 80 ayat (2) Peraturan Daerah
Nomor 6 Tahun 2000 tentang Izin Bangun-—bangunan wakni
"Perintah membongkar suatu bangun-bangunan atau sebagian
daripadanya dinyatakan dalam surat perintah bongkar yang
dikeluarkan cleh Walikofa atau Pejabat wvang ditunjuk™.
Sebelum dilakukan pembongkaran, pemilik bangunan toko
diberikan kesempaten untuk membongkar sendiri bangun—
annya. Eesempatan ini diberikan berdasarkan Pasal 80
ayat (3) Peraturan Dasrah Nomor 6 Tahun 2000 tentang

Izin Bangun-bangunan yakni -

Untuk melakpanakan surat perintah bongkar sebagai-
mana yang dimaksud dalam ayat {2) pasal in! kepada
vang bersangkutan diberikan kesempatan untuk melak-
eanakan gendiri pembongkaran saesuai dengan waktu
yang ditentukan dalam eurat perintah bongkar.

Pelakszanaan pakgaan pemerintahan .

Pelaksanaan pembongkaran terhadap kedelapan ba-
ngunan toko terseebut diawali dengan Surat Peringatan
Pertama Nomor 593_5/01/HE/2002 tanggal 6 Januvari 2002,

dikeluarkan oleh Walikocta Denpasar. Paringaten ini
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berisi sebagal berikut -

Pertama, segera mengoscngkan tanah dan atau bangunan
pertokoan wang berada digebelah Selatan
Pura Deaa Denpasar/diaebelah Utara areal
parkir Pagar Badung, Jalan Gajiah Mada Den-
pasar;

Eedua, Pengosongan tanah dan atau bangunan perto-
konan dimaksud diktum pertama harua sudah
di lakeanakan dalam Jjangka waktu delapan
hari sesudah diterimanys surat peringatan
ini.

Eetiga, Demikian uniuk diindahkan dan dilakaanakan.

Kedelapan pemilik foko +%idak mengindahkan peri-
ngatan yang diberikan cleh Walikota Denpasar. Sehubungan
dengan ini, dikeluarkanlah Surat Peringatan Xedua Nomor
583.5/04 /HE/2002 tanggal 1B Januveri 2002 yang isinva
sama dengan isl surat peringatan pertama. Surat perd-
ngatan inl juga tidak ditaati eehingga Walikota menge-
lyarkan Surat Peringatan Ketiga HNomor 593.5/06/HE/2002

tanggal 28 Januari 2002 yang isinya sebagai berikut -

Pertama, segers mengosongkan tanah dan atau bangunan
rertokoan vang berade disebelah Selatan
Pura Iea Denpasar/disebelah Utarase areal
parkir Pasar Badung, Jalan Gajsh Mada Den-
DRAAT;

Eedusa, Pengasongan tanah den stau bangunsn perto-
koan dimakend diktum pertama harus sudah
dllakeanakan dalam Jangka wakbtu delapan
hari aetelsh diterimanya surat peringatan
ini.

Retiga, Apablla dalam jangka waktu B (delapan) hari
setelah diterime surat peringaten IIT (ke-
tiga) ini +tidak dilakeanakan pengosongan
tansh dan atau bangunan pertokoan yang
berade disebelah Selatan Pora Desa Den-
paBar/disebelah Utara areal parkir Panar
Badung Jalan Gajeh Mada Denpasar, maka akan
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dilakpanakan rengosongan tenah dan  atau

bangunan secara paksa oleh Pemerintah Kota
Denpaoar .

Peringatan ketigs ini Juga tldak ditaati sshinggs
Walikota Denpasar menge luarkan Keputusan Nomnor 20 Tohun
2002 tentang Pembongkaran # (Delapan] Bangunan Pertokoan
Direhelah Selatan Pura Dega Denpasar Atau  Disebelah
Utara Pagar Badung Jalan Gajnh Mada Denpasar. Dalam
Pasal o Feputusan Walikota inl ditentukan hahwa “Eepada
pemilik  toko diberikan kesempatan untuk memhongkar
sendiri bangunarnnya selama H {dclapan) hari =seiank dite-—
rimanya keputussn ini”. Pemilik toko tidak mentaatinya
sehingga dilakukanlah pembongkaran oleh Aparat Pome -
rintah Daerah dengan  Instansi terkail. leinnva  pada
tangral 23 Februari 2007 dan lLangeal | Marsh 20007
Pembongkaran ini dimaksudkan wuntik  memulihknn  keadaan
semula sehingen mendadi sesuail dengan Keputuszan Walikota
Denpanar Nomor 376 A Tahun 2001 tent.ang Master PFlan

Pasar Badung di Kolta Denpesar.

Analisds |

Berdasarkan uraian sebelumnyn dapat dikatakan bahwa
pelakaanaan pakasaan pemerintzhan telah dilakukan resuai
dengan Peraturan Daerah Kota Denpasar Homor 8 Tahag 2001

tentany Izin Rangun: bangunsn. Jadi, tindakan paksa yang
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dilakukan cleh Walikota DPenpaszsr bermaksud uantuk wmem-
perbaiki atan mengembrliken kesdaan semula ashingga
kendnan teraebut pesual dengan norme hukum administrasi.
Biava-bisva yvang timbul daril tindaksn pakea 1ini mazsih
ditanggung oleh Pemerintah Daersah. Pembebanan biave 1ini
kepada pelanggar baik sebagian maupun aeluruhnya  belum
dapat dilakukan karenna belum ada Peraturan. Nacrah vyang
mengaturnya . Sehubungan dengan ini, pengaturan mengenai
pembebanan blayve paksman kepada pelanggar perlu diatur
agar sesuail dengan Pasal 71 ayat (1) Undang-uvndang Nomor
22 Tahun 1959 tentang Pemerintahan Daerah.

Eeputusan Walikota Denpasar Nomor 376 A Tahun 2001
tentang Master Plan Pasar Badung di FEota Denpasar yang
dipakail sebagai dasar hukum untuk melakokan penertiban
telah dibuat aesval dengan hukum. Keputuaan inl  dibuat
berdasarken wada Pasrl 47 Peraturan Dasrah Kote Denpasar
Nomor 10 Tahun 1999 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTEW! Kota Denpasar, Lembaran Daerah Eotamadya Daerah
Tingkat I1I Deppasgar Tahun 1599 Nomor 11. Dalam pasasl ini
ditentukan babwa “Pengendalian pemanfaatan ruang wilayah
daerah menurut peraturan deerah guna menjamin terca-
ralnya tujuan dan sasaran rencana, dilskukan ocleh Wali-
kota” . Berdasgarkan aturan hukum ini, Walikota mempunyai

wewenang untuk mewuiudkan pnla  pemanfzatan  ruanp  yang
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lebih terarah dan lebih optimal sehinggsa mampu  membe-
rikan kegunaan yang lebih bhesar kepada warga masyarakat .
Pelakesanasn paksaan pemerintahan perln  dilskukan
secara hati-hati agar Jjangan sampai menimbulkan kerugian
bagl warga maayarakat. Kepentingan-kerentingan yvang nda
hubungannya dengan tindakan paksa berups  pembongkaran
inl perlu diteliti secara cermat termasuk kepent.ingen
relanggar. Lanpgkah ini  4ilakukan untuk menghindari
terdadinya sengketa Tata Usaha Nepgara yang timbul  dari
tindakan melanggar huktum oleh Penguasa. Meskipun  Master
Plan mengenal perubahan peruntukan lahan dari  pertokoan
menjedi areal parkir telah didagarkan pada  Peraturan
Daerah tetapl perlu diingat babwa menurut Lon I Fuller,
"aturan tidak boleh berlakn ﬂu:ﬂut“.'ﬁIE
Palam praktek, gankaj paksasn pemerintahan  dengan
karakter reparvatoir ini sering dikterapkan secara  kumu-—
lasi baik inlernal maupun eksternal. Eumulasi  interna)
makaudnya “dua  atau  lebhih  sanksi  adminiatraoni dapat
diterapkan oecars bcraama—sama”.ﬁd Kumulasi eksterpnnl

makoudnya “wanksl admlnisatrapi diterapkan berssma—gama

de-E.ﬂlgra et al., ocp. .ot
6

. h. 124.

4
Philipus M. Hadjon VIT, =z.cit. , b, 4.
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genkel lain, seperti sankail pidene maupun perdata"_ﬁﬁ

Eumulagi internal dam eksternal diatur dalam Pagal 2
ayat {2) Peraturan Daerah Kabupaten Dseerah Tingkat TI
Tabanan Neomwor 7 Tahun 1985 tentang Pemberantasan Pela-
curan, Lembaran Daerah EKabupaten Dasecah Tingkat 1T
Tabanan Tahun 1995 Homor 14, Dalam passl ini ditentukan

bahwa -

Disamping Sanksi Pidana sebagai tersebut pasal 6
Feraturan Daerah ini bagl [PPerusahaan/Badan Hukum
vang menyediakan tempat wuseha atau lingkingan
Lempat wozhanyae sebagai tempat perbuatan Tuna
Susila dapat dicabut surat izin usahanya den  atan
ditutupsdicegel.

l'enggunaan kzta-kata “"dan atau” prda pasal ini me-
nuntukkan adanys kumilasi internal. Sanksi penarikan
kembali kepulusan {(kectetapan! yang menguntungkan berupa
izin dapat diterapksan bersama-gsama dengan paksaan peme-
rintahan berups penutupan sementara atav penyegelan.
Dalam pasal 1ni juea diatur kumulasi eksternal Yarena
pakeaan pemerinlahan dapet diterapkan secara bersams—
eama dengan sanksi pidana.

Dalam prnerapan kumlasi sanksi  secara  internal,

Aadas—asas hukum yang patut diperhatikan adalah -

- ne bis vexarj :
agas ini berartl bahwa panksai-sanksi sejenias (tu-—
Jusnnya sama}) tidak boleh diterapken bersama—sama .

-

55bhilipus M. Hadion VII, op.cit.. h.4.
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Contoh : pakeaan nyvata {bestuursedwang) tidak dapat
diterapkan hergama—-gama dengan uang paksa meru-—
pakan alternatif untuk paksaan nyata (Jadl ke-
dusnya ssjenis dengan tuJusan yang sama untuk hal
¥Yang sama).
- asas keseimbangun._

asag keseimhangagﬁberkenaan dengan kepatutan me-
ngenakan sankal .

Humilasi sanksi secara eksternal menunjukkan adanya
kontradikei dengan eaasx ne his in idem wang artinya
"Satu perkara yvang telah diputuvskan, tidak boleh disi-

dangkan untuk kedua kali"hET

Dalam Pasal 76 avat {1} EUHP
{Kitab Undang-urdang Hukum Pidana) ditentukan bahwa
"KEecuali dalam hal putusan hakim masih mingkin diulangl
(herziening). orang tidak boleh dituntut dua kali karena
perbuatan yang oleh hakim Indoneain terhadap dirinya
telah diadili dengan putusan vang menjadi tetap”. Searah
dengan ini, Hazewinkel-Suringa mengempkakan bahwa “Jlka
telah dikenakan sanksi (afdoening) yang beralfat huokum
administratif, maka penuvntuten @menurut hukom pldana

65

tidak mungkin™._ Sehubungan dengan ini, Philipus M.

HadJon mengem:kakan bahwa -

Tidek ada larangan untuk menerapkan sanksi adminis-
tranl bersama dengan pidana. Dalam hal ini sea=s  ne
bia in jdem” $idak berlaku karenaz antara sanksi

8601 11pue M. Hadjon VII, ep.cit., h. 5.

ETI,P_H_Hanuhandnkﬂ,'?erm{nalagi Hulwn, cet perbsma,

S5inar Grafika, Jakarta, 1956, h. 408

EBA.Hamzah, Fenegakan Mukwn Lingkungan, Arikha Medila

Cipta. Jakarta, 1985, h. 94-95.
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adminiatrasl dan sanksi pldans tEEggpﬂt perbedann
balk dalam aifat maupun dalam tuwJuan.

Pakasan pemerintahan bersifst reparastoir yakni per-—
baikan atau mengembaliksn pada keadaan semula aedangkan
sanksi pidana sifatnyas penghukuman atau menambah derita.
Sagaran atsu tulpran paksaan pemerintahan adalsh per-
buatan pelanggar eBedangkan aankpl pldena adalah pelaku
atau orangnye.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan di Proplnal
Bali, vang digunekan adslah pendapat Philipus M.Hadjon,
karena Peraturan-peraturan bDaerah Eabupaten don Eota
memberikan dasar hukum bagi kbumulasi sanksi baik secara
internal maupun skaternal sepertl telah diuraikan
sebelumnys .

Dalam melaksanakan paksaan pemerintshan untuk memu—
lihkan atau memperbaikl pada Eeadasn semula, Pemerintah
Daerah yaknl Bupati atau Walikota harus bertindak dengan
hati—-hati. Pemerinteh Daersh wailk hanya melekukan
"tindakan-tindakan yeng henar-benar Jdiperlukan untuk
mengembalikan kerdasn semula aepertl yang diharspkan
cleh peraturan yang bersangkuten, tidak dibenarksan

melampaul batas yang diperlukan.TG Jadi, dalam pelak-

EgPhilip:.m M_Hadjon VII, loc ctit.

?ﬂIndrnhartn I, co.cit,, h. 239-240.
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sanaan paksaan pemerintahan perlu diperhatikan asas
keseiwbangan yaknil kepeimbangan antara bobot kesalahan

dengan pankal yang diterapkan.

3. Karakter Wewenammy Dicskrest Darl Pakzaan Pemerintahan,

Eaj)ian terhadap karakter wewenang diskreai darl
pakessn pemerintahan dibedakan atas aspek teoritik dan
agpek hukvm positif, Agpek teoritik meliputl aspek hukum
administrasl sebagal kerangks teoritik untuk mengana-—
lipis hukum positif. Palam aspek 1nl diuraiken konaep—-
koneep hukum administrami =eperti batama wewenang dis-
kresi balk wewenang untuk memufua secars mandirl maupnn
wewenang interpretaal terhadap norma-norma  tersamar.
[Dalsm pembahasan inl, dilskukan perbandingan terhadap
penggunaan wewenang diskreal di Belanda dan Inggria
untuk memahami koneep secara leblih mendalem.

Agpek hukum pogitif berhubungan dengan Peraturan
Daerah Propinel Bali Nomor 4/PD/DPRD/1574 tantang
Bangun-bangunan yang ada kattannya dengasn penggunsan
wewenang diskreal. Aspek teoritik didekati dan di-
analigle dengan menggunaken bahan-bahan pustaksa. Aapek
hukum positif didekati dan dijelaskan dengan menggunakan
bahan hukus positif sepertl Peraturan Daerah Esbupaten

Jembrana Nomor 27 Tabun 1997 tentang Penetapan Jalur
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Hijau Dalam Wilayah EKabupaten Jembranas dan Peraturan
Daerah Kota Denpaesr Hoemor & Tahun 2001 tentang
Bangun-bangunan. Bahan hukun ini Juga dilengkapl dengan
Peraturan-peraturan Deserah lainnya yang ada hubungannva
dengan penggunasn wewenang diskresi dalam paksaan peme-
rintahan.

Urusan pemerintahan yang dilakesnakan oleh Peme-
rintah Daerash yakni Bupati atau Wallkota sangat lvae dan
pelalu berkembang sehinaga dapat terdadi bahwa ada
permasalahan yang timbul tetapl belum ada aturan hukum
untuk menyvelesalkennym. EKeadaan demikian inl, oDenyve-
babkan Pemerintah Daerah yakni Bupati atan Walikota
memer]lukan wewenang diskresl. Wewenang Iini  dimaksudkan
gebagal “kemerdekssan bertindak atas Inisiatlf dan kebi-
Jaksanasannya sendiri, teruotema dalam penyelessian soal-
soal yang genting yang timbul dengan pekonyong-konyong
dan yang peraturan penyelessiannya belum ada~.71 Peng—
gunaan wewenang diskresl dapat menimbulkan terdadinya
penyalahgunaan wewenang dan tindakean sewenang-wenang

“lebih-lebih }1ke hal ltu telah dikualifikssikan sebagai

Tlﬂaut P.Panjaltan, "Makna Dan Peranan Freles Er-
mepgen Dalam Hukum Administrasi Hegara” dalam Mmensi-
dimenst Pemikiran MNukun ddninistrasi Negarac, Penyunting
SF.Harbun, et al., cet.pertama, UI1 Press, Yogyakarts,
2001, h. 107.
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“politieke regeringa beleid” (kehijaksanaan pemerlntah

T2

vang bkeralfat politisel}”™. Sehubungan dengan ini, Willy

Yoll mengemuksakan bahwa

Eemunoulan perbyatan-perbuatan tata u=zaha negara
yang menyvimpang sepertl halnya dengan perbuatan
penguasa vangd melanggar HuEum { onrechtmatkige over-—
heldadasd” ), detournement de pouvelr, perbuaatan
pPENECAsE ¥aAanZ soewenang-wenang { daad van willekear ™)
adalah terutama dise ran nleh penyimpangan penggu-
naan frelea Ermesaen.

Jadi, untuk mencegaeh terjadinya tindak=n melanggar
hukur cleh Pemerintah Daerah yaknl Bupati atan Walikota
maka penggunaan wewenang diskresl dalam paksaan pemerin-
tahan perlu dibatasi. Oleh karena itu, maka appek-aapek
yvang ditelaah dalam paragraf ini meliputi pertama -
batag wewenang diskresi dan kedua : pengpunaan  wewenang

digkreai dalam pakszan pemerintahan.

A .1 _ Batas Wewenang Diskresil |

Fonsep bataa dipakendkan untuk menentukan ruang
lingkup atau kemsdsan yvang tidask boleh dilampawnl oleh
Pemerintah Deerah yvaknl DBupati ateu Wallkota dalam

penggunaan wewenanpg diskresi. Wewepang ini  tidak boleh

I|lrE.ﬂ-g"’.&lﬂ M.Mazwan Soprckupumc, Frerses Ermessern Fa-
kultas Hukum Univereitasa Jember, 1583, h. TH.

TaH-H-L&ica Marzuki, "Peraturan EebiJaksanasn { "Bo-
leidaregel”) : Hakikat Serta PFungeinya Selaku Sarana
Hukum Pemerintahan"dalam Fro Justitie, Tahun XV Nomor 1,
Januarl 13897, h, 20.
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diartikan "secara berlebihan peakan-skan badan atac
pejabat sdminizmtraei negara boleh bertindak sewenang-—
wenang atan tanpa dasar dan dazar—dasar yang tidak jelas

ateupunn dengan pertimbangan wyang subyegEtlf indivi-

dual".74 Pembatanan terhadap penggunaan wewenang Jdis—

kresl perluz dilakukan karena "aekecil apa pun kelumssean
vang digenggam satu lembags atau sesecrang sepertl  vang

audah dibuktikan dalam keasharian kita, ia tetap

T4

problematik ketlks tidak diatur”. Sehubungan denean

ini, Adam Smilih mengemukakan bahwa :

Betapapun balknya oknum pemerintah mereka bukan
tidak punya kerventingan pribadi. MHereka adalah
orang-orang biasa seebagaimans corang-grang lainnya.
Barena 1tu sangat mungkin mereka melakuksn ketidak-
adilan, bahkan tanpa dizsadarinya. Mereka bisa aeja
me langgar hak WArZanyg§ . bahksn tanpa niat untuk me-
lakukan demikian .. _.

Penyalahgunaan kekuasaan atau tindekan asewenang-
wenang dari Pemerintah Daersh yakni Bupati atau Walikota
dapat memberl dasar kepada warga masyarakat untuk tidak
mentaatl suatu keputuvsan. Pembatasan terhadap wewenang

diakreal bertujuan untuk mencegah terjadinya tindskan

?4Ateng Syafrudin, =gs.cit, , h. 27T.

TﬁCﬂrneliﬂ Lay, "lembaga Eepresidenan Di Indonesla”

dalam Tidak Tak Terbatgs, cet.pertama, Pandega Medls,
Yogyvakarta, 1997, h. 12.

?Eﬁ,ﬂﬂnny Eeraf, Foconr Bebas, Keadilan Aon Pearon

Pemarintah, cet.pertama, Kanieius, Yogyakarta, 1996,
h. 190,
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melanggar hukum oleh Penguacsa dean memeiihara kehar—
monisan hubungan sntara Pemerintah Daerah dengan warga
mapyarakat . Uantuk mengetahui oecara lebih mendalam
konsep tersebut dilakuksan perbandingan dengan Belanda
dan Inggris sehingaa pembahasan dalam paragraf ini
meliputi pertama - Bataes Wowenang Diskresl di Belands,
¥edua : Bataa Wewensng Digkreal di Inggrie dan ketlga -

Batas Wewenand Diskreel dl Indonesia.

3.1.1. Balas Wewenang Diskresi Dl Belanda .

Perkembangan mnegara kearah negera kesedahteraan
menyebabkan tugaa-tugas yang dilakukan oleh Pemerintah
nenjadi semakin kompleks. Peraturan perundang-undangnn
tidak teraedia secara lengkap sehingga asas wetmatigheid
van bestuur menjadi kurang memadal untuk mpemberikan
perlindungan hukum kepada warga masyarskat terhadap
tindakan melanggar hukum yang dilakukan oleh Pemerintah.
Hempertshankan msas legalitas secars kaku dapat menyu-
litkan Pemerintah wuntuk mengambil tindakan-tindakan
sesuel dengan kepentingan vang berkembang dalam masya-
rakat. Kesvlitan dapat jugn disebabkan oleh kekaburan
normA-norma hukum  yang mengatur wewenang Pemerintah
untuk maelalukan tindakan-tindakannya dalam hukum  admi-

nigirasi_ Searah dengan ini, A.4.7. Tak mengemukaksan
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bahwa “... Pemerintah melskukan perbuatannya berdasarkan
wewenang yang tersebut dalam peraturan, tetapi kerapkali

rumisan weawenang tersebut demikian pamar-samar ataun

demikian luas, ...“.T? Sehubungan dengan tugas—tugas yang

dilakukan oleh Pemerintsh, A.Q.C. Tak menerima “adanya
vrij bestuur =sepanjang hal tareebut tidak melanggar
prinalp kedsulatan hukuk (rechtaspuvereiniteit) yang

mengenal bukan sala hukum tertulis tetapi Joga hulum

o

tidak tertulis". VYrij bastuur (kebebasan pemerintahan}

mempunyai makna yang sama dengan wewenang diskresi dan
oleh H.M. Spelt - J.B. J.M. ten Bergs dibedakan mangjadi

dua macam merta divraikan sebagai berikut -

De vrijheid die sen wettelijke regeling aan een be-—
ptuurporgaan kan laten bilj het geven wan £en
beachikking wordt wel onderacheiden in beleidsveli-—
hoid en beocrdsliijngavrijheid (kebebasan yang di-
1zinkan peraturan perundang-undangan bagi OrEan
pemerintahan untuk membuat keputusan dapat dibadakan
dalsm quehaﬂan kebijakaanaan dan kebebasan peni-
lajan}.

Eebebapan kebijaksanaan (beleidsvrijheid} diuraikan

sebagai berikut -

Er is beleidsvrijheid (ook wel discreticnaire be-—
voegdheld in engzin} indien een wettelijke regeling
ear] beatuursorgaan een bepealde bevoegdheid
verleept, terwijl het asn het orgaan vrid stast wan
het gebruik van die bevoegdheid of te zlen, ook al

??Saut P.Panjaitan, op_ cit¢ ., h. 110.
T8cant P.Panjattan, ¢p. cit ., h. 110.

"Ophilipus M_Hadjon VI, op. cit., h. 8.
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z2iin de wvoorwaarden voor rechmatige uitoefening
dasrven vervild [ada Eebebasen Eebilaksenaan (we—
wenang diskresi dalam arti sewmpit) bila peraturan
perundang—undangan wemberikan WEWENATE tertentu
kepada organ pemerintahan sedangkan organ tersebut
bebas untuk (tidak) menggunakannya meskipun sygrat-
syarat begi penggunaarinya secara sah dipenuhil.

Jadi dalam kebebasan kebijakssnaan ini, tindakan
yang dilakukan oleh Pemerintah tetap didssarkan padsa
peraturen perundang-undangan. Pemerintah mempunyai kebe-—
basan untuk mengsunakan atau tidak menggunakan wewenansg
tergsebut mesklpun Becara buokum  peEngELNARIDYE telah
mementhl a2varat. EKebebasan penilaian (beocordelingsvyrili-

heid) adalah :

Beoordelingasvrljheid (ook wel discretionsire be-
voegdheid in oneilgenlijke =zin} bhestaat wvoorzover
het rechtens asan het bestuureorgsan i2 overgelaten
om zelfstandig en excluesief te beoordelen of de
voorwaarden voor een rechmatige uitoefening van ean
bevoegdheid ziin vervuld {kebebasan penilaian (we-
wenang diskresl dalem arti yang tidak esesungguhnya)
ada, sejauh menurut hukum diserahkan kepada organ
pemerintahan untuk menilal secarsa mandiri dan eks-
Eluaif apakah syarat—syarat bagi peé?ksanaan guatu
wewenang ascara sah telah dipenuhi).

Eekuaaanan bebas tidaklah dimaksudkan sebagai suatu
kelrussaan yang tidak terbatas tetapl merupakan kekuassan
vyang tetap funduk kepada hukum “petidak-tidaknyma kepada
hukum tidak tertulie berupa asas-apss hukum. Acss-apas

hekum terasebust dalam hokum  administrasi Belanda dirn-

O
8 Philipus M. Hadjon VI, og.ocild

81

s b B

Philipus M. Hadjon VI, cp.cidi ., h. 7.
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muekan sebagai algemene beginselen van behoorlijk
bestuur atau ABBE. Berkembangnya ssas—asas 1ini, dise-
babkan beluvm adanya undang—undang yang berisi ketentuan
unum mengenail hukom eadministraasi. Keberadaannve dapat

dllihat dari fakta bahwn -

a. Beberapa undang-undang yang menyatakan wewenang
pengadilan untuk menghapuskan pelaksanasn hukum
administransi yang bertentangan dengan asas-aegas
teraabut _

b. Pengadilan serta administrasi, menggunakan agas-—
apas 1tu Juga 4di mana déz dalar undang-undangnva
tidak ada referensinya.

Undang-undang umum yang menyatakan wewenang hakim
administrasi untuk membatalkan tindekan hukunm adminis-

trasi, apabila hal tersebut bertentangan dengan asaa-

asag2 vang layak ialah :EE
a. Undang-undang peradilan administreasi organisasi
rerugahaan {art. 5);
b. Undang-undang peradilan administrasi mengenzi ke-
tetapan pengusea (art. 8);
c. Undang—undang umum mengenail pajak negarsa
fart_ 271,

Undang-undang ini memberl kesempatan kepsda warga

masyarakat yang tidak menerima suatu ketetapan untuk

naik banding jika -3

2. ketetapan itue bertentangan dengan peraturan uwmum
vang ada;

823 .D.Belinfante dan H.Boerhanoeddin Soetan Batoeah,
Pokok-pokok Hukum Tatae Usaha Negara, Binacipta, h. 14.

BEIbfd., h. 18

Eq!bl’d_
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b. badan yang ada pads wekiu melaksansakannysa berda-
sarksan wewenang yang lLelah diberikan, melakokan
vang lain daripada wewenang yang telah diberikan

(de tournement de vouveolr);

c. badan terrebut dalam mempertimbangksan kepentingan
yang bersangkntan, tidak membuat ketetapan yang
patut (melakukannyva sewenang-wenang):

d. badan tersebut telah berbwat bertentangan dengan
keaadaran dan asasa pemerintashan vang layak.

Perkembangan menunjukkan bahwa keberadasn agap-asan
umyn pemerintahan yang layak diskui berdasarkan Pasal §
Wet ARCB karena pasal ini memuat aleapan pugatan untuk

membatalkan auatu ketetapan yshni :

a. bertentangan dengan peraturan perundang—undangan:

b. pen¥alahgunaan wewenang;

C. BEWENANg-WEeNAang;

d. bertentangan dengan asas yang hidup dalam kesa-
daran umum masyarakat mengenal pemerintahan yang
layak.

Pengadilan secara berangsur-angeur “membatasi die-
kreai yang disukal oleh Pemerintah dalam keadaan-keadaan
tertentu menjelang penyenpurnaan mengenai lareangan  ter—
hadap tindakan sewenang—wenang dan larangan penyalab-
Eunaan wewenang“.aﬁ Dalam perkembangannya, meaklpun,
pakcabsn pemerintabhan diberikan ruang kehebagan tetapil

“"kebebasan ini dibatasl cleh esag—asas unum remerintahan

yang layak dan uantuk lebih adil! penerapannya waldib

55J.J.van der Gouw dan Th.G.Drupsteen, “Government
Liability in the Netherlands”, dalam Comparaiive Siudies
On Governmental Liability In Fast And Southeast Asic,
diterbitkan oleh Yong Zhang, Zluwer Law International,
The Hague/London/Boeton, 1998, h. 182.
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disertai dengan beberapa annkﬂi".aﬁ Pakzaan pemerintahan

dianggap “sebagal bagian dari pelzksanaan peraturan

perundang—undangan“.ﬂT P.de Haan, et al., mDongemukakan

bahwa "Selain terikat kepada paraturan poarundang-

unmdangan, Pemerintah juga terikat kepada asas—aeas umum

pemarintahan yang layak dalam tindakan-tindakannya"_aﬂ

fearah dengan iri, H.D.van Wijk dan Willem Econijnenbelt

mengemikakan bahwa -

Organ—-organ pemerintahan — sepanjang mDereka Dem—
punyai wewenang untuk melakuksn suatu tindakan
tertentu - tindakan-tindakan mereka itu tidak Baja
terikat kepada perasturan-peraturan hukwum, kepada
hukum tertulis, di samping itu mereka haros mDeEmn-
perhatikan hukum tidak tertuléﬂ terutama asas-—-asan
uzum pemerintahan yang laysak.

Jadi, tindakan—-tindakzn yang dilakukan oleh Feome-
rintah termasuk tindakan yang didasarkan pada wewenang
digskresi dibkatasi oleh peraturan perandang—undangan
sobagai hukum tertulis dan asas-asas umim pamerintahan

yang layak pebagai hukum tidak tertulia. Pengertian

EEE‘J.Kraﬂn, “"Het Eoninkrijk der Mederlanden” dalam
Hot bostunursrechi wan de landen der EFuropese  Gemesn—
schappsn . digusun oleh L. Prakke dan C.A.J.M_Eortmann,
Eluwer-beventer, 18985, h. 4902.

87 0ia., h. 403.
B8 .

P_de Haan, et al., op. cit., k. Bi.
B9

H.D.van Wijk dan Willem konijnenbelt, op. ctr .,
h. 89-T0.
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undang--undang di sini dlartikan luas yaitu :

Undang-undang dalam arti materiil atau lebilh tegas
lagi, setiap ketentuan yang bersifat mengikat umum
(enilg elgemeen verbindend voorschrift). Dengan deml—
kian maka pengertian tersebut tidak hanva meliputi
Undang—undang dalam arti formal saja (produk legila-
latif) tetapi Juga peraturan-peraturan pemerintah
pada umumnya {algemen maatregelen wvan kegtuur /s
a.m.v.b_ ), peraturan Menteri, peraturan deerah {(pro-
plnet dan kotapreja), yang kesemuanya itu diperls—
kukan terhadap umim dan bersifst abstrak (untuk di-
bedakan dengan beachikking yang berasifat Individual-—
kasulatis dan konkret). Pengertian tereebut meliputi
Juga Undang-Undang Dasar, Eonvensi Internasional,
mizalnya E.E.G. [EUerEEE Economlache Gemeenachap =
Pasaran Beraama Eropadl.

Agas-asas umum pemerintahan vyeng layzk mencakup
beberapa amas hukum yang tidak tertulis yang harus
“diperhatikan oleh pemerintah, dalam melakukan tindakan-
tindakannya dan yang akan menjadi tolek ukur bagi Hakim
Adminlstraei untuk menilai sah tidaknys tindakan peme-
rintah yang bersangkutan".gl Dalam yurisprudensi prinsip-
prinsip yang sering dipergunakan eebagal daear penilalan

sah-tidaknya beschikking adalah :92

— larangan sdanya suatu "detournement de pouvoir”.
- larangan adanya suatu “"willekeur”, =stau be-
achikking yang tidak masuk akem}l (onredelijk),

HDP&U,IUE Effendl Lotulung, Beberaps Sistem tontong
Kenirol Segi Hukum terhadap Pemerintch, cet. kedua, PT.
Citra Aditva Pakti, Bandung, 1993, h. 49-50._

ivia., n. 54.

923&11., h. 54,
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-~ Pprineip bhahwa suvatu beschikking itu harua dibuat
dengsn cermat dan sakasama (zorgvuldigheids—
begineel}.

- prineip kesamaan dalam pengeluaran beschikking
fEgeilijkheidesbeginael), artinya bahwa pemerintah
harus melaipzkan tindakan yvang sama dan tidak ber-
tentangan atas kesns—kasus yeng faktanve sama.

- prinsip kepaatian hukum (rechtszekerheid) dan
menaruh kepercayaan terhadap pemerintah (ver-—
trouwenbeginael}). Prinasip 1ni menekankan btehwa
suaiv beachikking harus Jelas dan pasti serta
tidak dapat ditafsirkan secars rangkap, sehingga
rakyat tahu dengan pasti eikap dan makeud peme-
rintah.

Selain asas-asas ini berkembang pula asas permainsn
yang lavek vaknl Pemerinteh harua memberiken kesempatan
ge luas-luasnya kepada warga masyarakat untuk membela
kepent ingannya.

Undang-undang Hukum Administrasi Umum atan AWB juga
membatasl tindakan yang dilakukan oleh Pemerintah dengan

norma-normag progedur dan norma-norma  enbgtansi. Norma-—

norma prosedur meliputi :93

1. Pembantuan dan perwsakilan:

2. Kewa)iban untuk menge)ukan pengaduan;

3. Persiapan yang saksama;

4. Prosedur persiapan yang khusus;

b. Kewaliban untuk mendengar;

6. Batea waktu untuk memztue:

7. Eebutuhan akan prosedur seperti :
7.1. Eewajiban uwntuk mexberikan alasan:
7.2. Pertalian dengan prosedur pengad] lan;
7.3. Pengumuman .

gaﬂ_H, Addink, "Standard” dalam Gensreal rinciples
af Good Governance tnder G424, Utrecht University, 2001,
L. 58-60.

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

89

Morma prosadur mpengenai “pexbantuan dan perwa-—
kilan", diatur dalam Papal 2 : 1 Undang—undang Hukum
Adginistrasi fmum yakni “Dalan pemeliharaan kepentingan-—
kepentingan yang berhubungan dengan kewenangan Pame-
rintah msaka sispa 2aja boleh dibantn untuk diwsekili
pecara hukum' . FPemerintah harus mengizinkan perwakilan
yang dilakukan oleh kaluarga atan toman-tsman dari orang
yvang akan dikenai suatu kepotnsan. Pemerintah dalam
tindakan-tindakannya tidak boleh memikak dan harus
berhati-hati agar Jjangan sampai kepentingan pribadi
dapat mempengaruhi pexmbuatan suatu keputusan.

Eewajiban untuk mengajukan pengaduan, kadang-kadang
mengalami hambatan karena tidak selalu dengan mudah
diketahui bahwa siapa yang seharusnys mengajukan penga-—
duan terhadap tindakan—-tindakan vyang dilakukan pleh
Pemerintah.

Dalam “persiapan dengan saksama”, hakim sgering
membataikan keputusan-keputusan Pemerintah karensa adanya
pelanggaran terhadap prinsip kewajiban untuk berhati—
hati_ Berdasarkan Pagal 3 : 2 Undang-undang Hukum Admi-
nigtrasi Umum "Pemerintah harus melakukan persiapan
dengan hati-hati dalam pembuatan keputusan dengan cara

mengumpulikan informasi yang penting mengenai fakts—fakta
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yvang relevan serta kepentingan-kepentingan eecara Be-
imbang" .

Prosedur persiapan aecara khusus, harus diikuti
oleh FPemerintah dalam proses pembuatan keputuanan.
Progedur ini dilaskukan Jjiks peraturan-peraturan hukum
menetapkan demikianh atau Pemerintah =endiri yvang mene—
tapkan serta menentukan progedur pelakeanasnnya.

Kewajiban untuk mendengar, erat kaltannya dengan
hek warga mapyarakat untuk berportisipasi dalam  proses
pembuatan keputusan. Fihak-plhak yang berkepentingan
dapat mengajukan fpandengannya sebelum keputusan itu
dibuat. Berdasgarkan Pasal 4 : 7 Undang—undsang Huolom
Adminiatrasi Umum, kewajiban untuk mendengar ini dilae-—

kuksn gpablila -

(1) Pemerintah bermeksud untuk membatalkan suatu
Eeputusan balk peluruhnya meurun sebaglian;

{Z2) Pembatalan terssbut didasarkan padsa Iinformasi
mengenai fakta-fakta dan kepentingan-kepentingan
vang berhubungan dengan pemchon; dan

{3) Informasi berbeds dengan informasf vang dibe-
rikan asendiri oleh pemchon.

Berdasarkan Paeal 4 : 8 undang-undang ini, pihak
berkepentingan yang bukan pemochon Juga harus didengar

apabila -

(1) Mereka mempunyal keberatan terhadap keputisan
varig akan dikeluarkan;

{2) Eeputusan itu didaparkan pada informeel tentang
fakta—-fakta dan kehutuhan-kebatuhan dari pihzk
yong berkepentingan:; dan

{3) Informasi ini tidak disediakan olekh plhak pe—
mohon.
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Kewajiban untuk mendenger, pada satn sisl dapat
menimbulkan beban tertentu bagi Pemerintah tetapi pada
alal lain, memberikan suatu keuntungan karena dapat men-
cegah terjadinya kekeliruan dalam pengambilan keputusan.

Batas waktu untuk memutus menunjukksan bahwa Peme-
rintah dalam membuat sauwvatue EXeputusan dibatasi oleh
periode waktu. Jika batas waktu inl diatur dalam undang-
undang maka Pemcrintah Jelas harus memberikan keputusan
berdasarkan batas waktuo inl sedangkan jika tidak diatur
maka Pemerintah harus memutue berdassrkan batas waktu
vang lavak yakn! paling lambat setelalh delapan mbinggu.
Eonser perlode wankbtu yong layak ini maelh ksbur eshingga
telah lampeunya batap waktu tersebut tergantung pada
Jenia keputusan yeng sedang dimchorn.

Eewal)iban wuntuk memberikan alasan-alasan, perlo
dilakukan agar suatu keputusan mempunyal dasar vang
lebih layak. Alasan-alsgan dalam keputusan negatif
sepert]l penolakan untuk menerbitkan izin ateu pengenaan
denda adminlstratlif, dapat disaimpulken daril pertimbangan
untuk mana keputuean tersebut dibuat. Pertimbangan iInil
menpunyal makna yang penting Jjika dilakukan peniniauan
terhadap keputusan yang bersanghutan. Pembuat undang-
undang dalam Pamal 3 : 4B menyatakan bahwa “Buatu kepu-

tusan perlu didasarkan pada alasan-alasan vyang layak'.
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Alasan-alasan ini kadang-kadang tidak ditentukan secara
Jelas sehingga pada akhirnya dissrahkan kxepada Penga-
dilan untuk meneatukannya berdasarksn kasug deml kasus.
Alasan—-alasan yang mentadl pertimbangan dan peraturan
perundang-undangean yang menjadl dasar bagi pengambilan
keputusan perin disebutkan untuk memudahkan wmelakukan
penilajan terhadap keputusan yang bersangkutan. Pende—
lasan vang diberiken oleh Pemerintah sehubungan dengan

Eeputuzan vwyang membesbankan mespunysi fungsl =ebagal

berilkut :94
Pertama, orang-orang atan plhak-pihak yang terkait
harus diberitahu mengenal alagan—welapan di-
buatnya sustu kerutusan. Ala=san—salasan ter-—
sebut terdiri atas rujukaen pada peraturan—
peraturan yang diterapkan, fakta-fakta re-
lavan, kepentingan-kepentingen yang terkait
dan lapcoran mengenal penyeimbangan Eepen-
tingan terasebut. Tanpa alasan-alagan ini,
maka eunlit bagi plhak-plhak yang terkailt
untuk menerims keputuesan teraebut;

Eedua, tanpa penjelasan yang layak darl keputusan
adalah tidak mungkin bagl pihak yang dlbe—
banken uwntuk mewberiken alasean—alssan yang
relevan bagl keberatan atay banding yang
dilakukannya untuk menentang keputusen ter—
sebut;

Eetiga, dari penjelaszan keputusan dan kebijaltan Pe-
merintah dapat dieimpulksen adanya harapan—
harapan menurut undang-undang mengenal ke-
putusan peda masasa mendzatang. Mleh karena
itu, maka penjeleasan dianggap sebagai ba-—
glan darli Eeputusan Pemerintah itu aendiri.

E"IIIE']'lil:i.‘p' M. Langbroek, "General Principles of Proper
Administration In Dutch Adminiatrative Law” dalanm &=-
nerazt Frinciples of Good Governonce Under Gaia, Mrecht
University, 2001, h. BZ.
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Sehubungan “pertalian dengan prosedur pengadilan”,
maka dalam Pagel 3 : 45 Undang-undang Hukum Administrasi
Umum ditentukan bahwa "“pembenaran menmurut hukum terhadap
suati keputusan harus dinystakan". Maksudnya, jika ter-
buka kescmpatan untuk mengajukan keberatan atan banding
terhadap smatu keputusan, maka hal inl dinyatakan dalam
pemberitahuan keputusan_ Pada pernyataan ini diassbutkan
secara tegas kepada siapa den kapan kesempatan untuk
mengajukan keberatan atau banding dapat dilakukan. Dalam
praktek, persyaratan ini sangat penting bagi warga
masyarakat untuk mendapatkan perlindungan hukum.

Pengumuman mempunyai peranan yang Bangat penting
untuk berlakunya suatu aturan hukum. Warga maeyarakat
tidak dapat diharapkan untuk mentaati aturan hukum  jika
mereka tidak dibuat wuntuk wmpengetahui aturan hulkcom
teragbut. Sehubungan dengan ini, dalam Pasal 3 - 40
Undang-—undang Hukum Adminiatrasi Umem ditentukan bahwa
“evatu keputusan tidak akan menimbulkan akibat sampai ia
dlunumkan”. Pengumumsan keputusan yang ditujukan kepada
georang e&tau leblh yang berkepentingan. berdasasrkan
Papal 3 : 41 Undang-undang ini “dilakukan dengan Pengi-
riman atar penyerahan kepada mergka termasuk pemchon”.
Pengumman keputusan yang tidak ditujnkan kapada paso-

orang atau lebih yang berkepentingan seperti keputusan
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mengenal kondisi uwnom misalnya penetapan wilayzah,
rencana-rencana dan kebij)akan dJilakukxan berdaaarkan
Pasel 3 : 42_ Dalam pasal inl ditentukan bahwa "pemberi-
tahuan keputusan atau substansinya dengan mepempatkan
pada publikasi yang dikeluarkan oleh Pemerintah atau
suatu harian, surat kabar atau selebaran dari rumah ke
rumah atauv dengan cara lain yvang layak._

Undang-vndang Hukum Adminiatrasi Umom tidak banya
menetapkan proeedur yang menjadi batasan dalam pembustan
keputusan tetspl Juga meletakksn kebutuhan pada sub-—
stanel atau materi dari keputusan. Sehubungan dengan
ini, Pemerintah dalam melakukan tindakannya Juga diba—

tasl oleh norma-norma subatansi sebagai berikut 795

. Larangan penyalahgunaan wewenang:

- Eewajiban menyeimbangkan kepentingan-kepentingan:
- Apas keaelmbangan;

Asap kepercayaan:

Asas pergameaan;

Aang kepastian hukum.

Sehubungan dengan larangan penyalshgunaan wewenang,

4N b L3 B =

dalam Pas=l 3 : 3 Undang-undang Hukum Administrasl Umnum
ditentukan bahwa “Pemerintah tidak boleh menggunakan ke-
kuasaan pembuatan keputuasn untuk tujuan-tunjuan berbeda
darl untuk mana kekuasaan ituw diberikan". Alasan-slasan

darl suatu keputusan tidak eslalu menunjukkan motivesi

EIEG_H. Addink, og.cit ., EB1-63.
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yvang nyata esehinggsn dalam praktek, asering terjdadi
kesulitan untuk membuktikan bahwa “suatu  kekuassan
digunskan untuk tujuan lain deripeds yang dimakaudkan
oleh pembust undﬂng-unﬂang".gﬁ

Eewaliban menyeimbangkan kepentingan—kepentingan
diatur dalem Pasal 3 : 4 bagian 1 Undangundang Hukum
Adwinistrasi Unum. Aturan hukum ini menentukan bahwa
"Dalam pembuatan guatu keputusan Pemerintah harue selalu
menimbang kepentingen sepanjang tidak diletakkan pemba-
tasan terhadap kewsjiban int oleh peraturan perundsng—
undangan”. Penyeimbangsn kepentingan ini dilakukan
berkaltan dengan tugaz Pemerintah sebagal penengah
antara kepentingan-kepentingan vang bertentangan dari
pihak-pihak yang berbeda. Jika keputusan yang dihaallkan
1tu adalah "adi} (menurut hukum dan perasaan masyarskat)
maks pihak-pihak yang bertentangan akan lebih mudah
menerima keputusan tersehut"-g?

Azas keselxbangan makeudnys kepentingan—kepentingan
yang mempunyal hubungan langsung dengan keputusan harus

dipertimbangkan secara seimbeng. Poragraf kedua dari

9
EG.H_ Addink, cp.cit ., h. 61-62.

a7
Philip M. Langbroek, =pg.cit., h. 87.
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Pagal 3 : 4 [Undang-undang Hukum Administraai Umum
bergerak satu langkah ke depan dengan adanva kewadiban
untuk menimbang kepentingan-kepentingan. Aturan hukum
ini menentuken bahwa “Akibat-akibat wyang bertentangan
darl suatu keputuzgan unkuk aeocrang atau  leblh  bagl
pihak-pihak yang berkepentingan mungkin tidak seimbang
dengan tujuan-tujuan keputusan dan ini diaebut sebagai
ssas keseimbangan™. Jadl, akibat dari suatu keputusan
yang merugikan seseocrang atau  lebih bagi  pihak-pihak
yane berkepeniingan harus sebanding dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh keputusan tersebut.

Asap kepercavaan menghendaki bahwa pengharapan—
pengharapan yang terjadi dalam mana pihak vang berkepen-
tingan mempercayvalnya secara layak harus dihormeti.
Pengharepan inl aering terladi pada perJanjian-
perjantian yang dibuat oleh Pemerintzh. Warga masyaraket
yang menderita keruglan sebagal akibat dar! tindakan
menurut pengharapan yang layak mendapat perlindungan
hukun berdasarkan asas kepercayaan.

Aeags persamaan menghendaki agar kasus-kasus vang
sama harus diperlskukan samsa dan yang tidak sama harus
diperlakukan bherderajat karena kasus—kasns terpebut
berbeda. Asas ini memerlukan kehati-hatian dalam menen-—

tukan bahwa "kasus-kasus apa vyang dianggap sama dsn
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dalam aspek—aspek relevan apa kasus—kasus ysng aama
tersebut dianggap berbede”.®® Asas ini berfungsi untuk
mencegah dilakukannya pembedaan yang eewenang-—-wenang dan
Juga mencegah terjadinya perbedaan perlakuan tanpe dasar
dan alagan-glasean yang Jelas.

Asap kEepaptian hukun mempunysai hubungan wvang erat
dengan asap kepercaysan. Jiks Pemerintah dituntun oleh
suatu kebijdekan tertentun meka ia +idak boleh secara
tiba-tiba mengubah arah kebliakan scehlingga menlmbulXxan
kerugian bagi warga masyarakat dan untuk membotasi
keruglan tersebut digunsksn suatu kebijakan peralihan.
Asns kepestian hukum menghendsmkl agar keputusan yang
umum tidak dapat diubah Jiksa keputusan tersebut mem-
puny¥al akibat-skibat yang bergava berballk begl warga
maayarakat. Aaas Justifikasl mempunyal hubungen yang
erat dengan asasd kepastlan hukum. Asap Justifikasl ber-
fungel "menjaga kepastian prosedural dan asas kepastian
hukum menjaga kepastian substanel dari pihek-pihak yang
berkepentingan".gg Jadl, prihak-pihak yang berkepentingan
harue diberikan kesempatan untuk mengetahui 151 dan

akibat-akibat dari keputusan vyang dibuat olieh FPeme-—

EIIHPhil.i.p M. Langbroek, zp.crz. , h. B5.

philip M. Langbroek, op.cit. . h. 84.
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rintah.

Berdasarkan uraian aebelumnya, dapat dikatakan
bahwa beberaps asas umum pemerintshan yang layak telsh
dituangkan dalam tndangd—undang sehingga mempunyal
kekuatan berlaku secara normatrif. Asas-asmss 1ni telah
menjadl kaidah hukum yangd mengikat secara umim sehingga
dapat digunakan sebagnl dasar pengujian terhadap keab-
gahan bagi keputusan yang dibuat ocleh Pemerintah. Asas
kepercayaan dan pergsmasn belum distur dalam undang-—
undang sshingga masih merupaksan agap yang hidup dalam
masyarakat eerta “berkembang menurut praktek khusus

melaliu]l putusen peradilan®. 100

ArAg—asas unum pemerintahan
yang layak telah dikembangkan esebagni “"parana untuk
menghadapi ketidskpastian hukum dan asas-asas ini telsh
memberikan sumbangan yang besar bagl kepastian  hukum
proﬂ&dural”.lDI Apas—asae inl mempunyai dua fungsl dalam
kaitannya dengan pembuaten keputusan dan "Judiciel
review” pebagal berlkut :102
"1. Sebagai peraturan bagi tindakan vang dilakukan oleh

Pemerintah dalam proses pembuatan keputusan dan Juga

-

100011 1ipus M. Hadjon I, op.ctt .. h. 280.

1D]‘Philip M. Langbroek, og.cit ., h. BA.

192phitip M. Langbroek, co.cit. . h. 87
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dalam prosedur keberatan adminiatratif:

2_ Sebagal sarans untuk melskukan "Jjudicial review™.

Sebelum ditetapkannysa anatu keputusan yang membe-
ratkan, pemohon atau orang vang berkeberatan dapat
diundang untuk memberikan pandangan mengenai perma—
salshan yang dihsdapinva. Penggunasn asaa-asasa umum
remerintahan yane layak sebagal earana untuk melalmkan
“Judicial review” karena asaa-asaa 1inl melliputl asas-
asag vang bertmbungan dengean progedur dan isi  keputusan
vang dibuat oleh Pemerintah. Penggunaan asas-asas ini
2ebagai norma bagli pelaksanasn " Judicial review® maka
asap-asasd ini Juga berfungesl sebagal norma-norma hokum
tidak tertulis bagl tindakan-tindakan yeng dilakukan

oleh Pemerintah.

3.1.2. Batas Wewenang Diskresi Di Inggris .

Pembatasan terhadap tindakan—-tindskan wyang dila-
kukan oleh Pemerintah, Jugs dilakukan di Inggris guanas
mencegah terjadinya tindakan sewenang-wenang dari Peme-
rintah. Pada muolanya, prinslp ultra vires digonakan
sebagai kriteria untuk melakukan penilaian terhadap
koabsahan tindakan yvang dilakvokan oleh Pemerintah. Dalam
perkembangannya terjadi perubahan kearah pendekatzn

berdasarkan hak-hak sehingga aspek-aspek vyang ditelaah

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

101

k. tidak ads susatu otorlta tandingsn yang berartd
bahwa tidak eeorang pun atau suatu badan pun yang
mempunyal keluasnan atau kewenangan untuk
melanggar atau menyampingkan sesuatu yang telah
diputuskan oleh badan tersebut.

Berdasarkan uraian 1hi, dapat dikatakan bahwa
Majiclie Permusvawsratrn Hakyat sebagal pempegang ke-—
danlatan Negara mempunyai kekuaeann yang tidak terbatas.
Pendapat ini ditentang oleh Philipus M. Hadion dengan

mengermukakan bahwa -

PenJelasan Uoum Undoang-Undang Dassr 18545 tentang
kunci peokok Sistim Pemerintahan Negara, antara  lain
menegaskan “lndoneaia  ialwh negara yang berdasar
atas hukum “{rechtssgtaat’” dan aistinm “konatitu-
glonal” . Dengan mendagsarkan pada kedus prinsiy
trreehut, maka Majelis Permusyawaratoen Rakyat dalam
melaksanakan kcodsulatan rakyat tetaplash borplijak
atea landapan “negarae  hokum” dan  atas  larudason
“"Eonatitusil” aerkagal syarst ysng lebih kbusus bagi
pustu "negara hukem''. Dengan  demikian, pelaksansan
kedaulatan rakyat aoleh Majelis Permasyawaratan
Bakyat tetaplah berpopang pada pringip-prinoip
negara hukum dan khususnya dalfam b?ﬁ%ﬁ—bﬂtﬂﬂ yang
ditentukan cleh Undang-lndang Dager.’

Jadi. megkipun Majelio Permuayawaratan Rabkyat
memegang kekuaaaan tertinggi tetapi dalam negara  hukum
kekuspaan int Letap dibatasi oleh prinsip-prinsip negara
huknm dan batas-batas yang ditentukan oleh Undang-Undang
Dasar 1945,

D1 Ingeris berdasarkan supremesl, Parlemen sebagai
bhadan tertinggl dibolehkan wuwntuk melskukan penafairan

terhadap konstituai. Badan ini mempunyai wewenang untuk

106

Ihid. , h. 2-1,
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meneliharae kessavalan antarasa undang-nndang DAL
peraturan-peraturan lain dengan konstitusi. Parlemen
marupakan “satu-satunya bedan yang boleh mengubah maupun
membatalkan undang—undang vyang dianggapr bertentangan

197 gewsjiban untuk melakeanakan

dengan konetitusi®.
undang-mmdang diserahkan kepada Pemerintah. Monopoll
Parlemen sebagai pembuat undang-undang dlcegah oleh
Pengadilan melalul prinstp ultra vires. Bentuk-bentuk
ultra vireg meliputl "melampaul batas perundang-undangan
atan di luar wewensang yang diberikan dan pelanggaran

10

terhadap prosedur yang diperlukan™. g fityra vires dapat

pule berupa “tindakan sewenang—wenang den kekellrusan
dalam pencrapan hukum“,lng

Melampaui batmsa perundang-undangan berkaltan dengan
wewenang darl pejabat yang mendelusrkan  keputusan
maksudnya apakah pejabat tersebut bertindak dalisam ruang
lingkupr wewenang yang diberikan oleh Parlemen. Jika

Pemerintah melakukan “tindakan yang berada d1  luar

IDTH, Dahlan Thaib, et al., Teocri Nukum Don Konsti-
iusi, cet. pertama, PT. Raja Grafindc Persadm, Jakarta,
1988, h. 44.

IDBEfl.EFEEB, et al., General Principles of Adminis-—

;?aéiua Law, Butterwortha Pty Limited, Adelaide, 185889,
- 1.

IGBD-G.H. Yardley, Frinciples of Admintstrative Law,
Butterworths, London, 1381, h. 40.
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kakuaaaan yang diberikan maka tindakan tersebut mera—
pekan ultra vires dan keadasn ini disebnt “aubstantive
express ultra virea™ ™. 110 Menurut hukum, tindakar demikian
inl adslah "tidak ash dan dianggap tidak bernilal eams

111 Eeputuesan

pekali serta tidak memlliki aklbat hukum™.
yang ultra viree dlanggap sebagal esuatu pernyvatasan-
pernyataan yang kosong karena dibuat tanpa didasarkan
pada wewenang. Pemerintah dalam melakokan tindakan-
tindakannya “memerlukan wewenang berdasarkan uwndang-
undang dan Jjika tidak demikian, maka tindakan tersebut
tidak mempunyei landsaasn hukum“,llg schingga dapat diba-
talkan oleh Pengadilan.

Eangkalan prosedur pebagaimana ditentukan dalsm
peraturan deasarnya harusa diikutl aebheluwm dikeluparkannya
snatu keputusan. Sehubungen dengan prosedur ini, “tidak
cukup menunjuk pada peraturan tertulia yang menjadi
daaar, tetapi Juga dengan eengingat kaidah-kaidah hukum

yvang tidak tertulis yang disebut asbagal prinaip-prinsip

110

lllﬂichuel Supperstone dan James Goudie, Judicial
Reyigw, DButterwortha, Londen, Brussels, Dublin and
Edinburgh, 1992, h. 55.

11251r Willfam Wade, Adninistrattive Law, Edisl ke-

enam, Clarendon Press, Oxford, 1988, h_ 44_

E.lI.Syken, et al_, loc.citf.
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“the natural justice'"-lla Felanggaran terhadap persyas-

ratan prosedur menjadiken "tindakan yang dilakukan oleh
Pemerintah mwenjedi tidak sah yang diistllahkan dengan
“procedural ultre vires'".114

Eekeliruan penerapan hukom meropakan keleliruan
vang berkaitan dengan fakta-fakta wyang ada meaksudnya
"apabila memang fakta yang ada itu secara menyolok
2eknali berbeda atau samh askall tidak ssbagaimana dimak-
sudkan cleh undang—undanu”.115

Secara umum, tindakan yang dilakoukan aleh Peme-
rintah dengan sewenang—wenang disebut “unreasonable”
maksudnya kepentingan—-kepentingan vang berkaltan dengan
suatu keputusan tidak dipertimbangkan secara layak dan
gebaliknya kepentingan tersebut dipertimbangkan tetapi

keputusan yang dikelusrkan tidak masuk akael.

3.1.2. 2, kKetidakpaztian ultra vire=s _
Prinsip ultra vires mempunyal m=kna yang umom yakni

bertindak melampaui wewenang sehingegas terjzdi kepulitan

13pgulus Effendl Lotulung, op.cit., h. 39.

llqE I. S¥Ekes et al., oo, oot.

115Paulus Effendi Lotulung, cp.ecii., h. 40,
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untuk menentukan sccara papti  tindakan yarny  dilakukan
oleh Pemerintah yang tidak sesual dengan hukum. Keau-
litan dalam penerapan ultra wvires dizsebabkan aoleh
ketidakpastian dari makoud pembuat, wndang-undang

echingga ultra vires dapat menimbulkan akikat sebagat

berikut :”E

a. Keelastigan vang melekat pada pringlp ultra virep
dapat digunakan oleh Pengadilan untuk menutuopi
gesguatu yang tidank patut;

b. Berdogarkan prinsip ultra viren, Pengadilan dapat

membatasl kehendak pembmat undang-—undang padahal

vekanan mereka tldak boleh dibatasi:

Terjadi kesyulltAan pada gant dilakukan penafairan

terhadap undang-undang.

rr

Ketidakpastian yang diakibatkan oleh Eeelasti=zan
ultra wvires, mnmemnungkinkan Yengadiian untuk membatasi
hehendak pembuat undang-undang meskipun tanpa didasarkan
rada kekuasaan menurut hukom. Pembatasan kehendak
pembuat undang-undang sesungguhnya tidak boleh diilakukan
karenan PFengadilan tidak hanya melsksanakan kchendsk
pembuat undang-undang tetapi juga mnelengkapinya dengan
membangun prinsip-prinalp yang akan dimaguakkan ke dalam
peberapa peraturan. Dalam negara kepejahteraan, undang-
undang seharusnya Iebih terbuka dan memberikan weowenang
diakreai yang lebih luas kepada Pemerintahr untuk dapat
melakukan penafeiran yang =aesualt dengan  perkembangan

masyarakat .

llﬁP_P,ﬂraig, Acmiarstraltwe Lo, Third Edition.

Swoet and Maxwell, London, 1994 h. 13-14.
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Eetidakpastian yang melekat pada prinsip ultra
virea menjad] salash satu dnsar bagi kecaman karena sub-
stanelnya dapst ditafelrkan dengan cara manapun menuruf
kemauan Pengadllan. Perdasarken pada kelemahan-kelemahan
ini, terjadileh perubahan kearah pendekatan berdasarkan
hak-hak makoudnya “Pengadilan seharuanya mnenafairkan
undang-undang dan pelaksanaan wewenang diskreai Peme-

rinteh sesuval dengan hak-hak f:"urn:jmne:'1t.£l1"_1]"-rr

Pengadilan
vang bertumpu pada kehendak pembuat undang-undang harus
menafairkan undang-undang secara bijaksana dalam hubung-

annya dengan prinaip-prinsip vang lain.

3.1.2.3. Pendekatan herdasarkan hak~hak.

Perubehan pendeketan darld prinsip ultra wires men-
Jadi pendekatan berdasarkan hak-heak fundamental menun-
Jukkan adanya perubahan yang mendasar bagl penlleian
ternadap keabhsahan tindakan yang diiskukan oleh FPeme-
rintah_ EKeputusan Pemerintash yang dibuat berdasarkan
pringip ultra vires lebih banyak dilandasi oleh pertim-
bangan yang mengutamakan kepentingan Pemerintah. Kepu-
tusan yvang dibuat mermurut pendekatan berdsasarkan hak-hak

fundamental lebih mengutamakan kepentingan warga masya-

Npia., h. 17-18.
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rakat sehingga pendekatan ini memberikan perlindungan
hukum yang lebih besar kepada warga masyarakat.

Hak-hak fundamental biasanya mencakup beberapa
prinaip hekiki dan prosedur yakni “legalitag, kelayakan
prossedur, partisipasi, keterbukaan, rasionil, relevansi,
kelayakan tujuan, kelayakan, pengharapan menurut undang-
undang, kepaptian hukum dan kEBEimhangan“_IlB

Legalitas berkaiten dengan keabsahan tindakan yang
diladnkan oleh Pemerintah makpudnya tindakan tersebut
harug didaaarkan pada hukum. Pengad!lan dapat melakkan
“Judicial review” terhadap tindakan yang dilakukan oleh
Pemerintah tanpa deser hukom. Sebagail contoh, tindakan
tersebut dapat ditemukan dalam bentuk “sub-delegasi yang
tidak sah dari kekuassaan pembuatan kEputuﬂ&n”.ll9

Eelayakan progedur ssring dipaparkan dan ditetapkan
sebagai peraturan. Dalam pembuatan keputuean, tingkatan-
tingkantan prosedur harns dipandang sebagai matu kele-
yekan aehingga pengujian yong dilakukan cleh Pengadilan

perlu juga mempertimbangkan mengenai adanya pelanggaran

terhadap prinaip—prinsip kejujuran progedur.

115!bid.

119Hichael Supperstone dan James Goudie, oap. cit _,
h. 90-9i.
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Bardasarkan partiaipasi, warga masyarakat diberikan
kegempatan untuk lkut eerta dalam pengambilan keputussn
oleh Pemerintah. Di Inggris, dikenal suatu prossdur
dalam pongambilan keputumsan yang dizsebut dengan angket
publik atau hearing. Dalam prosadur ini “para pihak yang
akan dikenai putusan harus=slah didengar terlebih dahuln
pendapatnya oleh snatu pihak yang bﬂbﬂsfind&panden"-lzﬂ
Pendapat unum di Inggris menganggap aistem prosedur
hearing ini sangat penting terutamsa ssbagail sarana vang
efisien untuk “memberikan informasi kepada Pamerintah
dan jugs merupakan kepempatan yang baik bagi rakyat
untuk mengemokakan pendapatnya secara liasn di  hadapan
Inapektur yang merupakan Jjurn bicara kepada Peme—
rintah” 121

Eepempatan yang diberikan kepada warga masyarakat
untuk berpartieijpa=i dalam pembuatan ksputusan wenun-
Jukkan adanya keterbukaan dalam penyelenggarasan pesoerin-
tahan. Eeterbuksan ini, pada matu aisi berfungsi aebagail
sarana bagli Pemerintah untuk menrertanggungiawabkan
tindakan-tindakannya. Pada =sisi lain dapat berfungsei

sobagal marana bagi warga masyarakat untuk melskukan

lzﬂPauluﬂ Effendi Lotulung, og. ctt ., h. 25_

12lpanlue Effendi Lotulung, oe. cit., h. 28.
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pengawanan terhadap tindakan vang dilakukan oleh
Pemerintah.

Prinaip raslonil menghendsakil agar setlap Eepubusan
vang dibuat oleh Pemerintah depat diferime oleh akal
sehat serta mencerminkan suatu kelayakan. Eeputusan yang
dibuat tanpa didassrkan pada akal sehat dan standar
moral dapat membuka peluang wntuk dilakukan “judieial
review” olsh Pengadilan.

Relevensi menghendakl agar kepentingsn-kepentingan
vang berhubungan harus dipertimbangkan dalam peobuatan
Eeputunsan untuk menghlindarl terjadinya penyalahgunaan
wewenang dan tindesken sewenang-weneng. Pengadilan felah
mengguinakan kriteria relevansi untuk penyataksn keti-
daksahan suatu keputusan yang dibuat oleh Pemerintah.
Warga masyarakat yvang keberatan terhadap szatu Eeputusan
gecara e=derhana dapat menunjvkkan bahwa kepentingan-
kepentingan yang relevan dengan suatu keputusan tidak
dipertimbangkoan.

Kelayakan tujuan menginginkan agar Pemerintah harua
mengetahui dengan benar topjuan yang terkandung dalam
undang—undang. Pemerintah dalem menggunakan EKekuasaannys
dibataal eleh tujuan—tujuan menurut mena kekuasaan Ltu
diberikan oleh undang—undang_  Dalam praktek dapat ter-—

Jadi bahwa wewenang diskresi digunakan untuk suatu
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tojuan yang tidak layak oleh Pemerintah, Sehvbungan
dengan kelayakan tizjuan inl, De Smith mengemekekan empat

kriteria pengujian yang digunakan oleh Pepngadilan ae-

bagai berikunt :122

1. Eekuasaan harus digunakar untuk tojuan—tujuean
yangd benar;

2. TujJuan harua dominan dalem penggunasn keknasasn;

3. Pemberlan kusepsn dalem pelsakeansan beberapa tu-
Juan;

4. Jika beberapa tuluan sdzlsh tidak esh dan mem-
runyal pengaruh terhadepr keputusan yane diambil
waka keputusan tersebut dapat dibatalkan berda-—-
garkan pada pertimbangen yang tidak relevan.

Helayakan menghendaki agar Pemerintah melakukan
tindakannya dengan layak aesrte tidak sewenang-wenang dan
gegnai dengan prinoip-prinsip hukum yang lavak. Peme-
rintah yang melakukan tindakannya dengan pertimbangan
vyang tidak relevan dan didasarkan pada tu)uan-tipinan
vang tidak leyak aerta tidak Jjujur disebut sebagai
tindakan tidak layak MHenurut Lord Greene M.R., tindakan
seperti ini dikatakan sebagail "ustu kecondongan masuk

123 potidaklayakan dibatasi

¥e dalam z2esuatu ysng lain™.
oleh perassan mizsalnya suatu keputusan akan dikecam jika
Femerintah tidsk laysk untuk berbuat demikian, Sebagal
contoh, kasua pemecatan secrang guru karera rambutnya

berwarna merah. Keputusan Pemerintah irni dibuat karena

lng.P.Graig, op_ il ., h. 407,

123P_F_Crﬂig, op. cit ., h. 404,
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diperintahkan oleh perasaan masyarakat yakni karakter
fielk seperti rambut merah tidak relevan dengan penga-
Jaran.,

Pengharapan menurut undang-—undang dapat diwujudkan
Jika wewenang diskresl digunaken dengan sungguh—sungguh
certa seanal dengan proaedur dan tujuan eebagaimnns
ditentukan dalam undang-undang. Dalsm undang-undang ter-
kandung pengharapan berupa stmndar-standar tertentu yang
dirancang untuk mencegah terjadinwva tindakan sewenang-
wenang yvang dilakukan oleh Pemerintah. Pengedlilan ber-
peran untuk menentuksn sejumlsh prinsip yang dapat digu-
nakan untvk mengarahken tindakan vyang dilakukan oleh
Pemerintah dan menafairkan pengharapan menurut undang—
undang secara bijaksana terhadap prinsip-prinsip vyang
lain. Pemerintah sebagal pembuat keputusan harus mema-
hami dengan berar pengharapan serta standar—standar yang
menjadl desar hukun bagl EkEekuspaan pembuatan kepu-
tusannya.

Eepastian hukuvm menghendakl agar tindakan Yvang
dilakukar o0leh Pemerintah mpencerminkan keajegan dan
herapan-harapan yvang diberikan oleh Pemerintah seha-
rusnya dipenuhi. EKondis)l demikian ini dapat menumbuhkan
kepercayaan dan dukungan warga masyarakat kepada Peme-
rintah.
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Secars umum, Eepeimbangan meliputi  beberapa  ide
keseimbaugan antara kepentingan atau tujuan-tujuan  vyeng
bertentangan dan mengandung artl mengenai swvatu hubungan
yang layak antara prosedor dan  tuguan. Dalam  kEese-
lmhangan, Pengadilarn akan menyelidikl kefaedahsn suatu
keputusan dan menyeimbangkan EkEepentingan yang berten—

tangan., Langkah-langkah yang erlu diperhatikan sehu-

bungan dengan keseimbangan mebagai berikut :124

1. Kepentlngen—-kepentingan yang relevan harus diper-
samakan;

2. Harua ada beberapa nilai Eepentingan bagl pelak-
oonash keselmbangnn:

3. Beberarva pandangan harus diterima sebagai kepen-
tingan kertentu yang dapat dilakukan untuk men-—
capal tujuan-tujuan lain pecara keseluruhan;

4. Keputuaan badan publik harus Jdibuat sungguh-
gungguh aeimbang:

5. Pengadilan aksn menentukan bagnimana menggunakan
kriteria penpujian secara intennif.

Kegeimbhangan lebih mungkin diganakon karena sangat
memperhatikan bahwae kepentingan ilu sebagai hak-hak
fundamental . Maayarakat. lebih cenderung menerima bahwa
hak-hak ini sebagal hak yang tidak matlak schingga dalam
keadaan—keadaan tertentu dapat dilakukan pembatssan.
Pengekuan terhadap ide keseimbangan dlangeap sebapal
gcauatu yand layak dan perlu dilakukan wuwntuk penghor-

matan terhadop hak-hak fundamental.

lgdP_P‘Eraig, .ot h. 414 415

2
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Dalam pertumbuhannya hakr-hak fundamental berkembang
kearah asas-assas umum pemerintahan yanz baik karena hak-
hak ini menjadi pedoman bagi Pemerintah dalam menyeleng-
garaksn pemerlntahan untuk menghindari terjadinye +in-

daksn yang Dewenang-—wenang.

F.1.2.4. Pemhatasan penggunaan wewonang diskresi.
Berdagerkan hsak-hak ini, Pengadilan melakukan
pendawasan terhadap tindakan yang dilskukan oleh DPeme-
rintah termaauk tindaksn yang didasarkan pads wewenang
diskresi. Pengawasan terhadar penggunaan wewenang dis-

kresi dapat dilekukan melalul tiga prosedur sebagal

berikut :125
Pertama, Pangadilan dapat mengawasi diskresi dengan
tujuan untuk menjamin tidak adanyas keesa-—
lahan dalam pelaksansannmya. Pengawasan 1Ini
dillakukan berdesarkan peraturan-peraturan
dan kebljsEan-kebl)saken_
Hedua, Pengadilan dapat mengenakan bataean-batasan
terhadap pelaksasnaan diskresi;
Ketiga, pembatasan dapat dilakbukan terhadap pro-
gedur mana suatu Xekuasasn digunakan agar
tidak terjadli penyalahgunaan Eelkuagaarn.

Sehubungan dengan wewenang diskresi, D.C.M. Yardley
mengemukan bahwa “diakreai harus dilaksanakan dengan
layak. Para ahll hukum, dalam hubungan dengan pelak—

ganasn diskresl menurut hukum sering dikaitkzan dengan

125p p.Craig, oe.cit., h. 384.
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ietilah ketidaklayakan dalam peraesasn masy&rakat".lgﬁ

Pelaksanaan wewenang diskresl menjadil tidak =ah Jjika

dilskukan dengan tidak layak seperti :

Pelakeanaannya berat sebelah atau memihak dean tidak
Bama antara golongan yang berbeds, tidak =adil,
menunjukkan itikad boruk, melibatkzan s=ifat menekan
atau campur tangan yang tidek beralasan dengan
hak—-hak warga negara sehlngan tidak aesual dengan
reragaan kepatutan manusgia.

Sehubungan dengan kasna-kasus yang terjadi bela-

kangan ini, Lord Reid mengemukzakan bahwa -

Suatn diskresil akan dikecam Jika relaksanaannya ber-
ads dalam itikad yang buruk atau tidak sepuai dengan
kelayakan. Wewsnang diskresi harus selaln dilaksa-
hakan dalam 1tikad baik sesgnai dengan tujnan untuk
mara ite dlakui dalam batas undang—undang atauc
aarana lain yang memberikan wewenang. Diskregi  Juga
harus dilsaksanakan dengan layak Tﬁﬁ seguai dengan
prinalip-prinsip hukum yang lavak.

Prinsip-prinsip huakum yang Layak, harus tercermin
dalam keputusen Pemerintah walauvpun "tidak ada satupun
peraturan tertulis yang merumnakennyva secara konkret,
tetapi gecara logika dan dari segl maralitag dalam
mernerapkan keadilesn merupakan hal yang wajdar dan dJdengan

gendlirinye harus demikiﬂn“‘igg

12ED.C.H. Yardley, op.cot [, h. 43.

12?Hichuel Supperstone dan James Goupdie, @p. cid .,
h. 120.

128

Zaim M. Nediati dan J.E.Trice, fnglish and Conti-
nental Systems of Administralivwe Low, Horth-Holland Bu-
biishing Compzny, Amsterdam, 1978, h. 92,

128, ,ulus Effendi Lotulung, oc.cit ., h. 39.
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Penbatasan ini Juga dilakukan +terhadap proasdur
pelakoanaan wewanang diskresi. Dua prinsip utama sebagai
perwiljudan dart prinsip-prinsip hukum yang layak perlu

diperhatikan dalam penilaian proaedur pengeluaran kepu—

tusan adalah :130

a. "Tak seorangrun dapat menladl hakim dalam perkars
di mana ia sendirl tersanghut didalamnya®™.
Prinaip inl punanya untunk meniamin obyektivitaa
guatn putussn, aehingga merupakan toleok ulkur
untuk penllaian apakah ada kepentingan—
kepentingan yang langeung atau tak langsung dari
8l pejabat yang mengeluarkan putusan dalam per-
manalahan yang harus diputuaoya.

L. "Audl alteram partem”, yzng berarti bahwa kepada
para pihak harue dikeri kesempatan untuk didengar
pendapat /Reterangannya aebelum dijatuhkan suato
Putuvsan. Prineip ini terutema menekankan pada
perlunya ada kesempatan membela diri yang mera-
pakan hak setiap orang aebelum dijatuhkan sunatu
putusan.

Prinsip inl menunjukkan bahwa warga masyarakat
perlu diberikan kepempatan untuk membela dirinya karena
keaempatan 1ni merupakan hak bagi setisp orang sebelum
dikenai suatu keputusan yang membebankan. Informaei vang
diberikan oleh warga masyzrakat mempunyai makna penting
bagi Pemerintah untuk mencegah terjadinya keputusan yang
tidak layalk_

130

Paulus Effendi Lotulung, og. cii_, h. 39.
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3.1.3. Hatas Wewenang Diskresi Di Indonesia,

Di Indenesia aecara normatif, wswenang diskreal
dibatasi berdasarkan Pasal 53 ayat (2} Undang-undang
Nomor 5§ Tahun 1386 tentang Peradilan Tata Usaha Negara.
Dalaem pasmal ini ditentukan bahwa "Alasan-alasan yang
depat digunakan dalam gugatan sebagaimana dimskepud dalam

avat (1) adalah :

a. Keputusan Tata Upaha HRegara yang digugat 1tu
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
vang berlaku;:

b. Badan atau Pejabat Tata Usaha Negara pada waktu
penge luarkan kepubtnsan sebagaimana dimaksad dalam
ayat (1} telah nmengdunakan wewenangnya untuk
tuyuan lain dari makeud diberikannya wewenang
tergebut;

. Badan atau Pejabat Tata Ussha Hegara pada waktu
mengeluarksn ateu tideak mengeluarkan keputuaan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) setelah mem-
pertimbangkan gemua kepentingan yang tersangkut
dengan keputusan ltu seharnanya tidek gampai pada
pengambilan atan tidak pengambilan keputusan ter-—
sebut _

Jadi berdasarkan pasas]l ini, keputuaan vyang dike-
luarkan oleh Pemerintah Daerah yakni BPupati atau Wali-
kota selain dibatazi oleh peraturan perundang-undangsn
tetapi Jjupga dibatasi oleh larangan penyalahpunsan we-
wenang dan larangan bertindak scewenang—wenang.

Penggunaan asas—asas umum pemerintahan yang baik
atau AUFB sebagal pembatas terhadap wewenang diskresi

beium diatur gecara tegan. Sehubungan dengan ini,
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Philipus M. Hadlon mengemukakan bahwa -

Dengan mendasarkan pada Pasal 27 ayat 1 Undang-
Indang Homer 14 Tahun 1970 kirenya bhukum positif
kita Juga mengakui "levende beginaslen”, namun yang
menjadl masalah ialash apakah dapsat diartlksn dengan
"levende beglineselen van behocorllik begtuyr”?

Eiranya tidak gempang omemberil Jawaban atap permasa-
Iahan di ataa. 0leh karena 1tu, baiklah kitse tungsu
vurisprudenal peradlilan tate wusaha negara tentang
hal itu. Ternyata oleh Pengadilan TUN Surabaya pu-
tuzan No. 23/TUN/1991/PTUN SBY. aeas-asas unum peme-
rintahan 14508 layak Juga dijadikan "toetBings-
gronden’.

Dalam perkembangannya, peherapan Aas&as—agas GOUL
pemerintahan yang balk Juga dilakukan eebagzsl dasar
untuk mendgul}i tindakan yang dllakukan oleh Pemerintah
termaeuk tindakan yang didasarkan pada wewenang dis-
kresl. Sebagali contoh, Putusan Mahkemakh Agung RI = Nomor
10 E/TUN/1892 tangegal 15 Oktober 1954 dalam perkara
antara Lindawatli melawan Bupati Gianyar, diterapkan apas
persamaen. Putusan Mahkemsah Agung RI Homor 11 E/TUN/1552
tanggal 3 Februarl 1994 dalam perkara antaras Arinde Wi-
yanto melawan Walikota Jakarta Barat, Kepala Birc Eeter-
tiban DEI Jakarta dan Wakil Gubernur/KEDEI Jakarta Bidang
Pemerintahan Juga diterapkan asas kepentingan umum.

Dalam penyelengpgaraan pemerintahan, beberapa asas
wmim penyelengearaan Hegars telah diatur dalam Pesal 3

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara

131Ph111pu5 M.Hadjon E, op.cit. , h. 281-242.
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Negara Yang Bersih Dan Bebas Dari Korupsi., Ecolusi Dan
Nepotisme (KEN), Lembaran Megara Tahun 19895 Nomor 75.
Secara normatif, menjadi kewajiban bagi Pemerintah
Daerah vyakni Bupati atan Walikota agar tindakan-
tindakanhya termasuk tindskan yang didasarkan pada
wewenang diskresi harus didasarksn pads asas-—sBag  umum

penyelenggarnan Negara. Asag-apas ini melliputl :

1. Apas Kepastian Hukum;

2. Agaa Tertibk Penvelengaaraan Negara:
3. Agas Fepentingan Umam;

4, Apas Reterbukaasan:

f. Amas Proporalonalitas;

6. Asae Profesionalitas: dan

7. Apazs Akuntebilitsno.

Aeas Eepastlan hukum menghendaki agar setlap tin-
dakan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah yaknl Pupati
atan Walikoeta sehubungan dengan paksasn pemerintahban

wally; didasarkan pada peraturan perundang—undangan -

Eepaetlian hukum mempunyal tiga artl yakni :132
Fertama, pasti mengenai peraturan hukurnya vyang
mengatur masalah pemerintah tertenti: yang abetrak.
¥edua, pastl mengenal kedudukan hukum darl subyek
dan okyek hukumnya dalam pelsksanaan peraturan-
peraturan BEukwm Adminigtrasi Hegara.

Ketiga, mencegah kemmgkinan timbulnya perbuatan ae—
wenang-wenang {(elgenrlichting) deri pihak manapun,
Juga tidak darl plhak pemerintah.

Eepastian ini tidak hanya dituntut darl Pemerintah

Dagrah yakni Bupati atawn Walikota tetapi juga dari warga

132
Bachsan Mustafa, Stcien Hukum Administras: Megara

Indonestia, cet.pertama, PT.Cltra Aditya Bakti, Bandung,
2001, h. 53.
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masyarakat karena “adanya kepastian sedemikian membe—
riken akihat vaitu pemerintah memperoleh kepercayaan
dari w&rg&".laa

Agap tertlh penyelenggarnan negara menghendak) agar
pEnggunaan wewenang pakeaan pemerintabtsan dapat mewo-
judkan Eketeraturan dan keseimbangan dalam penerapan
sanksi =mehingga keharmoniean hubungsn antara Pemerintah
Daerah dengan warga maayarakat dapat dipertahanksn.

Asap kepentingsn umum mengharapkan agar penggunaat)
wewesnang pakaasn pemerintahan didasarksn pada kepen-
tingan deri sebagian besar warga masyarakat. Asas Ini
mengharuekan "adminlstras) negara menjalankan EkeRkuasa-
annys untuk mencapri atac memenuhi berbagai kepentingan
masyaraksat, bangsa dan nEgﬂrﬂ"_lﬂq

Azas keterbukaan mengutamakan agar Pemerintah
Daersh wakni Popztli ateu Walikota membuks diri terhadap
hak warga masyarakat untuk memperoleh informasl yeng

benar, Julur dan %tidak diskriminatif. Prosedur dan

133Runald Z.Titeahelu, Penetagan Asas-—asos Nukun Uum

Dalam Penggunacan Taneh Untuk Sebesoar-besor Kemakmuwran
Rakysat , Disertasni, Preogrsm Pascasgarjana, Univeraitas
Airlengga, Surabaya, 18593, h. 251.

laantuan Sinags, “Hubungan Antara EKelkuasaan Dengan
Pouvolr Discretionnajre llalam Penyelenggaraan Pemerin-
tahan” dalam Dimensi-gimensi Femikiron Sukun Adninis-
trasi MNegora, Penyunting 5F Marbun, et al., cet.pertama,
UIT Press, Yogyakarta, 2001, h. 87.

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

120

subatansi dari paksaan pemerintahan wajib diinformasikan
balk secara aktif maupan pasif agar diketahui dan
dipahami oleh warga masyarakat. Pemerintah yang baik
adalah "pemerintah yang bersifat terbuka dan transparan
dalam memberikan data dan informanl yang memadat begl
oasyarakst sebagai bahan untuk melakukan penilalan atans
Jalannya pemarintahnn“-laﬁ

Apas prﬂpursinnalitag mengutamnakan kEooeimbangan
antara hak dan kewajiban Penyelenggars HNegara termaguk
fAparat Pemerintah Daerah yang melaks=anakan paksaan peme—
rintahan.

Asas profesionalitas wengutemaksan agar pelaksanaan
pakesan pemerintahan didasarkan pada keahlian sehingga
pelaksanaannya tepat darl segi atvran hukom yang dite-
rapkan maupun dari proeedurnya. Eeputuaan Pemerintah
yang dibuat secara ceroboh, “dapat menjadi sebad kepu-
tusan itu menjadi batal karena mengandung kekurangsen
yuridiﬂ".laﬁ

Asar akuntabilitas menghendaki agar tindakan yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah yakni Bupati atau Wali—

kota dapat dipertanggungjawabkan kepada mapyarakat

135 1,k0 Widodo, 2. cit .. h. 28.

136y, chean Mustafa, op. ctt ., h. 55.

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

121

gemat dengan peraturan perundang—undangan. Sehubungan
dengan ini, Nisjar mengemukakan bahwa “dalam akunta-
bilitaa hukum, rakyat hearus memiliki kevakinan bahwa

unit-unit pemerintahan dapat bertanggung Jawab specara

137

hukum stas segala tindakannya". Akuntabilitas dimalk-

4

sudkan sebagal kewaJiban untuk memberikan ‘“pertanggung-—

Jawaban ataun menlawab dan menerangksn kinerja den Gin-
dakan sesgeorang/baden hubkum/plmpinan =uatu organiszani

kepada pihak yvang memiliki hak atan eerkewenengan untuk

meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 136 Pelaksansan

akuntabhilitas di lingkungan Instansl Pemerintah termasuk

Pemerintah Daerah perlu memperhatikan prinsip-prinaip

aebagat berikut :139
a. Harus ada komitmen dari pimpinan dan asloruh staf
instans] untuk melakukan penge=lolaan pelaksanaan

miai agar akuntabel;

B. Harua merupakan sypati aiatem yang dapatr menjamin
penggunaan sumber-gumber daya sSecara konsiaten
dengan peraturan perundang—undangan yeng berlakmn;

. Harus dapat menunjukkasan tingkat rencepaian tujuan
dan saaaran yang telah ditetapkan;

d. Harus berorientasi pada pencapafian visl dan misi
gepta hasil dan manfaat yang diperoleh;

e. Harue Jjujur, obyektif, +trensparan dan inovatif
aebagal katalisator perubehan manajemen instanal

IS?Joku Widode, ap. it ., h. 153.

ldﬂLembaga Administrasi Nepgara [Dan Badan Pengawasan
Keunangan Dan Pegbangunan, dAkuntcbilitecs Pan Good Go-
varnance . 2000, h. 43.

139 v a.
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pemerintah dalam hentuk pemutakhiran metode dan

teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan
akuntabilitas.

Dengan dicantumkannya asa=s-aaas in! dalam undang-
undang menunJukken bahwa apaA-RBA8 ULUM penyelengasrann
negara telah dlatur dalam hukuom peositif. Secara nor-
matlf, asas—ases ini dapat digunakan aesbagai alasan
gugatan oleh warga masyarakat jika mereka dirugikan oleh
keputusan tata usaha negara. Undang-undang Nomor 28
Tahun 1999 tentang Penyelenggara Wegara Yang Bocrsih  Dan
Hebas Darl Korupsi, Kolusi dan Nepotiome (KEN}, tidak
mengatur sanksl jika terjadi pelanggaran terhadap asas-
agas ini =ehingpa penegakon hukumonya akan mengalami
kesnlitan. Penggunaan konecp asas dalam hukom  positif
adalah kurang tepat karena asas hukum berbeda dengan
aturan hubuom. Sehubungen dengan ini, HRon Jue mnenge--

muka¥an bahwa :

Hilai-nilal vange melandasi kaidah-kaldah hukuom
disebut asasp—asas hukum. Asanp 1t menjelaskan  dan
meligitimasl kaidah hukum,. diatasnya bertumpu muatan
ideolopie dari btalanan hukum. Earena 1tu, kaidah-
raidah hulkum dapat dipandang sebagai operasionali-

Baai i&su pengolahan lebhih Jjauh dari asa\-asas
hultim .

Axmas bukum mexmberikan okuran nilait yang  kemudian

diwijudkan dalam bentuk sturan hukum  pebagai  pedoman

quJ_J_H_Bruggink, Refleksy Tentang Aukwn, alih ba-

haaa Arief Sldharta, PT_Citra Aditya HBakti, Bandunege.
1595, b, 121.
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bagi bBuatn perbuatan. Asas hukvm ini “"tidak selalu dipo-
gitifkan dalam aturan hooom, makts menjadi sulit untuk

mengkonetatasl, Ekapan apas  hukum telah kehl langan

keberlﬂkuannya_141 Sebagai contoh, para pengemban wewenang

tidaek 1lagi mengpunakan asgas hukum tertentu sebagal
pedoman dalam pembuatan keputngan ataun warga masyarakat
tidak lagi menggunakan assas hukum tereebut sebagail
pedoman kagl perllalunya.

Berdasarkan uralan sebelumnya dapat dikatakan bahwa
Pemerintah Daersh wyakni Bupati atau Walikota dalam
melakukan tindakan-tindakannya termasuk tindakan vyang
berkoltan dengan wewenang diskresgi selaln dibatesl oleh
peraturan perundsng—undangan tetapl Juga dibatasi oleh

asasg—Aasas umum pemcrintahan yaneg baik, Apas—spapg  Ini

dapat dikelompolkkan eebagal berikut :142

1. Asas—asas formal mengenal pembentukan keputuasan
yang meliputl -
— asas kecermatan formal;
- asgsae "fair play”.

2. Asag formal mengenail formelaal keputnsan, yang
meliputl -
- agas kepastian hukom;

—_— —

Wy, n. 125.

142Philipuﬂ HM.Hadjon, "Asas-asaa Unum Pemerintahan
¥Yang baik {“"algemene bheginselen van behcorlijk beatuur':
dalam Himpunan Mokolah Azcs-gsas Lnum Pemerintahan Yong
otk (44UPE)}, Penyunting Pauluos Effendie Lotulung, FPFT.
Citra Aditya Baktil, Bandung, 1994 (gelenjutnya disingkat
Philipua M.Hadlon IX), h. 108,

T
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- asasa kepercayaan atau asas harapan-harapan
vang telah ditimbulkan;
- agaao peraomanIiz

- aoan kecerpatan material;
- nafag keseimbAangan.

Intuk dapat memahami Iebih rinci, maka pertama—temn
diurpalkan secara ringkbs asag ngan formel mengenal pem-
bhentukan keputusan sebagai berikut -

1. Apas kecermatan formal.

Asar hertindak cermat menghendaki agar bertindak
hati-bhati baik pada tahap persiapan maupun  pengambilan
Eeputuazn tata usaha negara. Untuk dapat mewujudkan asas
ini, Pemerintabk Daerah yakni Bupati atau Walikota wajth
menjadi pendengar vang baik sebelum mengambil Eeputusan .
Organ pemerintahan ini, hearus mendengar pendapat pe-
langgar atau orang yang akan dikenai keputusan moupun
rendapat pars ahll yang memblidangi permasalahan bhersang-—
butan. Pemerintah Daerah  yakp! Hupati stau Welikota
sebelum membuat keputusan berkewadiban untuk mengum—

pulkan lnformasi berkensan dengan materi vang diputus

yaknl :143

- menyelidiki kamus =upaya menemukan informasi yang
relevan dengan keputusan yang dibuat;

- menberikan keacmpatan kepada plhak-pihak vang
berkepentingen vnhntuk memberikan informanl  tam-
bahan mengenai kepentingannvas sebelum  keputusan
dibuat;

- menellti kepentingan-kepentingan dan fakta-fakta
vang relevan dengan keputusan yang dibuat.

143

Philip H. Langhroek, g ocit., h. T9--80.
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Kehati-hatlan btmgi Pemerintah dalam pembuatan kepu-—
tupan bBertujuan untuk mencegah ter)adinya kerugian bagi
warga masyarakat. Oleh karena itu, maka fakta-fakta dan
kepentingan~kepentingan yang relevan dengan keputusan
harua dipertimbangkan secara layak.

2. Asas “feir play.

Amas ini menghendaki agar warga masyarakat dibe-
rikan kesempatan vang eseluas-lusanys untuk memnbels
kepentingannya baik melalui banding administratif maunpun
melaiui badan peredilan. Pemperintah Daersh haruz
bersikap Jujur dan memberiken kesempatan kepada warge
masyarakat untuk membele diri serte menvampalksn penda-
patnya a=ebelum dikenail keputusan yang meruglikan. Eesem-
patan inl tidak beleh dihalang-halangi oleh Pemerintah
Daerah yaknl Bupati etau Waliknta meskipun didasarkan
pada peraturan perundang-undangan.

Aoas  formal mengenai: formulasi keputusan yaimi
pertimbangan dan kejelasan dari rumussn keputusan, perlu
diperhatikan untuk menghindari adanya Xeputusan yang
dapat merugiksan wargs mesgyarakat. Asas—-msas formgl ini
meliputl :

1. Apas kepastian hukum.
Apas ini wenghendaki agar keputusan tata usaha

negara yang dibuat oleh Pemerintah Daerah yakni Bupati

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

1256

atau Walikota dapat memberikan kepastian hukum. Untuk
mencegah terjadinva keguneangan bhukum Jjlka terjadl
perubahan dalam aturan hukum wajib ditetapkan masa
peralihaan karena tanpa adanya masa peraliban inl dapat
menyebabkan terjadinya ketidekpastian huloam.

Agne kepaatlan hukvem mengandung dua #aspek yaknl
aspek material dan formal. Dalam kaitannya dengan aspek
material, keputusan tata usaha negara termasnk mengenai
penggunaan wawenang pakaaan pemerintahan sepatutnya
tidak dapat ditarlk kembali untuk menjamin adanya
kepastian hukun. Penarilkan keputusanr tanpa alaman yang
Jelas dapat mpengurangi kepercayasn wargs masyarakst
kepada Pemerintsh Daerah. Berdasarkan pada pemikiran
beahwa pencabutan kembali suatu ketetapar hanya dibatmsei

oleh kepercavasn yang walar dari orang yang berkepen-

tingan, maka oleh Prins dirumuskan sebagel berikut :1%4

a. Ketetapan, vyang oleh vang berkepentingan di-
percleh (uit gelokt) dengan Jalan tipu, aenan-
tiapa dapat ditiadakan secara “"ab ovo” (darl per-
malaan tidak ada}.

b. Ketetapan, yang isinya belum sampai divmumkan
kepada yang berkepentingan {(nogniet aan de be-
trokkena kan ziidn geocpenbaard), aehingga kete-
tapan 1tu belum merupakan ‘“'verkeershandeling”

{tindakan kepercayaan/spergaunlan) dapat ditladskan
secara ak avo.

144anh. Faimal Salam, Hukun Tatx Usgho Peradilan

Militer Indonesia, cet. pertama, Puetaka, Bandung, 2001,
h, B7-G8.
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c. Ketetapan vyeng menguntungkan, yang  diberikan
dengan syarat-asyarat, dapat dltarik kembali,
mnlai pada saat yang berkepentingan lalai dalam
mengdlndahkan syarat-syarst rtu.

d. Penarikan kembali kEketetapan wvang menguntungkan
milal waktu yang telah lalu, tidak dapat dila-
kEunkan, bilamana oleh karena suatu Ekeadsesn., yang
berdasarkan ketetapan semula dlanggay esah {recht-
matig), kemudian menjadi tidak aah {(onrecht-
matig).

Berdasarkan suatu peraturan yang tidek tertulis,
okan tetapl diterimz umm. mengenai "peollitiledwang™
{paksaan pclisl) dapat ditambahkan kepada Eetentuan-—
kctentuan 41 atas -

a. Jika oleh karena suatu ketetapan yang tidak benmr
{een onluiste beechlkking). terjadl sumtu keadaan
vang tldak sah, misalnya adanyva keputusan gajl
vang salsh, maks keadaan itn tidak boleh di-
tiadakan dengan penarikan kemball Eketetapannyn.
gepanjang yang berkepentinfgan oleh karenanya akan
dirugikan sedemikian rups, sehingga tindakan ini
tidak seimbang dengan kesungguhan dari Eetidak-
aahannya (de onrechtmatigheld}.

f. Penarikan kembali ateu perckahan auvatu ketetapan,
terikat kepada formaellteas—formalitan yang Bamas
dengan waktu dibentuknya (de totatandkoing). Ini
adalah merupakan prinalk contrarius aktua.

Aapek formal berkaitan dengan hak sesecrang untuk
mengetahul dengen Jelae dan tepat mengenal sespuatu yang
dikehendaki. Oleh karena itu, “ketetapan-ketetapan yang
mexberatkan dan ketentuan-ketentuan yang terkalt pada
ketetapan-ketetapan wyang menguntungkan (antara lain
izln-izin) harua disuaun dengan kata-kata yang jelﬂs",ldﬁ

agar getiap orang dapat memahamil dengan bailk sReputusan

yang bersangkutan.

145
Philipus M.Hadjon I, cp.cit ., h. 274.
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2. Ansas kepercayaan ateu asap harapan-harapan yang telah
ditimbulkan.

Sikap tindak seperti Janjl-Jsnjl vyang diucapkan
oleh Bupati atau Walikota sebagai perangkat Pemerintah
Daerah dapat menimbwelksn harapan-harapan pada warga
masyarakat. Jika suatu badan pemerintsehan satau pecrang
pelabat yang bherwenang bertindak atas namse Pemerintah
Daerah dan memberikan janji kepada seorang warga, maka
"apaa kepercayaan mepuntut pupaya badan pemerintahan
(antara lain pada pelaksanaan suatu wewenang oemberikan

146 Penglngkaran

suaty kepatusan), terikat pada janiinya'.
terhadap janli-Jjanji tersebut dapat mengurangl keper-
cayaan warga madyarakat kepada Femerintah Daerah. FPeme-
liharaan terhadap Ekepercayaan perlu dilakekan karena
kepercayaan in! memegang peranzan penting bag: berha-—
allnys penyelenggarsan pemerintahan termasuk dalam
pengEunaan wewenang paksaan pemerintahean. Jadi, wargas
masyarakat yang diruglikan oleh suatu harapan yang timbul
darl tindakan yang dilakukan oleh Pemerintah mendapat

perlindungan hukum berdasarkan aase kepercayaan.

ldﬂﬁteng Syafrudin, wp. it ., h. 42.
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3. Asas persamsan.

Agar ini menghendaki agar suatu pelanggaran dengan
kondisi yang sama wajib diperlakukan =sama. ABas per-
samaan mempunyai hubungan yang erat dengan peraturan
kebijaksanaan sehingga untuk mewujudkan asas ini, maka
perlu dibuat peraturan kebljeksanaan. Penerapan asas ini
perle dllakukan asecara telitl karena sulit ditemukan
adanya peristliwa konkret yang sepermuhnya sama. Searah
dengan ini, Indrohartn mengemukskan bahwe “tidak ada
kasus Tata U=saha Hegarz itn mama 100 ¥ satu denpgan yang
lain".ld? Dalam pelaksanasn pakaaan pemerintahan, Pupatl
ateuw Walikota sebagai perangkat Pemerintah Daerah wajlb
berhati-hati karena dapat terjadi bahwa secara sepintas
kelihatannya sama tetapi setelah diteliti ternyata adas
perbedaan. Organ pemerintahan ini harus dapat memberikan
alasan mengenal perbedaan dari kepentingan terasebut.

4. Azss kecermatan material.

Asaa inl menghendakl agar tindekan-tindakan yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah yakni Bupatil atan
Walikota dilskukan secara cermat untuk menghindari ter-

Jadinya kerugian yang lebih besar. Maksudnya, kerugian

14?Direktorat Jenderal Badan Peradilan Dmum dan Per-

adilan Tata Usaha Negara Departemen Eehakiman RI.
Himpunan Putusan-puiyusan Pengadilan Tate Usoha Negara
Dan Pengadt lan Tingg:i Tata Usaha Megara, 1994, h. 146._

wamri iy
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vang ditimbulkan pada warga masyarakat tidak ssmpai
"melampani yang diperlukan untuk melindoengi suatu kepen-
tingan yang harvus dilakukan dengan cara mengeluarkan
keputuesn Yeng b&rﬂnngkutﬂn”.14ﬂ Keputusan demikian 1ni,
dapat dibuat dengan cara mengumpulkan informas]l mengenail
fakta~Ffakta atau kepentingan-kepentingan wang relevan
fdengan keputunsan yang dibuat.

5. Apas keselmbangan.

Asas inl menghendakl agar sanksi paksaan pemerin-
tahan ditermpkan gsesual dJdengan bobot relonggaynn
Sebagal contch, "Ealau yang dilanggar kaki Iima itu
hanya berhenti di jalan protokol, va Janganlah aeluruh
kaki limanya dilempar ke atas trok hingga hancur
her&ntakan".l45

Penerapman afags—apas umum pemerintahan yang baik
dimaksudkan agar tugas-tugas yang dilz=kukan oleh Peme-
rintah Daerah yakni Pupatl atau Walikota dapat mewu-
Judkan ketertiban dan memberikan rasa aman kepada warge

magyarakat. Asas-apas ini wmerupakan asas yang gesuail

dengan kepatutan yarng tumbuh dan berkembang dalam kehi-

lanndrnhartn, Usoha Memahbamil Undang-undang Tertang
Foeradilan Tota Usaho MNegarea, Buklu JIT,., Pustaka Sinar
Harapan, Jakarta, 18954 (aelanjutnya disingkat Indro-
harto I1}, h. 183.

lngnerhartD I, ep.cil,, h. 240.
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dupan masyvarakal.

3 _ 2. Penggunaan Wewenzang Dlickrosi  LPalam Pakizan Fema-—
rintahan._
Philipug M. Hodjon membedakan kekuasaan beban atau
kekuavaan diskre&l menjadl @
"1. Rewenangan untul memulvs secars mandiris
2. Epwenangan interpretasi  terhodap norma-norma ber-
samar [wvage nnrmen}".lﬁﬂ
Fembedazan ini dipakat nebagni landasan untuk  meng-
kaji penpgunaan wewehang diakresi oleh Pemerintah Daerah
vakni Bupati atan Walikota dalam peksaan pemerintahan
kEarena kedua wewenang inl diatoer dalam Peratoeran-
peraturan Daeerah Propinsi, Eabupalen dan Kota. Sebagai
aontoh, wewenang untuk meomutus ogecara mandiri. diatur

dalam Pasal 25 avat (1} Peraturan Dasrah Propinsi Bali

Huomore 4/PD/0PRDy 1974 tentang Bangun-bhangunan, yakni

Eepala Bagian Tehnik danssatau Eepala Pengewas
Bangunan atas nama Kepals Daerah Kabupaten/Eoba-
madya dapat mengeluarkan Surat Perintah penghen-
tian gementara pekerjasan mendirikan gaeswAtu  bangun-—
bangunan, atau sebaglian daripadanva untuk asmentars
waktu, Jlka ___._

Eate “"dapat” dalam pasal ini mempunyai makna bahwa

tidak menjadi kewajiban bagi EKepala Dawrah FEabupaten/

15DFhilipuH M. Hadijon VI, op.cit ., h. 10
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Eotamadya dan bawahannya seperti Keapala Bagian Tehnik
dansatan Kepala Pengawas Banpunan untuk mengeluvarkan
Surat Perintah Penghentian Sementara kegiatan pemba-
ngunan Jika ter}adi relanggaran terhadap Izin Mendirikan
Bangunan, Pengeluaran surat perintah Ini tergantung pads
woewenang antuek memntus secara mandiri dari Eepsla Daerah
Esbupaten/Ectamadys dan bewahannya. Ssarah dengan  ini,
dalam Pagal 32 Peraturan Deerah Kota Denpasar Homor 5
Tabhun 2001 tentang Bangun-bangunan ditentuvkan bahwa

", .. DMnaa Tata EKota dan Bapginan dapat memerintahlian
rembongkaran baginan pekerdaan tersebut atau memerin-
tahkan dihentikan pekerjaan mendiriksn bangunan vyeng
beraangkutan'.

Eata "dapat” dalam pasal ini mencerminkan kekuiassan
diskresi dari Dinap Tate Eota dan Bangunan untuk memutus
gecara mandirl mengenal tindakan yang dilakukan terhadap
Pekerjaan yang tildak aeaual denpgan Izin Mendirikan
Bangunan. Selaras dengan Ini, dalam Pasal 3 ayat (2)
Peraturan Daersh Kebupaten Daerah Tingkat JII Buleleng
Homor 12 Tahun 1996 tentang Pelacuran, Lembaran Daerah
Eszbupaten Daersh Tingkat I]1 Buleleng Tahun 1387 Nomor 6,
ditentukan bahwa "Bila perusahsan atsu Badan Hukum yang
di komplek perusahaannya aerngaja digediaskan lempal per-

buatan Tuna Sunila dan atau pelacuran dapat menyebabkan
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uaahs atay peruaahashnya ditubup”. Jadi, dJditutup atan
tidaknya suztu ueaha atsun perusahsan yang sengaja dipe—
diakan aebagal tempat wuntuk melakukan perbuatan tuna
suaila tergantung pada kEehuasaan diskresi atau wewenang
diskresi Pupati Eepala Dasrah Tingkat I] untuk memutus
secara mandiri. Pelaksanaan paksaan pemerintahan mDeru-

paksn “sunatu wewenang, bukan kewajiban",lEI

sehingga digu-
nakannya atan tidak wewenang tereebut tergantung pada
Bupatl meakipun perayaratan-pereyaratan mengenal peng-
gunaan wewenang telah dipenuhi. Sehubungan dengan inpi,
Philipus M. Hadjon mengemukakan bahwa Pemerintah dapat
gaja tidak menggunakan wewenang menerapkan asanksi  {non

enforcement ) denfgan berbagai pertimbangan, misalnya :

- alasan ekonomis:
= inatrumen paksasn yang tidsak memadai;
— tidak mampu untuk memaksas:

- kﬂrﬂfgﬁn Pemperintsh tentang suatu pelanggaran,
dll.

Penggunaan wewenang untuk memutus secarm mandirt
dalam pakeaan pemerintahan, dapat dikajl dari pelang—
garan garls sempadan bangunan yang terdadi di Eabupaten

Badung dengan uraian sebagai berikut :

Il philipus M.Haddon I, op. ctt. , h. 252.

152Philipuﬂ H_Hadjon VIT, 2p_ cit ., h. 3.
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Kasus posisi
Eapusn posisl dari pelanggaran garis eempadan ba-
ngunan dapat dipaparkan eebagai beriknot :

a. I Wayan Sukaja, kewarganegarsan Indonesia, pekerlaan
wiraswarta, alamat lingkungan Perarudan., Jipobaran,
Eecamatan FKuta, Fabupaten BadungX 1 Wayan Sukaja
telah mendirikan bangunan antuk usaha Pusat Eebugaran
iFitnes) di Jalan By Pass Hgurah HRHal Homor 153,
Eecamatan Euta, Kabupaten Badung.

b. Garis sempadan bangunannya adalah 17,80 weter ae-
hingga masih kurang 8,20 meter karena garia aempadan

bangunan pada jzler tersebut adalah 26 meter.

Hukum materiil yang diterapkan.

Hukum materiil yang diterapkan terhadap pelanggaran
ini adalah Pasal 54 ayat (1) huoruf b Peraturan Daerah
Propinat Bali HNomor A4/PD/DPRD/1974 tentang Bangun—
bangunan. Dalem paasl inl ditentukan behbwa “"Eepals
Daperah Hahupaten/Rotamadya berwenang wuntuk wmemerintah
menbongker bangun-bangunan atsau sebagian bsngunarn  yang
pelaksanaan pembangunannya tidak aepuai dengan i=zin
bangunan yang diberikan" . Penyelesmaian terhadap pelang-
garan ini, Jjuga diterapkan Pasal 2 ayat (1) Suorat

Eeputusan Bupati Nomwor 1094 A Tahun 1995 tentang {Garis
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Sempadan Bangunan. Dalam pasal ini ditentukan babhwa
“Ketentuan Garis Sempadan Bangunan di Eabupaten Daerah
Tingkat II Badung pada Jalan dari Patung Hgurah Rai ke

Barat sampai dengan Banjar Tuban Griya adalah 28 meter”.

Fel akszanaan Wewenang Diskresi |

Panggunaan wewenang ini diawali dengan tegoran
lisan pertama yang menyatakan bahwa bangunan tersebut
melanggar garis sempadan. FPemilik bangunan langaung
menghadap Bupati dan membuat surat pernyataan serta
memohon untuk diberikan dispensasi terhadap bangunannya
tergaebut . Surat ini dibuat pada tangpal 19 Oktober 2000
yang diketahui oleh Kepala Linghuangan Perarudan, EKepala
Eelurahan Jimbaran. Camat Kuta yang ieinya “"menyatakan
bangunan Usahs Pugat Eebugaran yang dimchonkan dispen-—
sasl garis sempadan bangunan memang benar dibangon  pada
tahun 1994". Herpdasarkan pertlmbangan bahwa bhangunan
tersebut teliah ada aebeium berlakunya Surat EKeputusan
Bupati Nomor 1084 A Tahun 1995 tentang Garis Sempadan
Bangunan, maka Dupati Badung berdasarkan wewenang dis—
kresinya melalui Keputusan MNomor  640/6761/5un.Prog.
memberikan dispengazil kepada bangunan tersebut. Dalam
keputuman ini ditentukan bahwa ‘“'memberikan diapensaai

garig sempadan bangunan untuk  bangunnan  Usaha Puasat
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Eebugaran (Fitness) dari kotentuan Z8 metar menjadi 17,2
meter”. Diapenpasi ini diberikan secara terbatas karena
dalam surat keputusan inl Jjuga disebutkan bahwa “apabila
bangunan tersebut akan direnovasi maka garis sempadan
bangunan agar dipesuailkan dengan ketentuan yeng ber-—

laku”.

Anali=i=s |

Wewenang untuk memutus agecera mendiri dituangkan
dalam bentuk dispensasi berayarat melalui Eeputusan
Pupati Badung Momor 640/6761/5un_Frog., tanggal 7 De-
Bember 20{00. Makeudnya, dispensaeg! ini berlaku selama
persyaratan yang ditentukan dalam Eeputusan Bupati ter-—
penuhi yaikni zelama banpgunan teraebunt tidak direnovasi.
Dispensasl ini diberikan karena bangunan terasebut tiduak
bereda pada daerah yang dilarang untuvk membangun seba-—
gaimana diatur delam Peraturan Daerah Eabupatern Daerah
Tingkat 11 Badung Nomor 3 Tahun 19592 tentang Larangan
Mendirikan Bangun-bangunanr Pada Daerah Jalur Hijan Di
Eabupaten Daerah Tingkat II Badeng., Lembaran Daerah
Kabupaten Deerah Tingkat II Badung Tahun 1593 Nomor 14.

Pertimbangan lain adalah bangunan tersebut telah
dibangun asebelum berlakunya Sprat Eeputusan Bupati Nomor

1084 A Tahun 1595 tentang Garis Sempadan Bangunan.
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Pemberian dispensasi bertujuan untuk memberikan kepas-
tian hukum terhadap hak-hak yang telsh diperoleh =ebelum
berlekunys Surat Eeputusan Bupati tersebut. Asas inl
monghendaki dihormatinya hak-hak yang telah dipercleh
seseorang berdasarkan suatu keputusan Pemerintah yang
zah. Dalam a=ag kepastian hokunm terkandung bahwa “warga
negara junga berhak agar pemerintah dengan Jjelas mene-
tapkan kedudiuksn hukum yang paatl bagl dirinya, dan
jangan mewbiarkan dalum keadsan tidek menentu” 199

Pemberian dispensasi asbagat wujud dari penggunaan
wawenang digkresi tJuga didasari opleh kesadaran bahwa
Peraturan Daerah maupun EKepontuasan Bupatl tldak boleh
berlaku surut karena dapat menvebabkan terjadinya kegun-
cangan hukum. Sehubungan dengan lni, Lon Faller menge-

mukakan babhwa -

Aturan-aturan haknam harus diperuntukkan bagi
peristiwa-peristiwa yang ahkan dateang dan bukan untuk
kejadian-kejadian vang psudah lalu, karena perundang—
undangan mengenal yang 1aluy selain tidak dapat
nengatur perilakuw, Jjuga dﬂpatlsﬁeru35k kewibawaan
hukum yang mengatur masa depan.

Jadi, meskipun perubahan mengenai garis sempadan

bangunan telah dituangkan dalam Eeputusan Bupatl tetapi

IEEA.D_Belinfante dan H. Boerhanoeddin Soetan Batoeah,

ep, cit ., h. 2B.

154& -Hamid 5_Attamimi, Peranan Keput usan Prestden fo—
publik Indonesic Daloan Penvelenggoraon Pemer i ndahon
Negora, Disertasi, Fakultas Paecasarjana, Univeraitas
Indoneata, Jakarta, 1990, h. 326.
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dalam penerapannya Bupati Badung mpempunyai waewenang
untuk memutus secara mandiri. Untuk menghindari adanya
penyalahgunaan wewenang dan tindakan sewenang-wenang
oleh Pengnasa maka penggunazn wewenang ini tetap
dibatasi oleh peraturan perundang-undangan dan asas—asas
utmum pemerintahan yand baik.

Untuk menjamin adanya kepastian hukun dan penghor-
matan terhadap bhak-hak vyang diperoleh aebelumny:a,
sebaiknya dalam Surat Keputusan Bupati HNomor 1054 A
Tahun 1595 tentang Garis Sempadan Hangunan dicantumkan
aturan hukumn mengenai ketentuvan peralihan. Ecndisi
demikian inl dapat diwujudkan ksrena aturan huinam
mengenai katentuan peralihan ini tidak boleh menpunyai
gaya berbalik vang dapat merugiken warga masyarskat.

Wewenang interpretasi techadap norma-norma tersamar
{vage normen}, dapat ditemukan dalam Pasal 4 ayat (1}
Peraturan Daerah Eabupaten Daersh Tingkat II Jembrana
Romor 27 Tahun 1997 tentang Penetapan Jdalur Hijau Dalam
Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Jembrana. Dalam

pacal ini ditentukan bahwa :

M Daerah-darrah/Wilaysh lingkungan yeng ditetapkan
sebagal Jalur Hijau, dilarang mendirikan Bangunan-—
bangunan baru dengan tujuan apapun, kecuali
Bangunan-bangonan terbuka untuk pelayanan terhadap
masyarakat luas yang terlebih dashulu harus mendapat
izin Bupati Kepala Daerah.
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Hekaburan dari nmorma ini dipebabkan adanya konsep
"bangunan yang terbuka untuk pelayvanan maayarakat lnas”
yang cakupannya eulit ditentiekan secara pasti. Dalam
kondiei demikian ini Pemerintah Daerah yakni Bupati atau
Walikota dapat wmenggunakan woawenang — diskresi ataun
kebebaean digkresi untuk melakukan interpretasi terhadap
norma Lerzamar teraebut.. Horma tersamar pernah dite-—
rapkan dalam pembongkaran patung barong di  Eabupaten
Badung dengsan uraisn meliputi :

Kazus posisi |

Easug posisi dari penbongkaran patung barong
dapat dipaparkan sebagai berikut :

1. Hartono, kewarganegaraan Indonesia, pekerjaan sebagai
Direktur PT. Yuri Tresnaning Sikian Abadi, alamsat
Jalan By Fass Hgurah Rai Homor 126, EKecamsntan Euta,
Eabupaten Badung. Hartono telah membuat patung barong
yvang dipajang di depan pintu masuk.

2. Tujuan dari pewmbuaten patung ini adalah untuk membuat
daya tarik bagl pengunjung:

d. Menurut Hartono patung tersebut telah mencerminkan
gaya arsitektur Bali dengan rnilal seni yang tinggl
tetapi Bupati Badung menganggap sebagai suatu pelang-

garan.
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Hukum materiil yang diterapkan .

Palam kasus ini, diterapkan Panal 31 ayat {1} Pera-
tiran Dasrah Propinsi Bali Homor 4/PD/sDPRE/1974 tentang
Bangun-bangunan. Aturan bukun ini menentuknan bahwa
Pejabat wang berwenang memberilkan ixin  banhgun-bangunan
wa,d ik herussha untuk mengarshkan “agar kegiatan pemba-
ngunan mengarah kepada usaha untuk mempertahankan serta
memperkembangkan inti dan gaya araitektur tradigional
Banli wang Ackaligus mencerminkan falsafah hidup tradi-
sicnnl maayarakat getempat”. Dalam kasus inl juga dite-
rapkan Pasal 54 ayat (1) huruf a Peraturan Daerah ini
yani “Kepala Dacrah Kahupaten/EKotamadya berwenang untuk
tiemerintah membongkar banpun- bangunan  yang dibangim

tanpa 1zin™.

Pelaksanaan Wewehang Dizskre=sl |

Pembongkaran terhadar patung barong ini diawali
dengan Surat Peringstan Ketus Tio Yuetlsi Pemerintah
Daerah Habupaten Daerah Tingkat II Hadung Nomor 188/
4700717 K tangeal 19 Aguatus 199% . Surat peringatan ini
berisl “agar Hartono membongkar patunsg barongnya” .
Hartono mentaati perintah tergcbut serta w»membongkar
patungy barongnya dengan disaksikan oleh Eatua Tim

Yugtiai.
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Analisis _

Inti dan gaya arsitektur tradisional PBali vang
terdapat dalam norma hukum ini merupakan konaep yang
sulit ditentukan cakupannya. Norma hukum ini menjadi
lebih kabur setelah dikaitkan dengan pencerminan fal-
gafah hidup tradisional mpasyarakat =setempat karena
faleafah inl eulit ditentuksn secara konkret. Meakipun
patung barong vang dibuat ocleh Hartono telah aesuai
dengan pgaya arsitektur Bali tetapi  akhirnya  juga
dibongkar. Rondizai demikianr ini disebabkan parameter
dari konsep inti dan gays arsitektur tradialonal PBali
yang mencerminkan falasafah hidup tradisional magyarakat
astempat tidak jelas sehingea penggunaan wewenang inter-
prretasi terhadap norma-norma tersamar menjadil tidak
kEongiaten_ Oleh karena itu., wewenang ini harues digunaksn
dengan hati-hati untuk mencegah terjadinya kerugian pada
warga masyarakatf .

Norma terssmar juga dapat ditemukan daiam Peraturan
Daerah wang mencantuvmkan kepentingan umum. Sehagai
contoh adalah Papal 3 avat (1) Peraturan Deaerash FKebu-—
paten Daerah Tinpkat II Badung Homor 3 Tahun 1552
tentang Larangan Mendirikan Bangun-banpunan Pada Dasrah
dJalur Hijau i Paerah HKabupaten Daerah Tingkat IT

Badung, Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I7
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Badung Tahun 1993 Nomor 14. Dalam pasal int ditentukan
bahwa "Dilarang mendirikan Bangun-bangunan, ... Ee-—
cuali kegiatan pembangunan yang bersifat Ekepentingan
umum dan kegiatan pembangunan barn  dapat dilaksanakan
setelah mendapat izin Bupati Kepala Daerah™.

Honsep kepentingan umum yvang terdapat dalam  Pera-
tuaran Daerah Kahupaten dan Eota mpempunyai makna yang
gamar—-gamar sshingga cakupannya sulit untuk ditentukan
pecara pAetl. Sjachran Basah mengemukaksn bahwa istilah
kepentingan umum merupakan "perlstilahan yang bersifat
malur mengkeret, karena dapat ditafsirkan =secara ber-
macamn-—macam beargantung dari keadaan dan sudut  wvang
menafsirkan.lﬁﬁ Eongep kepentingan wmen yang aamar—=amar
in} dapat menyebabkan Bupati atau Walikota melakukan
penafairan aecara subyektlif z2tau politis yang menea-
kibatkan terjadinya penyalahpunaan wewenang dan tindakan
sewenang -wenesng .. Untuk menghindari terjadinyva tindakan
demikian ini maka penggunaan wewenang  interpretasi
terhadap norma-norma tersamar perlu dibatasi baik dengan
peratiran perindang-nndangan maupen afpas-&as8as Unuk peme—

rintahan yang baik.

1

5EEJachran Bagah, "Permasalahan Artil  Eepentingan
Unum”, dalam Fro Justitia, Homor E=-18 Juni 1983
{selanjutnya disingkat Sjahran Basah II), h. 79.
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PROSECUR PENGGUNAAN WEWENANG PAKSAAN PEMERINTAHAN

Prosedur mennnjuk kepada tahapeh—tahapan yang harus
ditempuh dalam pembusten Ekeputusan sehubungan dengan
pengg@unaan wewenang paksaan pemerintshan. Norma-norma
progedur memberikan “aturan—aturen hukum yang berkaitan
dengan persiapan mengenail nrutan—-urotan dan batas-batas
yvang harua dilkoti oleh Pemerintah dalam pembuatan

156 Progedur ini herus dllakesnakan sepoail

keputusan” .
dengan peraturan dasasrnya. Penyimpangan terhadap keten-—
tuan inl menyebabkan Eeputusan yang dibuat oleh Peme—
rintah Daerah yakni Pupati ataun Wallkcta dapat meniadl
tidak sah karens prosedur merupakan =alah satu aspek
keabzaahan darl suate kxeputusan. Berdasarkan PBasal T1
ayat (1) Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Peme-—
rintahan Daeresh dan penjelasennya, peleksanaan pakasaan
pererintanan harus dideahulul oleh perintah tertulis oleh
penguaeh ekpekutif. Biaya-blaya yang timbul dari
pelaksanaan paksaan pemerintahan dapat dibebankan kepada
pelanggar. Berdasarkan vraian ini, maka pembahasan dalam

paragraf ini meliputi : pertama, perintah atau peri-

ngatan tertulle &sebagai keputusan awal darl paksaan

1563 H. Addink, toc cit.
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pemerintehan, kedua, keputusan untnk melaksanakan pak—
gaan pemerintahan dan ketiga, pembebanan biesya pakgaan

remerintahan.

1. Perintah Atau Feringatan Tertulis Sebagali Keputusan
Awal dari Paksaan Pemerintahan.

Pakpasn pemerintahan dilaksanakan secara nyata ber-
dazarkan perintah atau peringatan tertullza yang dalam
praktek dikeluarkan oleh Eepala Dinas Pekerjaan Umum
atan Eepala Dinas Tata Kota dan Bangunan. Jika perintah
inl tidak ditaati oleh pelanggar, dilanjutkan dengan
perintah atau peringatan yang dlberiksn oleh Eetua Tim
Yustisl dan jika Jjuga tidak dipatuhi barulah diberikan
¢leh Bupati ataw Walikotas. Pengkal)ian terhadap prosedur
sepertl 1ni, dapat didasarkan pada kamsus pembongkaran
perluasan bangunan di Habupaten Tabanan dengan wuraian

aebapal berikut :

Kasus poslisi .
Kaoug poeisl darl pembongkaran perluasan bangunan
tanpsa izin di Ksbupaten Tabanan meliputt
a. Ir. M. Lutfi M., seorang warga negara Indonesia, ber-
tempat tinggal di Jalan Tantular NHomor 21 DPenpasar,

pekerjaan pengusaha, telah wenyewa sebidang tanah dan
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bangunan di Heduoupul. Eecamatan PBaturiti, EKEabupaten
Tabanan .

b. Bangunan tersebut luvasnva 4.5 m x 5,5 m dan digu-
nakan untuk melakukasan kegiatan usaha rmamah makan.

¢_. Bangunan tersebut kurang lioas untuk melaksanakan
urahanya, makas Ir. H.Lutfi M. memnperluasnya  tanpa

izin Bupati Tabanan.

Hizkum materiil yang diterapkan.

Dalam penyelenaian kasua ini, hukum materiil yang
diterapkarn adalah Pagal 7 awyat (13 Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat 1I labanan Homor ¥ Tahun 1981
tentang Uang Izin Hangun-bangunan. Berdasarkan pasal
ini, setiapr oran atau Badan Hokum wyang hendak mendi-
rikan bangunan diwadibkan “untuk mengajukan surat rpermo-
honan [zin HBangun-bangunan kepada Bupati Eepalz Daerah
Tingkat II Tabanan dengan menggunakan blanko sarat
permohonan yang digediakan wleh Pemerintah Daerabh' .
Dalam kasua ini Juga diterapkan Papal 54 avat (13 huruf
b Peraturen Daerah Propinsi Bali Nomor 4/PD/DPRD/IDY4
tentang Bangun-bangunan. Berdagarkan pasal 1ini, Kepala
Daerah KabupatensRotamadya berwenang “untuk memerintah
membongkar bangun-hanhguenan atau sobagian  bhanpunan  yang

Pelaksansan pembangunannya tidak sesuai dengan  izin
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bangunan vang dibaerikan” .

Pelaksanaan paksaan pemerintahan .

Pembongkaran perlussan bangunarn, diawall dengan
Surat Peringatan Partama Nomor : &48/947/DP0. Kab/Tk
tanggal 19 Apustus 1994, yang dikeluarkan oleh Eepala
Dinas Pekerjaan Umum Eabupaten Daerah Tingkat Ik
Tabanan. Surat peringatan ini berisi agar Ir M_Lutfi H.
"menghentikan kegiatan/pelaksanaan pembangunan dan ecka-—
ligua untuk membongkar pendiri bangunan teraebut dengan
batas waktu 7 (tujuoh) hari =eajak tanggal wsurat ini".
Peringatan ini tidak ditaati dan perluasan  bangonan
tersebut tatap dilanjutkan mehingga Kepala Dinas FPeker-
Jaan {imm Eabupaten Daerah Tingkat IT Tabanan memberikan
Surat Peringatan Kedua Nomor : 64B/71178/DFUJ. EKab./Tk
tangegal 4 Oktober 1894 yend isinye =sama dengan per-
ingatan pertama. Peringatan ini Jjuga tidak ditsati dan
tetap melaimkan kegiatan perleasar bangunan. Eepala
Dinasa Pekerjaan Umum Eabupaten Dasrah Tingkat ITI Tabanan
kenudian mengeluarkan Surat Peringatan Ketiga  Neomar
848/071/0P0. Keb. /Tk tanggal 10 Jaruari 1895 yang iminya
"agar Ir.M. Tutfi H. menghentikan keglatan perluasan
bangunan serta mengambil langkah—langkah pembongkaran

terhadap bangunannya terasbut”™.

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

147

Berhubung peringatan-peringatan yang diberikan cleh
Fepala Dinas Pekerjaan Umum Eabupaten Daerah Tingkat II
Tabanan tidek ditaati maka Eetwa Tim Yustiei FKabupaten
Daerah Tingkat II1 Tabanan mengeluarkan Surat Peringatan
Fertama Nomor : 188.342/5739/Hk tanggal 5 Depember 1994

¥yang isinya -

Agar Ir M_[ntfi M. segera membohgkar bangunan dalam
Jangka waktu 7 {tujuh} hari yaitu dari tanggal 12
Desember 15594 gampai dengan tanggal 19 Desember 15594
karena melanggar Peratizran Daerah Tingkat IT Tabanan
Nomor 7 Tahun 1981 tentang Uang Tzin Bangun—-bangunsn
yaitn denFan mendirikan bangunan tanpa izin.

Poeringatan ini Jjuga tidak diindabkannya bahkan pe-
langpar tetap mpelanjutkan perlvasan bangunan. Eetuas
Tim Yuatisl Eabupaten Daerah Tingkat II Tabanan mengse-
Iuarksn Surat Peringatan Xedua Nomor @0 188.342/784/Hk

tonggal 2 Jaruari 1995 yang isinva :

Agar Iy M.Lutfi M., segera membongkar perluasan ba-
ngunan dalam Jangka waktn 7 (tujuh? harl yaitu dari
tanggal 9 Januari 1998 gsampai dengan tanggal 17
Jampari 1996 karena melangrar Peraturan Daerah
Tingkat [I Tabanan Homor 7 Tahun 1981 tentang Dang
Izin Bangun-kangunan yailtu dengan mendirikan ba-
ngunan tanpa izin.

Peringatan inl Jupa tidak mampu mengubah sikap
Ir. M. Lutfi M. untuk mentasti Peraturan Daerah. Ketua
Tim Yustiai EKabupaten Daerah Tingkat II Tabanan akhirnya
meEnge luarkan Surat Peringatan Ketiga Nomor - 1883427

321/tk tanggal 19 Janmari 1995. BSurat peringatan ini

berizxl sebagai berikut -

Agar Ir M_Lutfi M., segera membongkar perluasan ha-
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ngunan dalam jangka waktu 10 ({espuluh) hari waitu
dari tanggal 19 Januari 1995 aampai dengan tanggal
30 Januari 1995 karena melanggar Peraturan Daerah
Tingkat I1 Tabanan Homor 7 Tahun 1981 tentang Uang
Izin Bangun-bangunan vyaitu dJdengan mendiriksn ba-—
ngunan tanpa izin.

Peringatan ketiga dari Eetua Tim Yusitiasl 1ni juga
tidak ditastinya maka dikeluarkanlah Keputusan Bupati
Nomor 71 Tahun 1995 tenteng Pembongkaran Perluasan
Bangunan milik Ir. WM. Lutfi H. Keputunean ini diikuti
dengan Surat Perintah Pembongkaran Homor :  182/833./Hk

tanggal 17 Februari 1995 yvang ieinys :

Memerintabkan Ir.M. Lutfi M. uantuk membongkar aen-
dirl perluasan bengunannya dengan batas waktu sampai
tanggal 24 Februaril 1985 karena melanggar Peraturan
Daerah Kabupaten Tabanan Nomor 7 Tahun 1981 tentang
Uang Izin Bangun—-bangunan yaitu dengan mendirikan
bangunan tanpa 1zin.

Batas waktu yang ditentukan dalam Surat Perintah
Pembongkaran telah lewat tetapi Ir_ M_Lutfi M. juga tidak
membongkar perluasan bangunannya. Akhirnya, perluasan
bangunan wilik pelanggar dibongkar cleh Tim Yustiai
Kabupaten Daersh Tingkat 11 Tabanan pada tanggal 28

Februari 1995.

Analisisg |

Dalam kasue ini, waktu yang diperlukan untuk sampai
pada pelaksanaan secara nyata paksaan pemerintahan cukup
lama. Eeadaan ini disebabkan ocleh masing-mazsing Aparat

Pemerintah Daerah seperti Kepala Dinas Pekerjaan Uonam ,
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Eetua Tim Yustisi dan Bupati mengeluarksan perintah atan
peringatan tertulis mengenal pembongkaran. Pelaksanaan
paksaan pemerintahan ini Jjuga tidak aesuai dengan
karakter reparatoir karena biaya paksaan pemerintahan
tidak dapat dibebankan kepada pelanggar baik asebagian
maupun aselurvhnya berhubung belun adanya Peraturan
Dacerah yang mengaturnya.

Perintah atan peringatan ini dibuat sendiri oleh
¥epala Dinas Pekerjaan Unum dan Ketuwa Tim Yuetiei
sehingga pengg@unaan wewenang ini tidak didasarkan pada
wewenang yang sah. Perintah atau peringatan demikian
in!, merupakan tindakan melanggar wewenang (ocnbevoegd-
held), yang oleh Waline dibedakan stas : “onbevoegdheid
ratione materize, onbevoegdheid ratione loci, dan
cnbevoegdheld ratlione tempnris".lﬁ?

Onbevoegdheid ratione materiae berarti subatanai
tindakan organ pemerintahan mengenai paksaan pemerin-
tahan tidak merupakan bagian dari Wewenangrya .
Onbevoeedheid raticne loci menunjukkan bahwa organ

pemerintahan melakvkan tindakan nyata di  luar batas

wilayah wewensngnye. Onbevoegdheid ratione temporis

157 . .
Philipus M. Hadjon, Fengertilan—pengertian osar

fentang Tindak FPemerintahan C(Bestuurshondsling?, Diu-
mali, Surabaya, 1985 {selanjutnya disingkat Philipus M.
Hadjon X3}, h. 11-12.

MILIR

ITAKAAN
PR TAS ATRLANQGOS

sURKABAYA

WKITE.
______.-—ﬂﬂ——”"'-__f
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mempunyai makna bahwa tindakan nyata yang dilakukan oleh
organ pemerintahan berada di  Ivar batas waktu bagl
berlakunya wewenang yang dimiliki. Oleh karena itu, maka
perintah atau peringatan tertulis yang dikeluarkan oleh
Eepala Dines Pekerjsan Umum dan Eetua Tim Yustiei dapat
dikatakan ocnbevoegdheid ratione materize karena berda-
sarkan Paepal Y1 ayat (1) Undang—undang HNomor 22 Tabun
1985 tentang Pemerintahan Daerah, paksaan pemerintahan
merupakan wewenang dari Pemerintah Daerah yakni Bupatl.
REedua organ pemerintahan ini mempunyal hubungan
hirarkhis dengan Bupati. Pelimpahan wewenang paksaan
pemerintahan cleh Bupati kepada Eepaia Dinas Pekerdaan
Uoum dan Eetia Tim Yusetisl didasarkan pada mpandat.
Bupati sebagai pemberi mandat tetap bertanggung gugat
terhadap kEeruglian yang ditimbulkan oleh perintah pen-
bongkaran. EKondisi demikian ini, dapat menyesatkan warga
magyarakat karena dalam Pasal 1 angka 6 Undang-undang
Nomor 5 Tabun 1986 tentang Peradilan Tata Usaha HNegara,
ditentukan bahlwa terpugaet adalah “Badan atan Pejabkat
Tzta Uzaha Mepara yvang mengeluarkan kepufuszan berda-
sarkan wewenang yang ads padanya ataw yang dilimpahkan
kepadanya, yang digugat oleh orang atau badan hukum
perdata”. Berdasmarkan pazal ini, Kapala Dinas Pekerjaan

Dpum dan Ketua Tim Yuatisi merupakan Hadan atsu  Pejabat
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Tata Usaha Hegara yang mengeluarkan Ekeputusan. Pejabat
ini tidak dapat digugat di Persdilan Tata Usaha Hegara
Earena yvang bhertanggung gugat terhadap kerugian yang
ditimbulkan cleh perintah pembongkaran adalah Bupati
febagei pemberi mandat. Bupati Jjuga tidak dspat digugst
karensa keputusan 1tu tidak dikeluarkan olehnva meskipun
Hadan atan Pejabat Tata Usaha Hegara ini sesungguhnya
vang bertanggung gugat  terhadap kerugian yang ditim-
bulkan ocleh perintah tersebut. Eondiai eeperti ini,
dapat menyulitkan warga masyarakat dalam menentukan ter-—
grgat jika mereks mengajukan gugatan atas kerugian yang
dideritanya.

Perintah-perintah atau peringatan tertulis vang
dikeluarkan oleh EKepala Dinas Pekerjaan Umum dan EKetua
Tim Yustisl haruslah “atas pama™ Bupati. Dalam lampiran
Eeputusan Menteri Dalam HNegeri Homor 43 Tahun 19398
tentang Tata Naakah inas 7H Lingkungan Pemerintah Eabu-
paten/Notamadya Daersh Tingkat II, ditentukan mengenai
pengminaan “atas pama” . Dalam hal Bupati/Walikotamadya
Kepala Paerah memberikan mandat penandatanganan EkEepads
peiabat bawahannya, maka penggunaan "atas nama® sebagai

berikut

An. {(atas nama) dipergunzkan Jika yang berwonang
monandatangani surat telah mendapatkan mandat dari
pedabat petingkat diatesnya dan pertanggungjawaban
materl surat tersebut tetap berada di tangan yasng
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wemberi mandat. Pejabat yang menandatangani dapat

dimintaza rpertangrungjawabannya tentang isi aurat
dimaksud oleh yang memberi mandat.

Eeputusgan vang meyesatkan warga maeyarakal dapat
dicvegah dengan memperhatikan dan memahami ruang  1ingkup:
keabsahan tindak remerintahan oebagaimana dikemtkakan
nieh Philipuo M. Hadjon yeng meliputi @ kewenangan, pro-
aedur dan Bubataﬂﬂi“-15H

Dalam kRaltannya dengan kewenangan, paknaan  peme
rintahan yang diawali dengan perintah ataun peringaotan
tertulis harvus didasarkan pads wewenang vang diberikan
oleh hukum. Teori perintabh yang dikembanghan wleh
Bentham dan Auatin menekankan bahwa "perintah dan gankai
Zebagai ciri nyata dari hukum",lﬁglmaknudnya perintah dari
kedaulatan wang dibantu dengan sanksi. Penpgertian ini
menpurnjukkan bhabwa bukum sebapai  sauatu perintah vang
diberikan oleh penguasa agar ditaati secara memaksa.

Pengertian ini menurul H.L_A. Hart tidak pantas karena

perintsh demikian inl cocck untuk situasl dalam kasuas

"gunman yang berkata kepada Sckrotariz HEank - Serabhkan
vang ity atan saya akan tembak’"_lﬁﬂ Kepatuhan seacorang
158

Phillpua M. Hadjom IV, op ¢ttt ., h. 7.

lﬁgﬂilaire Me:Coubrey dan Higel . White, Text ook
Jurisprudence . Edisl kedua, Blacketone Presz Limited,
Great Brithin, 1998, h. 33.

IbDH_L_ﬁ_ Hart, The Joncept of Law, Billings & Son=s
Ltd, Worceater, 18985, h. 19.
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terhadap hukun karena dipaksa cleh  suatu  keadaan
merupakan dasar kritikan bagi H.L.A. Hart terhadap teori
perintah.

Eepatuhan seegeorang terhadap perintah dalam keadaan
terpaksa berbeda dengan kepatuhan aeseorang terhadap
perintal dalem aturen hukum. Atuoran hukum ditopang oleh
"paksaan yang ungguh-sungguh dilanggap penting sebab
mereka dipercayakan menjadi pentinog uwntuk pemeliharaan

161 Eepatuhan warga masyarakat ter-

kehlidupan masyarakat™.
hadap hukumn dianggap sebagai suatu kewa]ikan yang harus
dipikulnya untuk kepentingan pemeliharaan  kehidupan
dalam masyaraket. H.L.A. Hart menekankan elemen kewa-
Jiben yaknl aspek dalam atau aspek batin yang meropakan
"dasar Eritik mengenal perilaku dan mengenal tuntutsn—
tuntutan untuk bertindak sesuai dengan peraturan-
peraturan dan sSekaligusa dasar untuk mengakui bahwa

kritik dan tuntuban 1tu betul-betul adil®.l5%

Dalam
hubungannya dengan pengdunaan wewenang pakoeasan pemerin-
tahan, warga masyaroket merasa perkewa]iban unbuk
mematuhil perintah tertulls yeang dikeluarkan oleh Peme-

rintah Daerah yakni Bupati ataw Walikcta. EKepatuvhan ini

8L 0id., n. 50.

162&. Gunawan Setiardija, ep =it ., h. 49.
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terjadi karena perintah teraebut dibuat untuk memelihara
kEchidupan dalam masyarakat dan didasarkan pada wewenang
vang dikerikan oleh peraturan perundang-undangan.

Dalam hubungannya dengan prosedur, pPeEngEuUnaan
wewanang pakeaan penerintahan didasarksan pada asas umum
progedur. Agas umm ini bertumpu atas tiga landasan
wtama hukum adpinistrasi, yaitu : "asas negara hukum,
asas demokrasl dan asas 1n3trumﬂnta1“.163 Apas negars
hvkum dalam prosedor berhubungan dengan hak-hak dasar
sedangkan asas demokrasi berkaitan dengan asas keter-
bukaan dalam melaksanakan paksaan pemerintahan. Asas
katerbukaan mewajibkan Bupati untuk secara aktif membe—
rikan informasi kepada pelanggar mengenai paksaan pome—
rintahan yang diiakukan dan juoga harua mempertimbangkan
keberatan-keberatan yang diajukan oleh pelanggar. Berda-
sarkan asaa instrumental, paksaan pemerintahan vyang
dilaknkan oleh Bupati Tabanan dalam kasus periuasan
bangunan tanpa izin kurang efipien karena pelaksanasn
pakgaan pemerintazhan memerlukan waktu, tenaga dan biaya
vyang relatlf lebih besar.

Paiam kaitannya dengan substansi, kekuasaan peme-

rintahan yang berisi “wewenang pengaturan dan pengen—

lﬂaPhilipus M. Hadjon IV, loc_ cit.
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dalian kehidupan magyarakat dibatasi gecara aub-

st.anaial".la4 Berdagsarkan Penjelasan Peaal 71 ayat (1)

Undeng—undang Homor 22 Tahun 198948 Lteontang Pemerintahan
Daerah, pakssan pemerintahan dibatasi pada “tindakan-
tindakan yang mengamhil atau meniadakan, mencegah, mela-
kukan atay memperbhaikl segala pesuatu yang telah dibuat,
diadakan, dijalankan, dialpakean. aten ditisdakan vang
bertentangan dengan hukom™

Eeputuman yang menyvesatkan dapat Juega dicezah
dengan memperhatikan syarat—-ayarat terdasar dari kepu-

tuazn sebagaimana dikemikakan secara lengkap oleh

Philipus M. Hadjon sebagai berikut : 00

1. Eswenangan (hevoegdheid) organ adminiatrani ne-
gara;

2. "rechtmatigheid” Ekeputusan pemerintah:

3. tidek ada Eekurangan dalam willsvorming (pemben-
tuken kehendak organ administrasi negara:

4. doelmatigheid daripada keputusan pemerintah;

5. prosedur pembuatan keputusan:

4. penuangan keputuvean dalam bentuk yvang tepat.

Wewenseng paksaan pemerintahan merupakan Ekemampuan
vang dimiliki aleh Pewmerintah Dasrah yakni Bupati atau
Walikota berdasarkan peraturan perundang-undangan untuk
menimbulkan akibat hukum yang ssh. Wewenang ini meru-

pakan kemampuan untuk menetapkan noroa-norma hokum  yang

- — —r——

lﬂdPhilipuﬂ M. Hadjon IV, cp -t o, h. 10.

165p11ipus M. Hadjon X, oo cif .. h. 10.
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berkaitan dengan pak=saan pemerintahan serta memperta-
hankan agar norma hukum tersebut dipatuhl oleh warga
masyarakat

Rechtmatigheid keputuzan Pemerintah dimaksudkan
bahwa setiap tindskan yang dilskukan oleh Pemerintah
Daerah yakni Bupati atau Walikota untuk menggunakan
wowenang pakoaan pemerintahan harue dilandasi oleh pera-
turan perundang-undangan. Dalam penyelenggaraan pemerin-
tahan, wewenang PBupati atau Walikota aebagsai  Aperet
Pemerintah Daersh untuk nelaksanakan paksaan pemerin-
tahan didaaarkan pada Pasal 71 ayat (1) Undang—undang
Nomor 22 Talhun 1999 tentang Pemerintahan Daecrah .
Wewenang ini kemudian direalisasikan dalam Peraturan-
peraturan Deerah Kabupaten dan EKEotza. Rechtmatigheid
kEeputusan Pemerintah mewyjudkan sdanys persamaan  perla-
fman terhadap warga maayarakat yang berada pada kondlel
vang sama. Rechtmatigheild Jjuga dapat memberikan kepas-
tian hukum sebab asetlap tindaken nyata yang dilakukan
harua didasarkan pada aturan—aturan hukum.

Pembentuzkan =kehendak dalam keputunaan mengenai
PENESUNnAAT wewenang paksasn pemerintahan, tldak diper-
kenankan adenyva Eekurangan yuridis yang dapat timbul

karena "adanya kekhilafan (dwaling). paksaan {dwang}

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

157

atau penipuan fhedrag]-lSE Eeputusan demiklan ini, dapat

dibatalkan oleh hakim Peradilan Tata U=aha Hegara. Upaya
uwntuk menghindari adanya gugatan dari warga masyarakat
biamanya Pemerintah pada akhir Surat Keputusannya
menyertakan perisai rengaman dalam bentuk “veiligheids-

167 Perisal pengaman

clausule atan intrekkingsvoorbehoud”.
ini dapat dtlihat pada Eeputusan Bopati Badung HNomor -
408781 /5un _Prog. tftentang Dispensaasil Garis Scempadon
Bangunan w¥akni "Apabila dikemudian hari ternyata ter-
dapat kekeliruanskesalahan dazlam Penetapan Persetujuan
Diapensasi Garis= Sempadan Bappunan ini, akan diperbaikis
dirubah kewmbali sebapgaimana mestinya”. Dalam praktek,
kElausule pengaman ini dipunakan untuk memperbaiki  kepu-
tusan agar fgesual dengan keadsan yvang sebenarnya.  Pada
gigli lain, klausule pengaman  ini tidak seswaid  dengan
asas kecermatan yang harus diperhatikan dalam pembuatan
keputusan karena klausule ini membolenkan Dupati untuk

membuat kekelirusn yang kemudian dapat diperbaiki seba-

gaimana mestinya. Peuncantuman perisal pengaman bukanlah

IEEPhilipus M. Hadjon X, g ctt. , h. 17.

IETPhilipua M. Hadjon X, 24 -1t , h, 17,
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berarti Bupati dapat melepaskan diri dari pugatan denhgan
memperbaiki kepulusan  tetapi tetap bertanggung  gugat
terhadap kerugian yang ditimbulkan oleh keputusannya.
Feputusan Bupati atau Walikota sehubungan dengan
pengeunaan wewenang paksaan pemerintahan, harus sesuai
dengatt tujuan yang telah ditetapkan dalam undang—undang
dan Peraturan Daerah karena penyimpangtan dari tojoan ind
dapat menyebabkan terladinvya  penyalaheunaan  wewenang.
Keputusan Pemerintah yang dapat dikunlifikani scehagai

penyalahgunaan wewenang ataun “detonrnement de  pouvoir”

apabkila :168
1. aporang pejahst pemerintahan menggonakan suatu
wewenang dengan  suatu  tujuan yang nyata-nyaka
bukan untuk kepentingan umum melainkan dengan

euatu tujuan pribkadi atesv tujuan politik;

2. searang pejabat pemerintahan  menggunakan  suatu
wewenang dengan auatu tuwjuan {(yang harug  nyata
dari surat-surat yang bersangkutan} bBertentangan
dengan kctentuan darl undang-undang vang memuat
dasar hukum dari wewenaneg itu;

d. seorang pejabat pemerintahan menjalanksen guaty
wewenang dengan sustu tujuan lain daripada  yang
nyata—nyvata dikehendakil oleh uwndang-nndang dengan
wewenang itu.

Menurut Kranenburg - Vegting, Jarang sekali gugatan
atan dasar “detournement de pouvoir” ini berhasil karena

"tidak mudah untuk membuktikan ada tidaknva detournement

lﬁBPhilipuﬂ M. Hadjon X, cp 2t | h. 19-20.

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

159

de pouvoir daripada tindakan Pemerintah. Keaulitan pen—
buktian tersebut disebabkan Ekarena bataz pengertian
kepentiagan uwnum tidak tegaa“-lﬁg

Rangkatan prosedur dalam pembuatan keputusan harus
diikuti sesvai dengan peratursn dasarnya karena penyimo-
pangan terhadap prosedur dapat menyebabkan Eeputusan
menjadi tidsk =ah. Philip M. Langbroek mengemukakan
bahwa “"ada pemlkiran untuk mengkaitkan asas-asas Umum
pemerintahan vang laysk dengan prosedur pembuztan kepn-

170

tusan”. Progedur pembuatan keputusgan meliputi : “'per-—

glapan, penyeimbangan kepentingan-kepentingan, isi dari
Eeputunan dan knmunikasi“,lTl

Fad= tahap perslapan, asas-asas umum  pemerintahan
vang layask aeperti asas kejujuran dan asas bertindak
cermat mentadi Jlandasan bagl Pemerinteh untuk wmeng-
hindari adanya tindakan yang memihak atau berat sebelah._

Aturan-aturan umum vyang perlu diperhatikan sebagai

16901 i11pus M. Hadjon X, op cit., h. 21.

270p141ip M. Langbroek, op =it., h. 68.

17

lphilip M. Langbroek, os cit. ., h. 89.
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berikut :”‘r2

— Larangan terhadap proaedur yvang menghalang-halangi
kepempatan bagi pihak yvang berkepentingan sebagai
perwujudan deri asas kejujuran;

~ Kewajiban melakukan penvelidikan dengan saksama
untuk menempkan informasl yang relevan dengan
keputusan vang aksn dibuat gebagal pencerminan
aeas bertindak cermst;

- Kewajiban wntuk memberikan kesempatan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan untuk memberikan
informasi tambahan kepada Pemerintah sehubungan
dengan kepentingan-kepentingannya_ Selain itu,
Pemerintah haruese melakukan identifikeasi secarsa
memadai terhadap Eepentingan—kepentingan dan
fekta-fakts yang relevan sebelum keputusan di-
buat.. Kewaldiban Pemerintah ini dilandaei cieh asar
bertindak cermat.

Selain asas kejujuran dan asas bertindak cermat
mzka tindakan vang dilakuwkan oleh Pemerintah pada tahap
persiapan juga harug didesarkan pada asmas legalitas.
Agas ini menghendak: agar =etiap keputusan yang dibnpat
¢leh Pemerintah sesuzi dengan hukum.

Pada tahap penyeimbangan kepenbingan dilakukan
prenyelarasgan terhadap kepentingan-kepentingan yang bher—
tentanganr antara kepentinegan pemohon. kepentingan umum
dan kepentingan pihak ketiga. Pada tahap ini Juges dikaji
hubungan antera keputusan yang akan dibuat dengen kasus-

kasue terdabulu dan kebijakan-kebijakan Pemerintah_

72ph111p M. Langbroek, op c¢it. ., h. B9.
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Penyelidikan terhadap perjanjian-perjanjian yang pernah
dibuat oleh Pemerintah dengan seseorang sebagai pihak
yang berkepentingan, merupakan pencerminan asas peng-
harapan menurut undang-undang. Asas larangan penvalah-
Funaan wewenang diwujudkan dalam pengkajian  terhadap
kesesgualan kepentingan dengan tujuan pelaksanaan undang-
uvndang dan peraturan. Penyelidiksn terhadap pergeseran
kepentingan maksudnya sebersps Jjauh suatu kepentingan
sudah tidak relevan lagi dengan Xkeputusan ‘yang dibuat
merupakan pencerminan asas larangan kesewenang-wenangan.

Pada tahap igi dari keputusan, ada dua asas vyang
mempunyai hubupngan langsung  dengan suhatanoi dari
peraturan yvaknl apas persamaan dan asas kepastian hukum.
Asaa persamean menghendaki kasus-kasus yang sama harus
diperlakukan sama dan asas kepastian huknm mengharapkan
Eeputusan-keputusan yang membebankan seharusnya tidak
menimbulkan zkibat wang bergaya berbalik.

Pada tahap komunikasi, aubstansi keputusan Peme-
rintah harus mempunyai hubungan yang memadai dengan
alamsan-alasannya karena tanpa demikiasn maka Pemerintah
akan tidak berfungsi dengan layak. Sebagai perwujudan
dari asas keadilan, maka publik mempunyai kedudukan yvang

mama dengan pihak-pihak berkepentingan untuk diberikan
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informasi mengenai keputusan, subetansi dan  pelaksa-
naannys.

Eeputugan Pemerintah bilasanya dituangkan dalam
bentuk tertentu yang dimertai dengan alasan-alasan dike-
luarkannya keputusan tersebut. Pembentuk Indang-undang
Nomor & Tehun 1986 tentang Peradilan Tata Uvaha Negara
beranggapan bahwa bentuk keputuman itu +tidak penting
karena dalam Penjelasan Pasal 1 angka 3-nya ditentukan

bahwa -

Iatilah “penetapan tertulis" terutama menunjuk
kepada isi dan bukan kepada bentuk keputusan yang
dikeluvarkan oleh Badan atau Pejahat Tata Usaha
Hegare. Keputusan ini memang diharuskan tertulis,
namun yang dlayaratksan tertulis bukanlah bentulk
formatnya seperti surat Keputusan penpangkatan dan
sebagainya. Perayaratan tertuli=s itn dibharus=kan
untuk kemudahan segi pembuktian. Olebh karena itu,
aebuzh memo atau nota dapat memenshi ayarat tertulio
tergebut dan akan werupakan suatu Eeputusan Badan
atau Pejabat Tata Usaha Hegara menurut Undang -undang
ini ...

Pembentuk undang-undang menekankan fungsi keputusan
tata ueaha negara sebagai alat bukti padshal penyvele-
azjan permasalashan dalam hukom administrasi termasuk
parmasalahan yang timbul dari penggunaan wewenang pak-
saan pemerintahan memerlukan pengkajian  lebih mendalam
dan sakaama.

Berdasarkan urailan sebelumnya, meka “bentuk yang

tepat bagl suatu keputuwsan” sebagaimana dikemukakan oleh
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FPhilipus M. Hadjon sangat diperlukan meskipun ada kele-

mahannya yakni :

&. Pembustan keputusan dalam bentuk vang tepat, memer—
lukarn waktu yang cukup lama karena diawali dengan
pengunpulan informasi demi kepentingan pertimbacgan
faktual dan yuridis. FKondiei demikian ini, merupakan
kendala hagi pembuatan keputusan yang nmenghendaki
suatue akibat hukum dengan segera:

b. Sebush mewc atau nota yeng merugikan warga maesyarakat
menjadi tidak layak untuk dikuamlifikasikan sebagai
keputusan meskipun menurut Undang-—yandang Nomor 6
Tahun 1986 tentang Peradilan Tata UDaaha Hegara telah
dianggap Sebagai keputusan vyang dapat diligugst di
Peradilan Tata Usaha Hegara.

HBentuk yang tepat bagi suatu keputuwsan, mempunyai
kelebihan sebagai berikut :

a. Penyusunan =mecara teratur dan  logis pertimbangan
mengenal fakta dan yuridis dalam konsiderans, dapat
mencegah terjadinya penafsiran yang menyimpang dari
meksud dlbuatnya keputusan;

b. Perncantuman alasan-alasan yang lebih lengkap mencer-
minkan asas kejujuran dan keterbukaan maksudnya =se-

cara jujur dan terbuka memberikan kesempatan untnk
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dilakukan banding terhadap keputusan teragbit. BRerda-
sarkan alasan-alasan ini dapat dikaji relevansi
hubungannya dengan subatansai kepontusan sehingega depat
diketabui adanya pelanggaran terhadsp ssas larangan
kepewenang--wenangan. Dengan adanya alasan—-alasan vang
delas, dapat memudahkan pihak-pihak wvang tidak mene--
rima keputusan itu untuk melakukan perlawanan.

c_ Pencantuman secara logio peraturan perundang—undangan
dalam keputusan, dapst dikaji keabsahan prozedur dari
PengZnaan wewenang paksaan pemerintahan. Berdagarkan
peratiuran perundang—undangan ini, Juga dapat dikadti
penyimpantgan antara isl dan Lujuaan keputusan dengan
peraturan dagarnya yang mernpakan pelanggaran ter
hadap ssas larangan penyalahgonann wewenang.

Erlebihan dari bentuk kepntusan ini, sangat berguna
baik hagl inetansi banding msupyn hakim Peradilan Tata

Usaha Hegara jika melakukan pensujian terhadap keputusan

vang dlajukan kepadanya.

£. Keputusan Untuk Melaksanakan Paksaan Pemerintakan.
Dalam meisksanakan keputusan mengenai paksaan peme-
rintahan, dilakukan tindakan-tindakan nyata untuk memu—

lihkan keadaano wyang dilarang nleh Peraturan Daerah.
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Pemerintah Daerah yakni Bupati atau Walikota sehelum
me lakypkan tindakan nyata, blasanya masih memperhatikan
kepentingan-kepantingan pelanggar geperti kemungklnan
dilakukannya legalisasi atas keadaan yang dilarang oleh
Peraturan Daerah. Pelanggar diberikan kesempatan ter-
lebih dahulu meilakukan tindakan untuk meniadakan keadaan
llegai. Dalem praktek, keadaan ini meskipun merupskan
pelanggaran terhadap norma hukum administrasi tetapi
diklaglfikasikan sebagal tindak pidana sehingga pelakea-
naan keputusan mengenai paksaan pemerintahan memerlukan
adznya putusan Peradilan Umeitn terlebih dahulu.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka vang ditelzaah dalam
parsgraf ini meliputi : pertama, lepalisasi atas keadaan
yang dilarang oleh Peraturan Daerah, kedua, pelaksanaan

pakoasn pemerintahan melaiyi putusan Peradilan Umum.

£-1. Legalisasl atas keadaan yangqg dilarang oleh Pera-
turan Dacrak _

Pejaksanaan keputuaan untuk melakukan paksaan peme-—
rintahan bukanlah sebagai euatu kewajiban bagl Peme-
rintah Daerak yakpi Bupati atau Wallkecta. Eewenangan
untuk mslakukan begtuursdwang adalahk “bukan hal yang

mengikat totapi suatu kewenangan yang bebas {vrijs
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bevoegdheid)”. 17" Pemerintah Dasrah yakni Bupati atau
Walikota, sebelum mslaksanakan kaputu=san mengenai

pakeaan pemerintahan wajib mempertimbangkan kepentingan-

kepentingan yang berkaltan seperti :le

- kepentingan umum yang dirugikan oleh keadaan
ilegal (misalnya : pencemaran lingkungan};

- kepentingan pencegahan (pengelakan) pengaruh pre-
seden. Di aini harus diingat bahwa asas persamaan
{gelijkhelidabeginsel) membawa sBerta bahwa tata
usaha negara tidak begitu saja membiarkan peri-
laku meeecrang, bila ia tidak menghendakinya dari
¥ang lain. Lagi pula suatu preseden mempunyal
gaya Pengaruh bagl para pelanggar dan pelanggaran

aru;

~ kepentingan pihak ketiga (biasanya bagi orang-
crang vang diam di aekitarnya). Orang-orang itu
berkepent ingan bahwa penguasa bertindak dalam hal
pendirian bangunan-bangunan liar, kegiatan 1legal
yang amat mengganggu, keadaan-keadaan berbahaya
vang dilaraneg, dan esebsagainva.

Kepentingan pelanggar juga perlu diperhatikan oleh
Pemerintah Daersh yakni Bupati atau Walikots sebelum
melaksanakan pakaaan pemerintahan. Sebagai salsh satu
wojud dari perhatian ini adalash kemungkinan dilaskukannmys
legalisasl atss keadaan yeng dilarsng oleh Peraturan

Daerah, misalnya legalisasi atas bangunan vAng belum

1FBRL Koeabandono. "Penetapan Yang Membebani”™ dalam
Kumgulan Hasil Ter jemahan Bidang Peradilan Tata Usaha
Negara, Proyek Peningkatan Tertib Huwom Dan  Pembinaan
Hultum Mahkamah Agung RI, Jakarta, 1994, h. BA.

17 9philipue M. Hadgon I, =p cit.. h. 252
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memiliki JIzin Mendirikan Banpunan (IMBY. Dalam proees
legalisamsi ini, pelanggar diikat dengan pernyvataan yang
isinva sebagai berikut :
1. Mengakui bahwa bangunannya telah melanggar Peraturan
Daerah dan bersedia serta sanggup untuk mengurus IMB.
2, Menvatakan bahwa Jika dikemudian hari ternyata tidak
mengindahkan Peraturan Daerah maka bersedia ditindak
segual dengan peraturan hukum yvang berlaku.
Pernvataan seperti ini sesungguhnya tidak diper-
lukan karena penggunaan wewenang paksaan pemerintahan
merupakan tindakan yang bersegi satu. Rochmat Sumitro
mengemukakan bahwa perbuatan sepihak (eenzildig) artinya
"ketetapan ituw bukan merupakan hagil darl suatu perse-
tujuan untuk mwana lezimnya diperlukan paling sedikit dua
plhak. Ketetapan didasarkan semata-mata pada kehendaknys
aendiri tanpa dipengaruhi oleh pihak 1ainnya".1?5
Selain legalieaei Jjuga diberikan dispensasi kepada
keadaan yang dilarang oleh Peraturan Daerah. misalnya
Bupati Hadung memberikan dispensasi garis aempadan

bangunan kepads bangunan usaha Pusat Kebugaran di Jalan

175
Soetomo, Pengontar Mukum Tolo Pemerintchon, Ussha

Nasional, Surabaya, 1981, h. 47.
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By Paga MHgurah Hai Huza Tuwa. Dispensasi int diberikan
berdasarkan Surat Eeputusan Homor 640/6761/5un  Prog.
tenggal 7 Desember 20040 seperti telah diuraikan dalam
bab sebelumnya. Pemberian dispensasi imi bukanlah
berartl melalkukan leglitimasi tberhadap keadaan Yang
dilarang oleh Peraturan Mersh karena berlakunya ber-
gyarat yakni selamz bangunan tersebut Ltidak direnovasi.
Femberian dinpensasi ini dimaksudkan untuk memnberikan
kepantian hukum dan wmenghormati hak-hak vyvang telah
dipernleh dari Heputusan wyang =ah  =schelumnya serta

mencegah terjadinya kerugtan bagi warga masyarakal .

2.2 Prelakasanaan pakzaan  pemeriolaban melalui pulasan

Foradilan mmm,

Pembentuk Peraturan Daarsh Kabupaten dan Eota  di
Propinel Bali, mengklasifikasi normAa-normz  hokum  admi-
niglrasi sechagai tindak pidana. Sebagal ocontoh., dalam
Bab VII yakni I'asal B0 ayat (1} Peraturan Daerah FEoha
Denpapar Nomor 6 Tahun 2001 tentang [=in Bangun-
bangunan, ditentukan bahwa Walikota dapat “memerintah
menbomgkar  bBangunan  yang  dibangun tanpa izin dan
bangunan atau sebagian  bangunan  yang pelaksanaannya

tidak sesuail denpan izin vang diberikan’.
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Senkei administratif berupa paksaah pemerintahan
vakni tindakan pembongkaran vang diatur dalam Bab VII,
diklasifikasikan eebagai tindsk pidansa berdasarksn Paaal
81 Peraturan Daerah ini. Dalam pasal ini ditentizkan

bahwa :

{1} Setiap orang atae Badan Hukum yang melanggar
ketentuan-ketentuan Babh I sampal dengan Bab VII
Peraturan Daerah ini dipidapa dengan pidans
Eurungan 3 {tiga) bulan atau denda paling banyak
Rp SOO0CCO,00 (lima juta rupiahl;

{2) Tindak pidana yang dimakeud dalam ayat {1} Paaal
inl adalah pelanggaran.

Eekeliruan ini menyebabkaon penggunaan wewenang pak—
saan pemerintahan didasarkan pada putusan hakim Pera-
dilan Umum wakni Pengadilan Hegeri terlebih dahulu.
Penggunaan wewenang seperti ini menimbulkan Eetidaklo-
gigan karena Aparat Pemerintah Daerah menjadi pelaksana
atau eksekutor putusan hakim padahal tindakan tersebut
merupakan penggunaan wewenang yvang diberikan oleh pera-
turan perundang-undangan. EKedoudokan sebagai eksekutor
ini juga dilimpahkan kepada Ketua Tim Yustizgi. Sebagai
contch, saleah satu tugas dan tanggung Jjawab Tim Yustisi
berdaserkan Keputusen Bupati Badung MNomor 1494 Tahun
2001 tentang Pembentukan Tim Yuatisi Pemerintah Kabu-—
paten Bacung adalah "membantu terlaksananya penyidikan,

penuntutan dan paraidangan aerta eksekusi atas adanya
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mengindahkannya, diambil suatu tindakan paksaan”. Peng-
Funaan wewenang pahk=saan pemerintahan secara  langrRung
dapat dilakukan penafgiran terhadap Papal 67 ayat (1}
Undang-undang Homor 5 Tahun 19868 tentang Peradilan ‘Tata
ODpaha Hegara yakni Cgugatan tidak menunda atan
menghalangi dilakeanakannya Keputusaon Badan atau Pejabat
Tata Usaha Negara serta tindakan Badan atou Pejiabat Tata
Isaha Hegara yang digugal’” . Pengpgunaan wewenahy demikian
ini eelain tidak efipien tetapi jugs bertentangan dcnegan
karakter dari paksaan pemerinlahap ity sendiri.

Fakpraan pemerintahan yvang dilaksanakon sccara nyata
oleh Pemerintah Daerah yakni Pupati ztay Walikota dapat
berpypa pembongkaran  bangonan., penyegelan, Lindakan
penertiban serta rengangkutan dan  pengumpulan benda-
benda. Paksaan pemerintahan berupa pembongkaran meskipun
dapat dilakukan secara langsung tetapi dalam pelaksa-
naannya Pemerintah Daerah yakni FHBupati atau Walikots
memberikan kEesempatan terleblh dabulu  kepada pelanggar
mntuk melobukannya guna mencegah  terjadinya keruglan
vang Iehih besar.

Fenyegelan dilakukan uwntuvk menghentikan kegliatan
pelanggar baik sementara maupun mecara tetap. Penywegelan

ini diatur dalam Pa=al 3 ayat (£) Peraturan Daerah Fzbu-
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paten Daerah Tingkat TT1 Tabanan Homor 7 Tahun 1555
tentang Pemberantasan Pelacuran. Lembaran Daerah Kabu-
paten Daerah Tingkat II Tabanan Tahun 1995 Homor 14,
Dalam pasal ini ditentukan babwa : "Bagi Perusahaan/
RBadan Hukum yang menyediakan tempat usaha atau ling-—
kungan tempat usahanya sebagai tempat perbuatan tuna
susila dapat dicabut surat izin usahanya dan atau
ditutup/diaegel™.

Fenertiban juga merupakan tindakan nyata yang dila-
kukan oleh Femerintah Dacerah yakni Bupati atau Walikota
Jika terjadi pelanggaran terhadap Peraturan Daersh.
Dalam bidang kependudukan dikenal adanya tindakan pakea
berupa "pemuilangan atau pengembalian penduduk pendatang
ke Daerab asalnyva“. Penertiban ini dilakukan berdasarkan
Pasal 3 A Peraturan Daerah Eota Denpasar Nomor & Tahun
2000 tentang Peprubahan Atas Peraturan Daersh Eota
Denpagar Nomor 6 Tahun 1986 +tentang Penyelenggaraan
BPerndaftaran Penduduk Dalam Kerangka Sisten Informasi
Manajemen Kependudukan (SIMIXIK), Lembaran Daerah Eota
Denpasar Tahun 2000 Homor 6. Dalam pa=al ini ditentukan

bahwa :

(1) Setiap penduduk pendatang wang akan dan atan
berada di Daerah wajib memillki kemampuan/keah-
lian tertentu;
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(2} Penduduk dimaksud ayat {1) pasal ini atas keber-
adaannya di Daerah diwajibkan memilikl penjamin
dan memberikan uang Jaminen yang beaar dan
tenggang waktu penjaminan serta tata cara dan
perayaratan pemberian/penyampaian sertz pengem—
balian wang Jjaminan ditetapkan dengan Heputusan
Walikeots;

{3} Apabila penduduk pendatang berdasarkan kemam-—
puan/skeahliannya telah memperoleh pekerjaan,
maka kepadanya dan ateu perueahaan yang pempe-
kerjakannya diwajibkan untuk menyampaikan kete-
rangan kepada perangkat DUesasLurah dan Camat
aetempat ;

(4) Apabila ketentuan-ketentuan yang diwajibkan ke-
pada penduduk pendatang tidak dapat dipenuhi
ataka pihak penjamin diwajibkan mengembalikan
penduduk dimaksud ayat (1) pasal ini ke Daerah
asalnya.

Felaksanaan dari pagal ini, didasarkan pada Eepu-
tusan Walikota Denpasar Nomor 593 Tehun 2000 tentang
Penertiban Pendudvk Pendatang DPi Eota Denpasar yang

dalam Pasgal T-nva ditentukan bahwa -

(1) Tenggang waktu penjaminan diberikan untuk waktu
paling lama 1 (satu} bulan, yang dicatat dalam
regiater penjamin penduduk pendatang:

(<} Apabila dalam tenggang waktu penjaminan sebagai-
mana dimakend ayat (1) yasng ber=mangkutan telah
menperoleh pekerjaan, maka vyang bersangkutan
untuk dapat didaftar sebagai penduduk pendatang
wajib menunjukkan Surat EKeterangan Jaminan Be-
kerja dengan bentuk sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV Eeputusan ini:

(3) Apabila tenggang waktu penjaminan dimakeud ayat
{1} pasal ini telah berakhir, dan yang bersang-
kutan belum atau tidak mempercleh pekerjaan,
maka pentamin diwalibkan memulangkan penduduk
pendatang ke Daersh asalnva dengan menggunakan
uang Jaminan sebagaimana dimakaud pasal 1 ayat
{2} huruf & Reputusan ini.
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Pelimpahan wewenand paksaan pemerintahan berupa
“pemulangan atau pengembalian penduduk pendatang ke
Daerah asalnya" kepada segdeorang yang berstatus sebagai
penjamin dalam Peraturan Daerah inl merupakan zsuato
Eekelliruvan karena tidak sesvai dengan konsep hukum
administrasl_. Jika pelimpahan wewenang inl dimakesudkan
sebagal delegasi maka penerima wewenang haruslah organ
penerintahan. Sehubungan dengan ini, Philipus M. Hadjon
mengemukakan bahwa dalam delegasi terjadi pelimpahsn
woewenang 'dari suati organ pemerintahan kepada organ
lain : dengan peraturan perundang—undangan".lTE Berda-
sarkan uraian ini, perlu dilskukan pengaturan wewenang
secara tegas dan sesual dengan konsep hukum sdministrasi
karena wewenang merupakan aspek yang mendasar bagi keab-—
sahan tindakan yang dilakukan oleh Pemerintah termasuk
tindakan dalam penggpunsan wewenang paksaan pemerintahan.

Pengapgkutan dan pengumpulan benda-benda vang dila-
Fukan oleh Pemerintah Daersh, dilengkapi dengen berita
acara dan salinannya disampaiken kepads pelanggar. Peme—
rintah Daerah yakni Bupati atay Wallikota berkews3iiban

untuk menyimpan benda-benda ini dengan baik dan mengem-

178
Fhilipus M. Hadjon IV, o5 ot
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balikannya kepada pelanggar yang berhak jika persyaratan
telah dipanuhi. Penahanan terhadap banda ini dilakukan
dnlam bataa waktu tertentu dan Jika tidak diurus den
diambil oleh pelanggar dalam batee wektu yang diten-
tuken, maksa dapat dllakukan pemusnahan terhsdap benda-
benda tersebut.

3. Pembebanan Biaya Pakzaan Pemerintahan,

Berdasarkan Pasal 71 ayat (1} OUndang-undang MWomor
22 Tabhun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, pelanggar
dapat dibebankan biaya-biaya yang berhubungan langsung
dengan pakeasn pemerintahan baik sebagian wmeupun selu-
rulmya. Sehubungan dengan ini, Philipus M. Hadionh menge-

makaksn bahwa :

Pembehansn biaya hampir selalu dianggap patut tetapi
terdapat “keadaan-keadasn vang Jdipandang tidak
pantas membebankan blayes pada pelanggar. Migalnya,
pelanggar bertlindak dengan izin pemerinktah, tetapl
kesudiasn ternyata peguwai-pegawn1T?ersnngkutnn telah
me laknkan kekelirusn yang besar.

P. de Haan et al., pada gatu sisl menvataksn baliwa
pakaaan pemerintahan vang sebelumnya disebut politie-

dwang dipandang sebagai “suatu bentuk ekpekusi riil yang

177 philipus M. Hadjon I, op cit. . h. 257.
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dalam pandangan ini dapat langsung dilaksanakan tanpa
perantaraan hakim".l?ﬂ Pada sisi lain berkenaan dengan
pembebanan biawa, Philipuas H. Hadlon mengemukakan bahwa
biaya yvang dibebankan kepada pelanggar sehubungan dengan
auatu paksaan pemerintahan dapat “ditetapkan dengan
Burat Paksa yang mempunyai kekuatan eksekutnrial".l?g
Jadi, terbukalah kemungkinan '"untuk @peEmungut biaya
rakaaan penegakan hukim dengan jalan publiekrechtelijk

180 corat Paksa adalah

dengan menggunakan surat pakea”.
"Surat Perintah (ketetapan) wyang dikelparkan Instansei
yang berwenang “atas nama keadilan” untuk membayar suatu
Jumlah vang yang disebutkan dalam surat paksa itu dalam

181 Penagihan melalui suarat paksa

Jangka wakte tertentu”.
dapat diiakukan berdasarkan Undang-undang Nemor 19 Tahun
2000 tentmng Perubahan Atas Undang-undang Nomor 18 Tahun
1997 teptang Penegihan Pajak Dengan Surat Pakaa .

Lembaren Hegara Tahun 2000 Homor 1789_

1?EP. de Haan et Bl_, foc <itf.

179pp11ipus M. Hadjon VII, op cit., h. 9.

180y, nwan Soejito, op <it¢., h. 65.

181H. Bohari, Pengantar MNukun Fajak, cet. kedua, PT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 19595, h. 92.
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Peraturan Hulkum Pajak pada asasnya memberikan
kepastizn hukum bagi pengembalian wang kepada kas
nedgara. Pemhebanan biaya paksaan pemerintahan  kepada
pelanggar juga merupakan pengembalian uang kepada Kan
Negara yakni Kas Daerah. Peraturan-peraturan hukum vang
berkaitan dengen perpajakan, melalul analogl dapat pula
diterapkan terhadap penagihan biaya-biaya paksaan peme-
rintahan kepada pelanggar. Konstruksi hukum inl dapat
dilakukan karena Hukum Pajak woerupaksn “salah sato
bagian dari [Hukum Tata lsaha Negara (Hukum Administrasi

Hegara}.lgz

gehingga peraturan hukum yvang berkaoliltan dengan
DengEunasn wewanang palksaan pemerintahan berada daiam
gatu slpeten dengan peraturan Hukum FPajak wvakni Bietem
Hukum Administrasi. Prraturan-peraturan huknm ini, samn—
sama menjadl "hagian dari bhukum peblik yang  merupakan
bagian dari tertib hukum vang mengatur hubungzsn antara
pengunasa denpgan  warganya; pendek  hata yang memuat
cara-cara unluk mengatur PEm&Fintahﬁﬂ",]BB

Surat. paksa yang juga dicebut achagai parate choe-
kuril atau eksekusi lanegsung maka penagihan berdasarkan

f— ————

182, a

183 . . ) . .
E_. Bantoso Brotodihardio, Fengondisr flmo Hukus

Pajok, edigi ketiga, PT. Eresco, Bandung, 19892, h. 10.

r h. 25,
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gurat. ini dapat dilalkukan aecara pakan tanpa melaTad
proasesg Peradilan Umum, Penagihan asecara langeund  dapat
dilakukan karepa “Surat Paksa itu mempunyai  kelbiatan
Eksekutorial dan mompumyai  kokusatan hukum  yang  pasti
dimana fiskus dalan melakpanakan kewajibannya mempunyai

hak Parate Eksekusi"_lﬂ4

_1A5

Karakteriat ik surat paksa sebagail

berikut

- Mempunyai kekuatan hukum yvang =ama denpgan OCrosse
putugan Hakim dalam perkara perdata yang tidak
dapnt dimints banding lagl pada Hokim atasan.
Mempinyal kekuatan hulkm yang pasti (in  kracht
wvan Gewljiosde) .

Mempunyai funeg=si ganda ¥aitu monagih paJak  dan
menafsih bukan pajak (biaya biava pernagihan?d.

- Dapat dilanjutkan dengan tindakan penyitaan alao
penyanderaan/spencegahan .

Berdasarkan Pasal ! ayat (131 [Indang—undang Nomor 19
Tahun 2000 tentanps Perubahan Alas Undang-undang Homor 19
Tahun 1997 tentang Penagrihan Pajak Pengan  Surat Pekaa,
renerbitan murat paksas  dilskukan "apabila  penanggung
rajak tidak melunasi vkang pajek dan kepadanva telsh
diterbitkan Surat Teguran ataw Saorat Perinpgatan ataon

aurat lain yang sejenis”. Berdasarkan pemikiran pengem-

lEMH_ Mneljin Hadi, Dasar-dasor Foaogihan Pojak Doengen
Fural Faksa Oleh Jurew SULa Fojak Pusat! Doa Deepok e,
keempat, PT. RaJja Grafindc Persada, Jakarta, 2001, h.22.
125

ibvd_, h. 23
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balian uwang kepada Kas Negara yakni FKas Daerah, maka
biaya-biaya wvang telah dikeluarkan oleh Pemerintah
Daerah sehubungan dengan penggunasn wewenang paksaan
pemerintahan dapat ditagih dengan surat paksa. Penagihan
dengan suralt 1inli harus pula didahulwui dengan surat
teguran atau surat peringatan atav surat lain yang
sejenls.

Birya yang dibebankan ashubungan dengan paksaan
penerintahan ini "mempunyai hak untuk didahulukan”-lﬂﬁ Hak
mendahuluil ini diatur dalam Pasal 21 ayat (1) Undang-
undang Homor 16 Tahun 2000 tentang Perubahan Fedua Atas
Undang—undang Hompr 6 Tahun 1983 tentang Eetentuan Unmum
Dan Tata Cara Perpajokan, Lembaran MNegars Tehun 2000
Nomor 126, wvakni "Negara mempunyai hak mendahulu untuk
tagihan pajak atasz barang-barang milik Penanggung
Pajak”., Pemikiran dari hak mendahului ini didasarkan
pada jesa-Jjagsa para kreditur terhadap hak milik debi-
turnya. Jasga negara saebagai pelindung Jiwa dan harts
para wajib pajek merupakan “"jasa yang terutama Behiunges

di antara hak mendahului terhadap semua piutang. maka

lBﬂPhilipuB M. Hadjen VII, ofp <7t ., h. 8.
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piutang negara in casu hak meadahualai terhadap wtang

pajak, harua diutamakan pula.lﬂ? Dagar pemikiran lain darl

hak mendahuluwi ini dapat dikeminkakan bahwa :

Eap negara harua mempunyai kepaatian uwntuk menda-
patkan penghasilannya dan tidak dJdapat membiarkan
begitu saja anasgir-anasir yang tidak Ekertangpung
Jawab, yang tidek mau menunaikan kewajihgnnya dalam
beraama—-sama memlkul behan pemerintah.

Biaya-biaya yang dikeluarkan dalamn PENSEINAADL
wewenang paksaan pemerintahan diambil dari Easa Daerah
maka biays-kiava 1lni mempunyvai hak mendahului terhadap
barang-barang milik pelanggar baik vang bergerak maupun
tidak bergerak.

Penyitaan terhadap barang-barang pelanggar dapat
dilaknkan berdasarkan Pasal 14 [Undang-undang Nomor 19
Tahuen 2000 tentang Perubahan Atas Undang--vndang Homoer 19
Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak Denpgan Surat Paksa.
HBerdanaarkan aturan hukum inl dapat dilakukan penyitaan,

karena dalam pasgal Ini ditentukan bahwa -

(1) Penyitean dilszksanakan terhadap barang milik
Penanggpung Pajak yang berads dl tempat tinggal,
tempat usaha, tempat keduduokan, atae di tempat
lain, termasuk wang penguasaannyva berada di
tangan pihak lain atau yvang dijaminkan sebagai
prelunasan utang tertentu vang dapat berupa @

a. barang bergerak termasuk mobil, perhiasan,

IB?R_ Santoso Brotodihardjo, op <t . h., 201.

188 gantose Brotodihardio, op cif. 201-202.
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uang tunai dan deposgito berijangka, tabungan,
saldoe rekening koran, diro atau bentuk
lainnya vang dipersamakan dengan itu, obli-
gaai, saham, atan surat berharga lainnya,
pilutang dan penyertaan modal pada peruvsahaan
lain: dan atau
b. barang tidak bergersk termasuk tansh, ba-
ngunan dan kapal dengan iei kotor tertentu.
(2} Penvitaan ascebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
dilakranakanr sanpal dengan nilai barang yang di-
sita diperkirakan cukup olsh Juruveita Psjak
untuk melunasi utang pajak dan biaya penagihan

rajak.
Berdagarkan pasal ini barang-barang wvaneg dimilik:3

oleh pelanggar dapat diaita Sika tidak maun melunasi
biaya-biaya vang telah dikeluarkan oleh Femerintah
Daerah yakni Bupati atau Walikota dalam pelsksansan
paksaan pemerintahan. Jika biaya-biaya 1ini Jjuga tidak
dilunaai setelah dilaksanskan penyitaan maka berdasarkan
Pazal 25 ayat (1) undeng-undang 1ini, PFejabat vyang
berwenang dapal "melaksanakan penjualan secara lelang
terhadap barang yang disita melalui Kanter Lelang”_
Penyitaan ini harus dilakukan dengan hati-hati
karena nilai barang yang disaita tidak boleh melebihi
daripada biaya yang dikeluarkan oleh Pemerintah Dasrah.
Barang-barang yang dikecualikan dari penyitaan mnenurut

Pasal 15 ayat (1) wundang-undang ini wmeliputi :

a. pakaian dan tempat tidur beserta perlengkapannya
¥yeng digunakan oleh Penanggung Pajak dan keluarga
vang merJdad! tangdgungannya:

b. perpediaan makanan dan minuman untuk keperluan

satu bulan beserta peralatan memasak yeng herada
di romah;

foned - . TN j
. . . 1
- .. - - ..

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

182

c. perlengkapan Pepanggung Pajak vang bersifat dinas
vand diperoleh dari negara;

d. buku-buku yang bertalian dengan jabatan atau pe-
kerjaan Penanggung Pajak dan alat-alat VANE
dipergunskan untuk pendidikan, kebudayasn dan
Eellmuan:

e_. peralatan dalam keadaan Jalan yang masih digu-
nakan untuk melaksanakan pekerjaan stau  usaha
eeshari-hari dengan Jumlah seluruvhnya tidek 1lebih
dari Rp 20000000,00 (dua puluh juta rupiah); ataun

f. peralatan penyandang cacat yang dipgunakan olehbh
FPenanggung Pajak dan keluarga vang mendadl tang—

gungannya .
FPenvitaan vang meskipun didasarkan pada peraturan

perundang—undanpgan tebtapl dalam pelaksansannya kepen—
tingan pelanpggar seperti kelangeungan bhidup dan usahanya
harus tetap diperhatikan.

Pelanggar vany dirapokan itikad baiknya uwntuk pe-
lunas: biaya paksaan pemerintahan, maka tidak menutup
kemungkinan dilakukan penyanderaan terhadap harang-
barangnya. Berdasarkat Paszal 32 ayat (1) Undang-undang
Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak Dengan Surat
Pakza, Lembaran Negara Tahun 15387 HNomor 41, “Henyan-—
deraan hanya dapat dilakukan terhadap Penanggung Pajak
yang mempunyai utang paJjak esekurang-furangnya sebesar
Rp 100000000,00 (meratun juta rupizh). Berdasmarkan Pasal
33 ayat (b)) undang-undang ini, penyanderaan tidak boleh
dilakaanakan “dalem hal Penanggung Pajak aedang beri-
badah atau sedang mengikuti =idang res=mi atau sedang

menglkuti Pemilihan Unum®™.
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PARTISIFAS] DESA PAKRAMAN DALAM PENGGUNAAN
WEWENANG PAKSAAN PEMERINTAHAN

Masgvarakat hukum adat di Propinasi Bali disebut Desa
Adat yakni kesatuan masyarakat yvang mempunyai Ekesatuan
tradisi dan melaksanakasn peperintahan gendiri bkerda-
sarkan peraturan-peraturan Dega yang dibuat melalwri
Rapat Deaa. Fungsai Desa Adat diator dalam Papal B
Peraturan Daerah Propinei Daerah Tingket 1 Bali Romor 6
Tahun 1588 tentang Kedudukan, Fungai Dan Peranan Desa
Adat Sebagai FKeaatuan Masayarakat Huokum Adat Dalam
Propinsi Daerah Tingkat I Hali, Lembaran Daerah Propinsi
Baerah Tingkat I Bali Tahun 1988 Nomor 3. Berdasarkan
pasal ini, malah satu fung=ai Desa Adat =zebagal kesatuan
maayarakat hukum adat adalah "membantu Pemerintah, Peme—
rintah Daerah dan Pemerintah DesasPemesrintah EKalurahan
dalem kelancaran dan pelakpanaan pembanguran di  zegala
bidang teruvtama di bidang keagamaan, kebudayaan dan
kemaayarakatan” .

Perkembangan menuniukkan bahwa istilah Desa Adat
diganti menjadi Deasa Pakraman berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 3 Tabun 2001 tentang Desa Pakraman, Lem-
baran Daerah Tahun 2001 Nomor 25 Kehidupan dalam masya-

rakat Dosa ini, mengutanzkan keharnonisan dengan

1H3
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landasan saling menghormati dan menghargel wakok terwuo-
Judnya suapana tertib dalam masyarakat. Dema ini
mempunyal peranan penbting, tidak hanya menata dan
membina kehidupan masyarakat tetapi Juga telah bDanyak
memhanti: Pemerintah Daerah dalam melaksanakan urusan-
urusan pemerintahan. Desa Pakraman Juga berpartisipasi
untuk membantu Pemerintah Daerah dalam ponegakan
peraturan—peraturan Daerah yang berkaitan dengan
peErgpunaan wewenang paksaan pemerintahan utamanya dalam
pelaksansan paksaan pemerintahen. Wewenang Desa ini
dalam partigipaaninya dibatagi oloh normo-norma hukom
tertulis dan tidak tertulis untuk mencegah terjadinya
tindakan sewenang-wenang. Berdasarkan uraian sebolumnys,
maka yang ditelaah dalam paragraf ini meliputi :
pertama, kedudukan Dess Pakraman dalam struktur pemerin-
tahen Daerah, kedua, batas wewenang Desa Pakrsman dan
ketiga, partisipesi Desa Pakraman dalam pelakasanaan

peksaan pemerintahan.

1. Kedudukan Desza Pakraman Dalam Struktur Pemerintahsn
Daerah .

Penyelenggaraan pemerintahan Daerah didasarkan pada

Pasal 1B Undang-Undang Dasar 1945. Dalam penislasannya

ditentukan babhwa "Dalam teritorial Hegara Indonosoia fer-
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dapat ¥ 250 Zelfbepturende landschappen dan Volhkegemoen—
achappen, seperti desa «di Jawa dan Bali, nagari di
Minangkabau, dusun dan marge di PFalembang dan =esba-
fainya™ . Dalam penjelavan pasal ini uga ditentukan
bahwa “Daerah-dacrah itu menpunyat summan asgli dan oleh
karcenanya dapat dianggap sebapgai daerah yang heraifat
iptimewa™

bebagal pelaksanaan darl pasal ini, wuntuk pertama
kalinya Desa diatur dalam Undang-undang Homor 22 Tahun
1548 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam Pasal 1 ayat (1)
Undang-undang ini ditentukan bahwa "Daerah Negara
Republik Indonesia tersusun dalam tiga tingkatan jalah :
Propinsi, Kabupaten (Eola Besar) dan Desa {(Kota kecil,
nagaril, marga dan gebagainya}, vang berhak mengatur dan
mengurun rumah tangganya sendiri'”.

Diaejajarkannya Desa di Propinei Hali dengan nagari
di Minangkabau, dusun dan marga di Palembang dJdapat
ditafsirkan secara analogl bahwa Desa vyang dimaksud
adalah Desa Pakraman karena lembaga ini sama—sama meru-
pakan masyarakat hubim adat. Desa distur secara khusus
dalam Undang-undang Homor 5§ Tahun 19794 tentang Peme-
rintahan Desa, Lewbaran Hegera Tahun 1979 Nomor 56.
Pembentuk undang-undang ini, menginginkan keopsragaman

badi Pemerintshan Deasa agar mampil menggerakkan warga
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masyarakat untuk herpartisaipasi dalam pembanpunan dan
penyelengparaan adminjstrasi Desa yang makin meluas dan
efektif. Berdasarken keragaman Desa dan ketentwan adat
intiadat yanpg masih berlaku maka dalam Pzaal 1 huruf a

undang-undang ini ditentukan bahwa Desa adalah -

Suatu wilayah yang ditempati gleh sejumlah penduduk
aebagai kesatuan masyarakat bLermasuk didalamnysa
keaatuan magyarakat huknm yang mempunyai organisasi
pemerintahan terendah langsung di bawah Camset dan
berhak menyelenggarakan rumah tangganva sendiri
dalam ikatan Hegara Eesatuan Republik Indonesia.

Eoneep Desa dalam undang-undang ini, pada satu sisi
diartikan sebagai Depa Administratif karena kaeduduksannya
aecara hirarkhis langsung di bawah Camat tetapi pada
sisil lain Desa dimaknai sebagai Deea Otonom karena
berhak menyelenggarakan rumah tangganya oendiri.
Pemberian makna seperti ini merupakan keaesatan dalam
logika yang disebut dengan kesesatan yang beprsifat
semantik atawn apbiguitas maksudnya "kata—kata itz =mem-
punyai arti lebih dari satu atau disebut juga humnnim".lﬂg
Dalam perkembangannya Undang-undang WNomor 22 Tahun 1599
tentang Pewerintahan Daerak memberikan harapan kepada

Deaa Pakrpmen untuk melakssnakan otonomi karena dalam

Pasal 1 huruf o ditentuksn bahwa Deaa adalah -

Eesatuan maayarakat hukum yvang memiliki kewenangan
untuk mengatur dan wengurua kepentingan maayarakat

IEBHEFuSﬁhartO,KESES&IHH‘R&SESEE&RDﬂlmﬁp&nalﬂrﬁn,

cet. pertama, GChalia Indonesia, Jakarta, 1994, h. 10.
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setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat

eetempat yang diakul dalswm sistem Femerintahan
Hasional dan berada di daerah EKabupaten.

Penielagan Umum Angkra 9 sub 1 menentukan bahwa Desa

berdaparkan undang—undang ini adalah :
Deza ataun yang dimebut dengan nama lain asbagail
suatu kesatuan masyarakat hukum yang mempunyal
susunan asli berdaaarkan hak asal-ueul yang beraifat
istimewa, pBecbagaimana dimaksud dalam penjelasan
Fasal 18 Undang-undang Dapar 1945 lLandasan pemi-
kiran dalam pengatuoran mengenai Pemerintahan Desa

adalah keanekaragaman, partisipasi, otenomi asli,
demokratisasi dan pemberdayasn masyarakat.

Berdasarkan urasian ini, maka Desa yang dimaksud
oleh undang—undang ini adalah Desa Pakraman karena Desa
ini vyang wmemiliki otonomi. Desa ind mengatur dan
mengurus kepentingannya eendiri  berdasarkan  peraturan-
peraturan Desa yvang dibuat sendiri melalvi Rapat Depa.

Eetentuan hukum ini menonjubkkan xontradiksi  dengan
Pasal 126 ayat {2y yaknl "Desa-desa yang ada dalam
wilayah EKotamadya, EKetamadya Administratif, dan Ecte
Adwministratif berdasssrkan Undang—undang Homor 5 Tahuon
1974 pada aaat mulai berlalunya undang—undang ini
ditetapkan sebagai EKelurahan™. Penyeleaalan terhadap
kconflik ini dapat diterapkan “lex posterior derogat legi
priorli” makeudnya aturan huknm belakangan mengenyam—
rpingkan aturan hulbum terdahuln” . Berdasarkan apas ini,
dapat dikatakan bahwa Deasa yang dimakeud oleh undang-

vndang ini adalah Desa Adminiatratif. Kondisi seperti
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ini, maaih terjadi dalam Undang-undang Dasmar 1945
getelah amandemen keempatbt karena dalam Pssal 18 B

ayat (Z2)-—nya ditentukan bahwa :

Hegara mengakuni dan menghormati  kesatuan-kesatuvan
masyarakat hukum adat begerts hak-hak tradisionalnya
sepanjang masih hidup dan sesual dengan perkembangan
masyarakat dan prinaip Negara Eesatuan Republik
Indonesia, yang diatur dalam undang-undang.

Dalam kenyatasnnya, sampai aaal ini undang—undang
vang mepngatur masyarakat hubkum adat belum ada sehingga
keberadaarn magyarakat hukum ini belum tercakup dalam
gtruktur pemerintahan. Oleb Earena itu, maka kEonsep Desa
di Propinsi Bali magih mempunyzi dus makna yakni Iesa
Adninistratif dan Desa Pakraman.

Depa administratif yanyg jupga dissbut sebagal Desaa
Dinas merupakan “"Desa vang secara struktural merupakan
bagian vang paling bawah dari siatem pemerintahan
Republik. Semua kegiaten dan program pemcrintshan masa
Eini terkomunikasni dan tersalur melalui Besa Dinas"_l90
Dalem kehidupan masyarakat, Desa Adminigtratif dan Desa
Pakraman mengurus bidang-bidang berbeda vyakni Dena

Pakraman mengurus bidang adat dan agama eedangkan Desma

Administratif menangani bidang administrasi pemerintahan

lgﬂﬂivai Abu, Sistem Xesatuon Hidup Sefempar Dasrah

azlt, Departemen Pendidikan Dan Bebudayaan, Proyek In-
ventarigaai Dan Dopkumentasl  Eebudayaan Daerah Balij,
Denpasar, 1980/1981, h. 50
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atau kedinasan sertz bidang pembangunan uwoum. Eedua Deaa
ini saling terjalin secara fungsional dalam wujoad koor-—
dinasi dan konsultasi guna kelancaran penyelenggaraan
penerintahan di PDaerah. Desa Pakraman berada di luar
etruktur pemerintahan Daerah yang hidup berdampingan
dengan Desa Administratif. Posisl ini menunjukkan bahwa
Dema Pakraman tidak mempunyai hubongan hirarkhia dengan
Pemarintah Dasrah. Pozsial sepertl inl diator dalam Pasal
B ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun
1997 tentang Pemberdayaan Dan Peleestarian Serta Pengem—
bangan Adat Istiadat, Kebiasaan-kebiasaan Maeyarakat Dan
Lembaga Adat Di Dmerah Dan Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan Desa/Kelurahan. Dalam pasal ini ditentukan

bahwa :

Lembaga adat berkedudukan sesbagal wadah organisasi
permuayawaratan/permafakatan kepala adat./pemangku
adat/tetua adat dan pemimpin/pemuka-pemuka adat
lainnya yang berada di luar susunan organisasi peme—
rintahan di Propinai Daerah Tingkat I, Eabupaten/
Eotamadya Daerah Tingkat II, Eecamatan dan/atan
Depa/Kelurahan .

Dalam aturan bhukum ini ditentukan bahwa  Deaa
Pakraman berada di lear struktur organisaei pemerintahan
Daerah. Desa ini merupakan masyarakat hukom yang otoncm
karena "berdiri sendiri menurut aturan-aturan (swig-awig
desa) yang dirumuskan, dilsksanakan dan dijadikan

redoman bertindak oleh segenap warga desa bereangkutan
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yang berdomisili dalam suatu wilayah desa tertentu.l>t

Sehuwbungan dengan ini, dalam Papal 5 Peraturan [amerah
Propinsi Bali HNomor 3 Tabun 2001 tentang Desa Pakraman,
Lembaran Daerah Tahun 2001 Homor 29 ditentukan bahwa

tugams Deoca Pokraman eebagai berikut -

a. membuat awlg-awlg:

b. mengatur krama Deaa;

c. mengatur pengelolaan harta kmkayaan Desa;

d. berosama-sama pamerintah oelak=anakan pembangunan

dl segala bidang terutama di bidang keagamaan,
kebudayaasn dan kemasyarakatan;

e. membina dan mengembangkan nilaji-nilal buedaya Bali
dalam rangka memperkaya, melestarikan dan mengem-—
bangkan kebudayasn nasional pada umumya dan
¥ebudayaan daerah pada khususanya, berdasarkan
“Parasg—paros, Sagilik eaguluk, Salunglung saba«
yantaka” (pusyawarah mufakst);

f. mengayomi kramsa Dean.

Poaimil demlkian inl, bukanlsh berarti Dessa Pakraman
terlepas darl pemerintahan Negara karena dalam konsep
Negara Keaatuan, semua lembaga termasuk Iembaga adat
merupskan patu kesatuan dan berkewajiban untunk menjaga
ksutuhan Hegara Keaatuan Republik Indonesia. Hubungan
yang terladi antara Pemerintah Daerah dengan Deasa
Pakragman adalah dalam bentuk pembinaan dan pengawasan.
Berdasarkan Paeal 12 ayat {2} Peraturan Daerah Homor 3

Tahan 2001 tentang Desa Pakraman, “peraturan—-persturan

lglﬂspnrt&men Pendidikan Dan Eebudayaan, Sistemn Kesa-

tuan Hidup Setempal Doerah Baii, Provekx Inventarlaaal

Ean4gogEMBntnﬂi Eebudayaan Daerah Bali, Denpasar, 1882,
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Dama yang disebut juga sebagai Awig-awig Desa Pakraman
agar dicatatkan di kantor Bupatl/Wallkota  maelng-
masing"” . Poncatatan ini bukanlah berarti campur tangan
Pemerintah Daerah tetapi hanya dalam batas pembinaan dan
pengawasan untuk mencegah adanya norma-norma hokom  yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan.

Pembxinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh Peme-
rintah Daerzh, berapa pala kadarnya haruslah diartikan
untuk memperkuat persatuwan serta tetap terpeliharanya
atabilitas nasional vyang aehat dan dinemis. Helalui
pPembineaen dan pengawasan ini, Desa Pakraman diarahkan
agar mampu mewujudkan euwasana yang men)Jamin terpeli-
haranya kebhinekaan masyarakat adat dalam rangka mem-
perkuat persatuan dan kesatuan bangsa.

Berkaitan dengan partiaipasi, dalam Pasal & huruf b
Peraturan Daerah Propinsi Bali HNomor 3 Tahun 2001
tentang Desa Pakraman, ditentukan bahwa salah satu
wowenang Desa Pakramsn adalah “"turut serta menentunkan
setiap keputusan dalam pelaksanasn pembangunan yanhg ads
di wilayahnya terutama yang berkaitan dengan Tri Hita
Karana”. Dalam partieipasi ini, tindakan-tindakan Desa
Pakraman perlu dibatazi maksudnya Dees Pakraman tidak
boleh berlaku sewenang-wenang terhadap warganya meskipun

mereka berada dalam penguasaannya. Desa Pakraman wajib
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memberikan perlindungan hubkum kepada warganya untuk

mewliudkan keharmonizsan dalam kehidupan masyarakat .

2. Bataz Wewenang Desza Pakraman,

Desa Pukraman mempunyal wllavah yvang berbeda dengan
Degs Adminiatratif ashingga dapat terjadi boahwa satu
wilayah Desa Administratif melipoti s=satu atau labihb
wilayah Desa Pakraman. Kedua Desa ini wmempunyal yuris—
dikal pendiri-—sendiri baik yurisdiksi teritorial mauvpun
personil. Yarisdiksi teritorial meliputi melurubh wilayah
Degs dan yvurisdikal personil meliputi warga masyarakat
aerts penduduk Desa. Olebh karena itu, maka segrang warga
magyarakat dapat bkerkedudukan sgebapal warga Desa Admi-
nlatratif dan Depa Pekraman. Warga De=sa ini harus mema-—
tuhi aturan-aturan hukum yang berlaku di Desa Adminis-
tretif dan norma-norma hulm yang berlaku di Desn
Pakraman.

Berhubung satue wilayah Deaa Adminiatratif dapat
meliputi lebih dari msatu wilayah Dosa Pakraman maka
dalam wilayeh administratif dapat pula berlaku beberapa
Peraturan De=sa dengan yurisdiksi teritorial dan peracnil
yang berbeda_ Misalnya, wilayah Desa Administratif Sanur
meliputi Desea Pakraman Sanur, Intaran dan Penyaringan

sehingga sebagian wilayah dan warga masyarakat Desa
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Adminigtratif Sanur meniadi wilavah dan warga manyarakat
Besa Pakraman Sanur, Intaran dan Penvaringan. Meskipun
ena Pakraman ini mempunyal wilavah berbeda tetapi  JJika
terjadi pelangfaran terhadap Peratvran Doacrah maka
ketipga Desa yang ada dalam satu wilayah administratif
ini bekeria=zama meobanly Pemerintah untuk menegakkan
Peraturan Dasrah. ESesbapai contoh, pada  »8aaat Pemerintah
Ecoka Denpasar melakukan penertiban  terhadap pedagang
acung di wilayah administratif Sanvr maka ketign Deaa
Pakraman ini yang diwakili oleh seaepuh, tetua, pengurus
dan tokoh Dega wmengndakan Rapat Desa pada  tangpal 31
Januari 2001. Rapat Desa iIni memutuckan bahwa “menolak
keberadaan pedogang acung di Sanur” . {3leh karena 1iku,
gemuia warfa yang berads di wilayah Sapur harus mematuhi
Eeputusan lDesa terashut.

Untuk menghindari adanya tindakan newenang—wenang,
Desa  Pabkramen Juga harus mematuhi awig-awig Derna
sehingga astiap tindakannya dibhatani atauvw didasarkan
pada norma-norma hukom yang  terdapat dalam awig-awig
Desa tersebut. Secara etilmpeologi, awip-awig beranal  dari
akar kata "wig" yang berartl rusgak yang kemudian
mendapal awslan ¥ a “  yang maknanya tidak, sehingga

awig-awig diartikan gebapgal tidak rusak atau  "acauato
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yvang membuat menjadi baik.l92 Berdaparkan keyakinan babwea

awig-awig Desa dapat menjamin adanya ketentramah, maka
awig—awig ini dipatubi dengan =zerta merta balk oleh
pergurus adat meupun warga adat. Norma-noroe hukum  yang
dituangkan dalam awlg-awig adat ini pada mulanya meru-
pakan kebiasaan atau adat vyang tumbuh dan berkembang
dalam kehidupan masyarakat.. Untuk dapat diakui sebagail

norma-norma hukum adat harus dipenuhi dus unsur  sebagai

berikut :193

a_ Unsaur kenyataan bahwa keblasaan atau adat itu
dalam keadsan yang sama selalu dindahkan olieh
rakyat;

&. Unsur psikologis hahwa terdapat adanya keyakinan
vahwa kebiasaan atau adat itu mempunyai kekuatan
hukvm - ada opinio necessitatis {ada kewajliban
hukum) -

Norma—norma hukum adat 1ini dilandasi oleh gama,
gaima den pararem. Dalam gema terdapat asas-asas yang
melandasi kehidupan maesyarakat dan sima adalah “"kategorl
adat yang memberikan bentuk dan pedoman—pedoman terhadap

154

pelakaanaan gama’ . Sima beraifat dinamis karena dapat

berubah—ubah menurut tempat, waktu dan keadaan esesuai

lgzﬂajelis Pembina Lembaga Adat Daerah Tingkat 1
Ball, Desax - dAdat Pusat FPembingan Kebudaoyoan Bell,
Proyek Pemantapan Lembaga Adat Tersebar DI Delapan
Eabupaten Dati II, Denpasar, 19591, k. 56.

19351]1'0.10 Wignldodipuro, Pengoniar Ilmu  Hukwsm, PT.
Gunung Agung. Jakarta, 1983, h. 49.

194I Made Suaathawa D., Wubungon Adat! Dengon  Agamo
Dan Kebudoyaarn, CV. Kayumaa, Denpasar, 1959%, h. 28.
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dengan kepentingan yang berkembang dalam masyarakat.
Pararem adalah “"adat vyang mengarahkan diri kepada
praktek kehldopan sehari-hari™. 185 Pararem merupakan kepuo—
tusan vang dibuat dalam Rapat Desa eoleh warga Desa untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh warga Desa.
Pararem ini dibwat melalul mpusyawarah yang dilandaei
cleh sikep tenggang rasa, pertimbengan obyektif den asas
kebersamaan sehingga keharmonisan dalam kehidupan masyva—
rakat dapat dipelihara. Pararem yang pada mulanya ber-
fungei sebagai pelaksanaan dari awig-awig Deesa dapat
berkembang menjadil sima dan normz hukum adat.

Horma—norma hukum yang terdapat dalam awlg-awig
Desa Ini menjadi “"patokan mengenai apa vang boleh dibuat
dan apa yang tidak boleh dibumat. Norma—norma ini  memba—
togl sikap, tingkah laku dan perbuatan manusia vang satu
terhadap manusia yang lainnya“,lgs termasuk membatasi
tindakan yang dilakukan oleh Desa Pakraman terhadap
wArganyas

Awigp—awlg Desa di Propinai Bali melandaskan dirinya

pada hukum negara. Sebagai contoch, dalam Pasal 2 Awig-

-

lgﬁi’bil’.‘i.

lgsHaJelis Pembina Lembaga Adat Dasrah Tingkat I
Bali, Mengeral Don Pembinson Doso Adar DP Bxzli, Proyek
Pemantapan Lembaga Adat Tersebar Di Delapan Eabupaten
Dati 17, Denpasar 19850, h. 19.
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ewig Desa Pakraman Padangesambian, Kecamatan Denpasar
Barat, Eote Denpsear ditentukan bahwa awig-awig ini
berlandaakan pada :

"1. Pancasila:

2. Undang-Undang Dasar 1945;

3. Peraturan perundang—undangan yang kerlakua;

4. Tri Hita Earana”.

Searah dengan ini, dalam Paaal 11 ayat (2} Pera-
turan Daerah Homor 3 Tahun 2001 tentang Desa Pakraman
ditentukan bahwa “"Awig-~awig Desa Pakraman tidak boleh
bertentangan dengan agama, Pancasila, Undang-Undang
Daaar 1545 dan hak asasi manuesia®.

Berdasarkan uraian ini, maka dapat dikatakan bahwa
tindakan—-tindakan yang dilakukan olek Desa Pakraman
aclain dibatasi oleh peraturan perundang-undangan
sebagai hukum tertulia tetapi Jjuga dibatasi oleh awig-
awig ltu sendiri sebagei hukum tidak tertulis. Pencan-
tuman peraturan peraondeng-undangan  sebagai landacan
awig-awig Desa menunjukkan bahwa Desa-desa Pakraman
meskipun berada di luar struktur pemerintahan  Daerah
tetapl tetapr menglkatkan dirinya pada hukum negara demd
vtuhnya negara keasatuan Republik Indonesia.

Pencantuman Tri Hita EKarana sebagai landasen awig—

awig DLesa sekaligup dapat mendadi pemhatan bapgi
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tindakan-tindakan yang dilakukan oleh Desa Pakraman
ashubungan dengan partialpasinya dalam pelaksanaan
pakeaan pemerintahan. Tri Hita Karana diartikan =aebagal
“tiga (Tri) penyebab (Karana) Xemakmuran, kebahagiaan

ateu keseJahteraan {Hita}”_lgT

Jadi, Tri Hitae Earana
diartikan tiga penyebab kebahagiaan atau kemalkmoran atau
kesejahteraan vang melipnti :

1. Hubungan harmonls antara warga Desa dengan Tuhan Maha
Pencipta. Dasar pemikiran hubungan ini, karena
manugia diciptakan oleh Tuhan maka mereka berkewa-
Jiban untuk berbakti kEepads-Hya. Eewaliban ini dapat
diwvujudkan dalam bentuk tindakan—tindakan pemujaan
kepada-Nya dan penvelamatan terhadap tempat-tempat
vang dipakai oleh warpa Desa untuk melakukan upacara
keaganmaan.

2. Hubungan harmonig antara warga Desa dengan alam atau
lingkungan hidurnya. Dasar pemikiran hubungan iai
karena alam memberikan kehidupan kevadanya dan Jika
mareka meru2ak alam berarti hidup merska pun menjadi

ruaak karena kerusakan alam itu sendiri. Kerusakan

alam vang Denyebabkan ketidakharmonisan hubungan

lg?Eetut Pugeh, et al., FPelestartan Kawesoan MHutan
Wisata Kers DU Desg Kedoton, Bali, Fakultas Keguruan Dan
Ilmn Pendidikan Unlversitas Udaysna, 1593, h. 10.

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

198

dapat menyebabkan kesengearaan dan penderitaan bagi
warga Dezsa secara kessluruhan. Dalam Saregamiacaya

135 ditentukan bahwa :

Manusia wajib melindungi keselahteraan alam yang
digebnt bhuta hita_ Dengan demiklan, manusia mends-—
patkan hidup dari sumber-sumber alam yang =sejahtera
jtu. Hanueia akan menjadi sengsara hidupnya kalau
meruszk alam ataggﬂtidak melindungi kesejahteraan
alam itu sendiri.

3. Hubungan harmonis antar-warga Deca Pakraman.
Eeharmonisan mengacu kepada pikap warga Deasn untuk
menghadapi hidup bersama guna mencapal suasgsns  hidup
bersama yakni Ekesejahteraan. Eeharmoniean hubungan
antar—warga sangat diperlukan bagl tetap utuhnya Desa
Pakraman sebagai wadah untuk mewujudkan keeejah-

teraan. Dalam Atharvaveda III B.5 ditentukan bahwa -

Sam vo manaamsi sam vrataa, Sam aakuntir nemaamasi,
Amii ye vivrataa sthana, Taan wvah sam npamayaamsi
(Aku menyatukan pikiran-pikiranmu, gagasan—gagsasanmu
dan tindakan-tindaksmra, Esmi mang&ntar&gg para
pelakn kejahatan mennju jalan yang benar).

Manuaia mempunyal plkiran dan gagasan berbeda aerta

tindgkan berlainan karena pengaruh dari ketidaksamaan
pikiran dan gagasan tersebut. Bertumpn pada perbedaan
ini, atharvaveda mengingatkan agar manusia terua ber-

upava menyatukan pikiran-pikiran, gagasan—-gagasan dan

1981 Eetut Gobyah, “Melindungi Dharma, Dilindungi

Dharma” dalam Bcitl Post, tengegal 2 Mel 2001, h. 9.

199 i .
I Eetut Gobyah, "Hari Eesgeamaan Membengun Eepru—

kunan"” dalam Fal{ Fost, tanggal B Januari 2003, h. 9.
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tindskan-tindakannya demi terwujudnya keharmoniz=an dalam
kehidupan berasama. Suasana hidup demikian dini, menun-
Jukkan adanya Baling ketergantungan dan saling memer-
lukan antara warga vang satu dengan lainnya sehingga
kebersameaan wenjadi perhatian bagl setiap warge Desea
untuk mewujudkan keharmonisean. Manugia dalam Deaa
Pakraman merupakan orang yang berikat pada masyarakat
gehingga "ia bukan orang seorang (individu} veng pada
apasnya bebas dalam aegala laku perbuatannmya asal saja
tidak melangpar batas-batas hukum yang telah ditetapkan
baginya".zﬂD Jadi, usaha untuk mewnjudkan hubungan yang
harmonia antar-warga Desa merupakan tanggung Jawab
herocama .

Hubungan harmonia inl maknanva dapat direrluas vene
Juga meliputi antar-warga Deaa baik denganr Pemerintah
Pusat maupun Pemerintah Daserah karena keberadaan Desaa
ini tidek terlepas dari negara kespatuan. BSecara nor-
matif, hubungan ini menjadl ealah setnz pertimbangan
dikeluarkannya Undang—undang Nomcr & Tahun 19868 tentang

Peradilan Tata Usaha Negara yakni -

Bahwa negara Repubklik Indonemsia maebagai negara hukum
vang berdasarkan Pancasilsz dan Undang-Undang Dzaar
1945 bertujuan mewujudkan tata kehidupan negara dan
bangea yang sedahtera, aman, tenteram aerta tertib,

Eﬂﬂﬁupamo, Bab-bal tentang Nukum Ad=t | cet . ketujuh,

Pradnya Paramita, Jakarts, 13982, h. ¥3.
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yang menjamin perzamaan kedudukan warpga masyarakat
dalam hukum dan yang menjamin terpeliharanya hu-
bungan vany serasi, seimbang serta selaras antara

aparatur di bidang Tata Usaha MHegars dengan para
Warga masyarakkat.

Dalam pelakasnaan paksaan pemerintahan, agelalu
diupayakan tetap terpeliharanya keharmonisan hubungan
antarsa pelanggar sebagai warga masyarakat dengan Peme-
rintah [aeroh karena keduanya wperupakan =satu keastuan
yang Baling memerlukan. Pegerintah Daerrah dalam mela-
kukan aktivitas untuk mencapai tujuannya memerlukan
dukuingan darl warga Dema. Pemerintah Daerah vang
megkipun tidak mampu memuzskan semua pihak tetapi warga
Dera tetap menaruh harapan yang besar pada Pemerintah
Daerah. Sebagai pegjabat publik, aparat Pemerintah Dacrah

dipandang sebsgai -

Pengawal kepentingan umum, pengampu milik umum dan
pemelihara hzsl-hal yang baik bagi umum. Dalam rasa
kotidaksenangannya, mereka tetap berharap bahwa

setiap warga mba=syarakat EH?H diperlakukan asecara
unum, Jujur dan konaieten.

Perkembangan menunjukkan bahwa Tri Hita Karana ataun
Tiga Penyebab XKesejahteraan yang semula hanya diatur
dalam peraturan-peraturan Desa  atau awig—awig Cena
tetapi kemudian diatur dalam hukum positif. Misalnya,
diastur dalam Pasal 2 huruf a Peraturan Daerah Propinsi

Daerah Tingkat I Hali Howmor 4 Tahun 1996 tentang Rencana

201, . _
A3 Hufiz, Fengantor Adnini=strast Megora, ceb_per—

tama, Universitas Terbuka, Jakarta, 1984, h, 13,
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Tata Hoang Wilayah Propinsi Daerah Tingkat T Bali,
lembaran Daerah Propinad Dacroh Tingkat [ BHali  Tahun
14997 Nomor 125, Berdasarkan pasal ini, "Wencsana Taka
Ruang Wilayah Propinai Dati T didasarhan atas anon Tri
Hita EKaraua™. Penjelasan [mm Peraluran Daerah ini
menentukan bahwe pemouangan Trl Hita Earana ke dnlam Ren-
cana Tatn Rusng Wilayah Propinni Rali didasarkan pada

pemikiren bahwa

a. Unsur nilai Eeseimbangan hubungsn antara manusia
dengan Tuhan dincerminkan oleh adanya upava wntuk
mengamankan tempat—-tempat  dan kawasan-kawasan
gucl;

b. Unsur nilai keseimbangan hubungan antara manusia
dengan manuiia dicerminkan oleh adanva upaya pe-—
nataan dan pengelolsan kawasan permukiman scbhagal
tempat /swadah manusia unluk melghokan komunikasi
dan interaksi antar sesama;

c. Unour nilai keessimbangan hubungan antara manusia
dengan lingkungan dicerminkan oleh adanva upaya
penataan dan pengelolaan kawasan di luar  kawasan
auci, tempat sucl, dan kawazzn permukiman.

Berdasarkan aturan hukum ini, setiap tindakan Dewa
Pakraman termamk dalam partisipasinya sehubungan dengan
pelaksanaan paksaan pemerintnhan diarahkan untuk ter—
ciptanya keharmonigan hubungan bagi kehidupan masya-
rakat .

Partisipasi Desa Pakramnn dalam pelaksanaan pakoaan
pemerintahan yang dilandasi oleh T'ri Hita Karana secars
normatif diatur dalam Pasal 6 huruf b Peraturan Daerah

Prapinsi Bali Nomor 3 Tahun 2001 tentang  Desa Pakraman
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eebagaimana telah diuraikan sebelumnyz. Helain itu, jJuga
diatur dalam Peraturan Daerah Kabopaten Badung HNeomor 5
Tahun 2001 tentans Penyelenegarasn Pendaftaran Penduduk
Dalam Kerangka Siptem Informazl Manajemen EKependudukan
{SIMDUK) Di EKabupaten Badung. Berdasarkan Pasal 13
Feraturan Dasrah ini, Desa Pakraman dapat “berparti-
sipaal aktif dalam upaya pembipaan terbadap Penduduk
Pendatang =ehubungan dengan Tri Hita Farana sehingga
terwujud hubungan yang harmonia”, Jadi, pecarse normatif
Tri Hita FKarana telah wmenjadi pedoman bagi  tindakan-
tindakan yang dilaknkan oleh Desa Pakraman untuk
berpartinipasi dalam penyelenggaraan pemerintahan  ter-
masuk dalam pelaksanaan paksaan pemerintahan. Ol1eh
karena Iltu, melalui partisipasi tersebnt menjadi kewa-
Jiban bagi Desa Pakraman untuk mewujudkan keharmonisan
hubungan dalom magoyarakat dan berdasarkan kondisi
demikien ini diharapkan adanya ketertiban Jdan EKeten—

teraman Jdalam kehidupan bernegara.

3. Partisipasi Desa Pakraman Dalam Pelaksanaan Paksaan
FemarinlLaharn .

Pakaaan pemerintahan merupakan tindakan hukum

publik yang dilakukan oieh Pemerintesh Daerah yakni

Bupatl atan Walikota berdasarkan wewenang yang diberikan

By LI l
PREFTTI0 g
. 1 LRI PR R ""‘(‘ﬂlJ

LIV B Y
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oleh peraturan perundang-undangan. Deaa Pakraoman dibo-
rikan kesempatan berparti=sipasi untuk membantu Peme-
rintah Daeralh demi efisienal dan efektivitas dalam
pelaksanaan paksaan pemerintahan. EReikutaertasn Deaa
Pakraman dalam tindakan hukum publik melalui partisipasi
ini dapat dikaji berdasarksn Eonsep hukum administraai
karena pakmaan pemerintahan wperupakan sanksi  adminies-
tratif. H.D. Van Wilk-Eonijnenbelt pengemukakan bahwa
bukum adminiatrasi merupakan “inatruzmen yuridis bagi
penguasa untuk secara zktif terlibat dalam masyarakat;
dan pada sisi lain hukum administrasl wperupakan hukum
yang memungkinkan anggata  masyarakat mempengaruhi
pEnguasa dan mexberikan perlindungan terhadap

penguaaa".zﬂz

Pernyataan "hukum yang memungkinkan anggota
masyarakat mempengaruhi penguasa’ dapat diartikan bahwa
adanya partisipasi dalam penyelenggaraan pemerintshan.
Searah dengan ini, salah satu deskripsi dari  hukum
administrast mepurut H.[I. Yan Wijk-Konijnenbelt dan P.
de Haan cs adalah “mengstur cara-cara parbtisipasi warga-
negara dalam proses pengaturan dan pengendalian masya-

203

raket" Berdasarkan uraian ini dapat dikatakan bahws

202

Philipus M. Hadjon I, op. cit. , h. 27.

203philipus M. Hadjon I, oc. cit., h. 28.
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Becara teoritik, partimipasi dapat dilabhukan cleh warga
masyaraikat dalam penyelenggarazan pemerintahan termasuk
dalam pelakaanaan paksaan pesperintahan.

M Tndoneaia, partisipasi diatur dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri MNomeor 2 Tahun 1997 tentans Pember-
dayaan Dan Peleetarian Serta Pengembangan Adat Istiadat,
Febiasaan-kebiaszran Maayarakat LUan Lambaga Adat i
laerah. Dalam Pasal 5 horuf d angka (37 Peraturan

Menteri Dalam Hegeri ini ditentukan bahwe -

Pemberdayaan dan pelestarlan serta pengembangan
terhadap adat istiadat, keblanaan-kebiagsen manys—
rokat dan lembaga adat, diarahkan untuk mendukung
dar berpartisipasi aktif dalam menunlang kelancaran
penyelenggaraan pemerintaban, pelakganaan penba—
nFunan dan pembinaan kemasyarskatan pada semua ting-
Eatan pemerintahan di daerah, terutama di Desa/s
Eelurahan™ .

Tujuan pemberdayaan, pelestarian dan  pengembangan
adat istiadat, kehiasrsan-kehiasaan masyvarakat dan lem—
baga adat berdasarkan Pasal 7 avat (2} Peraturan Menteri

Dalam MNegerl ini, ndalah :

Mandorong, menundang dan meningkatkan partieipasi
masyarakat guna kelancsran penyelengpgaraan pemerin—
tahan, pelaksanzsan pembangunan dan pembinaan masya—
rakat d! daerah, terutama di desa/kelurahan sehingga
warge magyaraokat setempat merasa terpanggil untuk
turut serta bertanggung Jjawab ataa kepejahterasan
hidup maayarakat dan linghunzennva.

Berdasarkan pasal 1ni, Dega Pakraman dapat berpar-
tisipasil aktif dalam menunjang kelancaran penyeleng-

garaan peomerintahan termasuk penegakan Peraturan Daerah
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yang berkaitan dengan pelaksanaan paksasn pemerintahan.
Pengkajian terhadap wpartigipasi ini selanjutnya
didasarkan pada konsep yang dikemukakasn oleh Cohen dan
Uphoff serta Hoofsteede karena kedua konsep ini dianut
dalam Peraturan—peraturan Daerah di Propinsi Bali. Cohen
dan Uphoff mengemukakan babwa “masyarakat Desa dapat
berpartisipasl dalam pelaskeanaan operasional remba-

".204 Pembangenan ini diartikan luas karena termasuk

nEMnan
mendorong ireativitan dan peran aktif maeyarakat dalam
penbangonan bokum yang melipeti penegakan hukum secara
konsisten. Berdasarkan konsep ini, Pesa Pakraman dapat
melaknkan tindakan operasional untuk membantu Pemerintah
Daerah yakni Bupat! atau Walikots dalam rangka penegakan
Peraturan Daerah yang berkaitan dengan pakeaan pemerin-
tahan.

Dalam hukum pomsitif, partigipasi demikian ini di-
atur dalsm Peraturan Daerah Eota Denpasar Homeor 2 Tshun
2000 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah EKota Den-
pasar Homor 7 Tahun 1992 tentang Pemberantasan Pelacuran

i Kota Denpasar, Lembaran Daerah FKota Denpasar Tahun

2000 Komor 3. Dalam Paeal 4 ayat (2} Peraturan Daerah

0
z 4Talizidu]’1u Hdraha, Pembangunan Hosyarakat | Depar—

temen Pendidikan dan Eebodayaan Universitas Terbuka,
Jakarta, 188G, h. 4. 27T.
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ini, ditentukan bahwa “Partigipani akitif Desa Adats
Banjar Adat dilalukan dalam hal kegiatan pengawasan,
pernertiban dan membantu dalam penindakan™. Berdasarkan
pagsal ini, Desa Pakraman dapat melakukan tindakan-
tindakan operasional berupa penertiban dan penindakan.
Deaa Pakraman dapat nmengenakan sanksi  adat kepada
pelanggar karena dalam penjelasan pasal ini ditentukan

bahwa

Setiap Deaa Adat/Banjar Adat wajib melarang adanya
pelacuran melalui Eeputusan Desa  Adat/Banjar Adat
ataupun awig-awig, Desa Adat ABanjar Adat dalam
wilayahnya masing-masing, apabila daesrahnya dipakail
tempat pelacuran dengan memberikan sanksi adat
kepada pemilik, penvewa rumahstempat yang dipakat
sebagal tempat pelacuran dengan tetap mengadakan
koordinasi dengan Pemerintah Daerah.

Berdasarkan pasal ini, Pemerintah Daerah memberikan
wewenang kepada Desa Pakraman untuk mengenakan sankai
adat kepada pelanggar. Etzioni melalui tecri societal
guidance wmengempkakan pemikirannya bahwa pemberian
wewenang seperti ini menunjukkan “adanya pengakuan
terhadap kemanmpusn manusia sebagai pelaku (aktor) wang
aktif dan kreatif. Dalam arti, manusia mampu menentukan

dan memilih cara yang tepat dari berbagai alternatif

Disertasi Penggunaan Wewenang Paksaan Pemerintahan.... | Wayan Suandi



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

207

yang tersedia"-jnﬁ Sebagai contoh, pada gaat Bupati Hadung

melakukan pembongkaran terhadap bangunan Kerang Mas Cafe
di pantai legian dan Kuta. Desz Pakraman Euta mengadakan
Hapat Samunn Tiga yang dihadiri oleh 285 orang dan
memuztunkan bahwa Cafe yang melanggar Peraturan  Daerah
teracbut harus dibongkar”. EKeputusan demikian inilah
digebut dengan pararem Ekarena norma hukum wengenai
pembongkaran belum diatur dalam awig-awig Desa Adat.
Melalui pendekatan yang dilakukan oleh Desa  Pakraman
akhirnya berdasarkan kesadarannya, pelanggar membounpgkar
sendiri bangunannya yang melanggar Peraturan Daerah.
Ganksi adat yang dikenakan kepada pelanggar dige-
suaikan dengan tingkstan atau berat ringannya pelang—

gauran eebagal herikgt :EIDE

(1) kewajiban adat tertentu (avahan penukun kagi-
aipan);

(2} vpacara keagamaan sebagai upays untuk mengemba-
likan kesucian alam semesta {panvangaakara):

{3) denda (danda artha):

{4) hartanya disita dengan tatacara tertentu kemu—
dian dilelang di mana hasilnya dipergunakan

-

Enﬁﬂnak Agung Ngurah Palpguma, Pinamikas MHasyaraks:

Dosa Menuju Crvil Sociely (Studi Kasus Pengelolaon DEvG M
Wisotg dlas FKedolen Dt Deso  Kukuh  Keconetan Hargo

Kabupoien Tabarnen, Program Pascasarjana Ihnlversitas
Udayana, Denpasar, 2001, h., 31.
208

I Eetut Sudantra, “Formalisasi Forum EKomunikasi
Antar Desa Adat Dalam Eontek Penyelesaian Peraoalan -
pergoalan Hukum Yang Dibadapi Oleh Deasa Adat”  dalam

Rerihe Palrika, Nomor Y2 Tzhun XXIV, September 1999,
h., 102,
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untuk melunasi wutang-utang yang barsangkutan
kepada desa {(karampag);

{5) dilucilkan, tidak mendazpat pelayanan adat (kape—
pekang);

{(6) diberhentikan sebagai anggote dese adet (ka-
woSsang makrama).

Pemberian wewenang sepertil ini walsupun pada satu
Bigi dapat membantu Pemerintah Daerah untok mewwjudkan
efektivitas dan efislensi dalam pelaksanaan paksaan
pemerintahan tetapi pada simi lain juga *tidak terlepan
dari kelemahannya. Desa Pakraman yang terdiri dari
kumpulan orang tidak terlepas dari kelemahannya yakni
Pada kondisi tertentu perasaannya dapat didominasi oleh
alfat yang subyektif-destruktif apalagi antara Desa
Fekraman dengan pelanggar telah terjadi konflik, Dalam
suagana konflik, kebebasan yang diberikan kepada Desa
Pakraman untuk melakukan tindakan-tindakan operasional
sepertl penertiban cenderung menjadi eubyektif. Kecen-
derungan ini dapat berkembang Jika partisipasi 1tu
dihadiri oleh warga Dema yang terdir! dari kumpulan
crang. Rondisi demikian ini tidak terlepas darl karskter
keruminan orang gebagaimana dikemukakan oleh P_J. Bouman
vakni “karena berkumpul dapat membangun ketegangan-

ketegangan jiwa yang mudah meletus dalam perbuatan".zn?

2DTP_J, Bouman, Sostelogl : Pengertian dan [stilah,

cet. ketiga belas, Yayasan Kanieius, Yogyakarta, 1976,
h. 80.
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Eerumunan orang dapat menimbulkan “jiwa Ekita vang
Eadang-kadang berupa kecenderungan untuk melemparkan
keaalahan tentang hal-hal yang tidak diharapkan kepada
nrang lvar (biasanya atas dasar alasan-alagan yang
aangat ﬁederhana}“.gnﬂ Kondisai seperti ini dapat mengaki-
batkan terjadinya tindakan-tindakan di luar batas hukum
sehingga partisipaat Deaa Pakraman dalam pelaksanaan
rakasaan pemerintahan dapat menimbulkan kerugian bagi
warga maayarakat .

Berdasarkan wraian ini, maka partisipasi Desa
Pakraman dalam pelakssnaan paksaan pemerintahan perlu
dibata=si. Searah dengan 1ini, Etzioni dalam teori
soclietal guidance-nya jugz wengemukalan bahwa “meakipun
manufla mampu melakukan tindakan somial, bukan berarti
dia bebas melakukan segala keinginannya. Sebsb manusia
memiliki keterbatasan dan kendala dari tindakan vang

dil I ] ﬂnll'zﬂ‘lq

Partiaipasi sebaiknya dibatasi hanya pada
pembuatan kepulusan yang oleh Hoofateede disebut sebagai

"partigsipasl dalam perencanaan termasuk pengambilan

keputuaan”_zlﬁ
Eﬂﬂfbid .
20y

gﬂnak Lgung Hgurah Palpuna, loc_ cte.

2lﬂTaliziduhu MNdraka, iz cut.
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Secara normatif. partisipasi demikian ini diatur
dalam Peraturan Daersh Propinsi Bali Homor 3 Tahun 2040]1
tentang [esa Pakreman. HBerdaearkan Pasal 5 huruf b Pera-
turan Daerah ini, Desa Pakraman mempunyai wewenang
“untuk turut serta menentukan setiap keputusan dalam
pelaksanaan pembargunan yang ada di wilayvahnya terutama
yang bherksitan dengan Tri Hita Karana™. Sebagai contch,
partiaipasi vang dilakukan oleh Desa Pakraman Euta,
Kabupaten Badung dalam rangks penataan pantai. Prajuru
Deaa yang diwakili oleh Keliannya, mengirvim Surat Homor
344/DA/VI/O96 tentang Penataan pantai kepada General
Manager Hotel Eartika Plaza dan Gencral Manager Hotel
Bali Garden. Surat terasebut beriai "agar kedua manager
ini berdasarkan kebijakeanaannya melakukan penataan
ulang pagar dan atau bangunan lainnya yang ada di pantai
depan hatel yang dapat menghambat kegiatan adat”. Surat
ini Jjuga disampaikan kepada Bupati Badung dan Kepala
Dinaa Pekerdaan Unum Kabupaten Badung. Sehubungan dengan
ini, Kepala Dinas Cipta Rarya Kabupaten Badung, membe-
rikan peringatan tertulis Momor 840/2369/DCK tangeal 26
Juni 1996 kepada Manager Hotel yang iginya Tagar ba-
ngunan disesuaikan dengan Peraturan Daerah”. Jadi, dalam
partisipaai ini, Desa Pakraman hanya terlibat dalam

batas pembuatan keputusan.
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Prosedur partisipasi Demn Pakraman dalam pelak-
ganaan pakeaan pemerintahan meliputi - penyelidikan
terhadap pelanggaran, penyeimbangan kepentingan, pem—
buatan keputusan dan penyampaian keputu=an kepad=a
Pemerintah Daerah._

Pada tahap penyelidikan techadap velanggaran,
dilakukan pengumpulann informasi hevrdagarkan kejujuran
dan kehati-hatian. Fejujuran menghendaki agar fakta
hukun berupa informasi yang disampaikan kepada Peome-—
rintah Daerah tidak mengandung kecurangan sehingga in-
formasi dipaparkan sceuai denpgan kenyataannya. Bertindak
dengan hati-hati diperlukan dalam memilih saecara tepat
informasl yang relevan dengan pelaknanaan paksaan peme-
rintahan untuk mencegah terjadinya keputusan Pemerintah
Daerah yang sewenang—wehang .

FPada tahap penveimbangan kepentingan, tindakan vang
dilakukan gleh Desa Pakraman mengutamakan kepentingan
umme karena magyarakal ini  bersifat komunal  artinya
"memlliki sifat kebornamsan yang amat  besar dan tebal
antara warga yang satun dan warga yang lain dalam
masyarakat yvang bersangkutan"_zll [gemann mengemukalkan

bahwa aalah =stu ciri "rechtagemeenschappen” adalah * Di

211 . . .
A. RHidwan Halim, Hukun ddci: Dolam Tanve  laues

cet. kedua, Ghalia Indoncaia, Jakarta, 1989, h. 20.
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dalam masyarakat-masyarakat +itu kuat sekali hidupnya
kewajiban-kewaliban bersama diantara para warganya
mengenal pelbagai hidang kehidupan kemasyarakatan,

".212 Pengutamaan terhadap kepentingan vmum merupakan

suatu kewajaran dalam kehidupan masyarakat adat dan
individu akan mempunyai makna dalam masyarakat adat jika
mereka berada dalam masyarakatnya.

Fembuatan kepoetusan didasarkan pada keharmonigan
hubungan dalam kehidupan masyarakat Desa. Partisipasi
Deaa Pakraman dalam pelakeanaan paksaan pemerintahan
diawali dengan adanya pelanggaran terhadap Peraturan
Caerah dalam mana pelanggaran ini menyebabkan terjadinya
gangguan terhadap keharmonisan hubungan dalam masyarakat
adat. Fembuvatan keputusan dilakukan melalui Rapat Desa
Earena tindakan-tindakan wang dilakukan oleh Dean
Pakvraman merupakan tindakan kolektif dan beraifat
terbuka. EKeputusan ini eelanjutnya disampaikan kepada
Pemerintah Daerab karena partisipasinya ini hanya dalam
pembuatan keputusan_

Partisipaal Desa Pakraman selain bertujuan untuk

membantu Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan paksaan

212
Moh. Koesnoe, Catatan-catatan Terhadapn Hukum Ade:

Dowasa In{, cet. pertama, Ailrlangga Univereity Preasn,
Surabhaya, 1979, h. 1BA.
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pexerintahan tetap: Jjuga mnengembalikan keharmonigan
hubungan yang telah tergangge o©leh adanya pelanggaran
terhadap Peraturan Daerah. Sebagai contch, dalam Ekasua
penataan pantai seperti telah diuraikan sebelumnya,
selain terjadi pelanggaran terhsdap Peraturan Daerah
tetapli Juga menggangegn keharmonisan hubungan dalam
masyarakat. Pagar dan bangunan hotel melanggar Peraturan
Daerah Propinai Daernh Tingkat [ Bali Nomor 4 Tahun 1996
tentang Rencana Tata PBuang Wilayah Propinai Daerah
Tingkat I Bali. Dalam Pamal 38 ayat (1) Peraturan Daerah
ini ditentukan bahwa "Semua lampiran merupaksn bagian
yang tak terplsahkan dari Perda ini”. [Lempiran vang
dimakasud cleh pasal ini adalah lampiran VI mengenai

Sempadan Pantai yakni -

Daratan sepanjang tepian yang lebarnya proporsional
dengan bentuk dan kondisi fispik pantai minimm 100 m
dari titik pasang tertinggi ke arah darat, ter—
kecuali pada pantai dengan kondisi fisik stabil,
eerta demi kepentingan umum, kepentingan pertahanan
keamanan, dan kepentingan keagamaarn .

Pagar dan bangunan hotel vyang melanggar sempadan
pantal ini menyebabkan terjadinya gangguan terhadap
keharmonisan hubungan dalam masyarakat sehingga gangguan
ini menjadi motivasi bagi Desa Pakraman untuk berpar-
tiaipasi dalam pelaksanaan rakaaan pemerintahan.
Gangguan terhadap keharmonisan hubungan antara wArga

Deaa dengan Tuhannya karena ruang untank me lakukan
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rpacsrs kesagsmasn di pantai mDenjadi lebih sempit
sehingga pelaksanaan upacara kengamaAn menjadi
terpganggu. EBondiai demiklan 1ini, dapat menimbnilkan
konflik antara pelanggar dengan WaArgs Desa yang
sckaligus dapat menyebabkan gangeguan terhadap kehar-
monliean hubungan entarwarga. Pelanggaran terhadap
pempadan pantai Juoga menyebabkan terjadinya gangguan
terhadap wpelestarian lingkungan hidup vang dapat
menimbulkan ketidakharmoni=en hubungan antara warga Desa
dengan lingkuagantya_ Masyarakat adat berpendapat bahbwa
bumi eebagal sumber kesejahteraan harus dilestarikan.
Sehubungan dengan ini, dalam “Atharvaveda” VIII.Z2.25

ditentukan babwa -

Sarvo wvai tatra jivati, Gaur-asvah purusah pasuh,
¥Yatredam brahma kriyate, Paridhir Jivanayva kam
[Semuanya, apakah itu manuaia, hewan dan tumbuh-
tupbvhan akan hidup sejahtera, apabila kelestarian
bumi {terutama atmosfir} dipel%?ara dengan  segala
cara untulk menopang kehidupan].

Jika warga Desa Pakraman ingin hidup aejahtera maka
bumi sebagai tempat berpijak perlu dipelihara dan dilea-
tarikan karena bumi merupakan sumber kehidupan.

Partisipasi asebagai asranse membantu Pemerintah

Daerah yakni Bupatl atau Walikota dalem peleksanaan pak-—

2131 Eetut Gobyah, "Bumil Kita sedang Menangia™ dalam

Bali Post, tanggal 23 Okteber 2002, h. 9.
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saan pemerintahan mempunyai kelebihan sebagail berilkut -

1. Informasi yang disampaikan oleh Desa Pakraman dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh Bupati atau
Walikota untuk membuat kepubtusan yang seguai  dengan
kEepent ingan warga masyarakat.

2. Pendekatan wyang dilakukan oleh Desa Pakraman saebagail
lembaga adat dapat mempengaruhi pelanggar untuk mema-
tuhi Peraturan Daerah =sehingge dapat dicegah ter-
Jadinya sengketa tata usaha negara achubungan dengan
pelaksanasn pakssan pemsrintahan.

3. Pertisipael dapat digunakan sSebagai serana yong
efektif untuk membantu terwujudnya hubungan serasi,
seimbang dan Belaras antara warga maayarakat dengan
aparatur Pemerintah Daerah._

Partigsipasi yang meskipun dileslukan dengan  penuoh
kesadaran untuk menputamakan kepentingan uwmmm tetapi
Juga mempunyal kekurandan sebagai berikut :

1. Dalam praktek dapat terjadi ketidaksesuaian antara
kemanan Desa Pakraman dengan Pemerintah Daerah  wakni
Bupati atesu Walikota. Pada satu sisi, Desa Pakraman
menginginkan dilakukannya pengembalian keharmoniasan
yang telah terganggu tetapi pada sisi lain Pemerintah
Daerah berkehendak wntuk tidak menindak pelanggaran

tersebut berdaparkan wewenang diskresinya.
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2. Partisipasi dalam tindakan-tindaken operasional dapat
menyebabkan terjadinya tindakan yang 1ilegal apalagi
antara Deaa Pakraman dengan pelanggar telash berads
dalam kondisi konflik. Eondisi demikian ini dapat
menimbulkan kerugian bagl werga masyvarakat .

Berdaparkan wuraian sebelumnya, partisipasl Deaa

Pakraman dalam palakmanaan pakaaan pemer intahan

sebaiknya dilakopkan dalasm batazs pewmbuatan keputusan

aehingga informas!l yang diasampaikan Ekepada Pemerintsh

Daerah tidak mengikat serta tidak membatasi wewenang

Pemerintah Daerah. Berdasarkan wewenang diskreeinya,

Pemerintah Deersh yakni Bupati atau Walikota tetap dapat

membuat keputusan menurut pertimbangannya sendiri serta

dapat pula berbeda dengan kemauan Desa Pakraman. Kebe-
basan Pemerintah Daerah dalem pembuatan Eeputusan perlua
dibhormati agar paksasn pemerintahan dapat dilaksanakan
pesual dengan kepentingan yang tombuh dan  berkembang
dalam kehidupan wmasyarakat. Jadl, pelaksanaan parti-
gipasi tetap pada posisinya untuk membkantu Pemerintah

Deerah dalam menunjiang kelancaran penyelenggaraan peme-—

rintahan sehubungan dengan pelaksasnaan paksaan pemerin-

tahan_ Selain itu, Jjuga wembantu Pemerintah Dasrah dalam
rongka mewujudkan keasranian, Ekeselarasan dan kegeim-

bangan dalam kehidupan masyarakat.
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1. Simpulan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dibuat tiga slmpulan
pobagat berikut :

a. Penggunaan wewenang paksaan pemerintahan di Propinsi
Bali tidak =esnal dengan karakter hukum publik karana
adanya keputusan tata upahas negeara vyang dikelvarkan
tanpa dasar wewsnang yang sah. Eeputusan ind dike-—
Inarkan oleh Eepala DHMnas PekerJaan Doum atau Kepala
Dinas Tata Eota dan Bangunan serta Eetua Tim Yustlsi.
Eondi=sji demikian Iini disebabkan oleh adanya keke—
liruan penafsiran terhadap pelimpahan wewenang rang
sepungguhnya merupeksn mandat tetapi | ditefsirkan
acbagal delegasli karena pelimpahannya didasarkan pada
Peraturan Daersh dan EKeputusan Pupati atau Walikotna.
Eeputusan segperti ini dapat menyepatkan warga masya-—
rakat yang dirugikan ashab terjadi kesulitan untuk
nenentukan tergugat bagi keputusan yang barsangkutan.
Penggunaan wewsnang 1Iinl Jjuga tidak sesuai dengan
kprakter reparatolr karena blaya paksaan tidak dapat
dibebankan kepada pelanggay berhubung belum adanya
Peraturan Daerah yang mengaturnya. Oleh karena itu,

biaya-blaya paksaan masih dibebankarn kepada keuangan

217
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Pemerintah Daerah. Penggunaan wewenang ini juga tidak
seauaj dengan karakter wewenarg diskresi  karena
adanya kesewenang-wenangan dalam penggunasan wewenarg
interpretasi terhadap norma-norma tersamar. dleh
karena itu, penggunaan wewenang ini harus dibatasat
baik oleh peraturan perundang-undangan msupun asas-
agas umum pemerintahan yang haik. Berdasarkan uralian
sebelumnya, meka pengaturan secara tegas dan tepat
mengenal pakssan pemerintahan perlu dilakjkan bailk
dalam karakternya sebagal hukum peblik, reparatoir
maupun wewenang diskresi karena wewenang ini meru-
pakan salah satu aspek keabsahan bagi tindakan yang
dilakukan oleh Pemerintah Daerah.

b. Progedur pengmunaan wewenang pakssan pemerintahan
yang berlebihan tidak sesuai dengan asas instrumental
dan peraturan desarnya. Prosedur geperti ini dipe-
babkan oleh perintah atau peringatan tertulia vang
dikeluarken oleh Yepala Dinas Pekerjaan Umum stau
Kepala Dinas Tata Eota dan Bangunan serta Eetua Tim
Yustisl. Propedur demikian ini juga disebabkan oleh
adanya pengklasifikasian norma-norma hukum adminis—
traal dalam Feraturan-peraturan Daerah menjadl tindak
pidana sehingga wewenang paksaan pemorintahan barne

digunakan setelah adanya putusan hakim Peradilan Usnum
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terlebih dahulu. Pada tahun 2001, jumlah kasua yang
diaclepaikan melalui putusan hakim Peradilan Umum
yakni Pengadilan Hegeri adalah 8386 kasus yang dapat
dirincd menjadi 198 kzpus mengenal pelanggaran ter-
badap Izin Mendirikan Bangunan, 329 kasus berkenaan
dengan pelacuran, 411 kasus sehvbungan dengan pe-—
dapang kaki lima dan 7432 kasus mengenai kependu-
dukarni. Pada Tebun 2002 sebanyak 4517 kasus meliputi
141 kapus2 mengenal pelanggaran terhadar Izin Mendi-
rikan Bangunan, 258 kasua tentang pelanggaran ter-—
hadap izin Tempat Usaha dan Izin Undang-uvndang Gang-
guan/HO, 130 krspus berkenaan dengan pelacuran, 241
kasua sehubungan dengan pedagang kaki lima dan 3747
karna mengenail kependudukan. Prosedur seperti  ini
sesungguhnya tidak diperlukan karena wewenang paksaan
pemerintahan dapat digunakan secara langsuang sesual
dengan peraturan dasarnya yvakni Penjelasan Paaal 71
ay¥at (1} Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah. Penggunaan secara langsung
wewenang inl jJuga dapat didasarken pada Pasal 67 ayat
{1} Undang—undang Nomor 5 Tahun 1986 tentang Pera—
dilan Tata Usaha Negara yaknl “Gugatan tidask menunda
atau menghalangi dilaksanakannya Eeputusan Badan atau

Pejabat Tata Usaha Megara eerta tindakan PBadan atau
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Pejabat Tata Uaaha Heparsa yang digngat'.

. Partisivasi Desa Pakramsan tildak hanya dilakukan dalam
penataan dan pembinaan kehidupan mapyarakat tetapl
juga dalam penegakan peraturan-peraturan Deerah vang
berkaitan dengan penggunaan wewenang paksaan peme-—
rintahan utamanya dalam pelaksanaan paksaan pemerin-
tahan. Melalui partisipasi inil, Depa Pakraman mene-—
rapkan norma-norma hukum adat dalam tindakan-tindakan
hukuvm publik guna mengendalikan warga maayarakat agar
mewmatuhi Peraturan Daerah. Berdasarkan Peraturan-
peraturan Daerah Kabupaten dan Eota, partisipasi ini
dilakukan dalam tindaken-tindaksn operasional seperti
renertiban dan penlndaken perta pelonggnsr depat
dikenakan sanksi adat. Peraturan Daerah Proplnei Juga
memberilkan kesempatan kepada Depa  Pakramen untuk
herpartisipasi tetapi hanys dalam pembuatan kEeputusan
oehingga informasi yanyg disampaiksn tidak mengikat
Pemerintah Daerah yakni Bupati atau Walikota. Untuk
menghindari tindakesn rRewenang-wenang sebaiknya dite-
rapkan partigipasi dalem pembuatan keputusan. Parti-
eipasl inli dilandasl oleh Tri Hita Earans yaknl tiga
renyebab kessjahteraan yang meliputi keharmonisan
huzbungan antara warga Deaa dengan Tuhan HMahs

Pencipta, keharmonisan hubungan antarwarga Desa dan
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antara warga Desa dengan Pemerintah Dserah serta
kecharmonlean hobungan antera warga Deea dengan
lingkungannys.

2. Zaran,

Menunjang simpulan—seimpulan sebelumnya, diajukan
saran-saran scbagal berikut :

a. Pengatunran ascara tegan dan tepat mengenai wewenang
paksmaan pemerintahen perlu dilakukan baik dalam
karakternya sebagal hukom publik, reparatolr dan
wewenang diskresi_ Pengaturan ini diperiukan untuk
mamberlkan kepastlian hukum bagl penggunaan wewenang
paksaan pemerintahsen balik kepads aparatur Pemerintah
Daerah maupun warga masyarakat.

b. Eoneep pakssan penegakan hukum atau pakesan pemeliha-
raan hukum sebegaimans diatur dalsm Paaal 71 ayat (1)
Indang-undang Homor 22 Tahun 1999 +taentang Pems—
rintahan Daerah dan penjelasannys, sebalknya diganti
dengan konsap paksasn pemerintehan dengan karakter
yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya.

¢. Prosedur yang berlsbihan dapat mengakibatkan palak-
aanaan pakpaan pemarintahan oDenjadi tidak assual
dengan asae instrumental dan peraturan dJdasavnya.

Pengeturan mengensi prosadur perlu dilakukan sacara
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tegas untuk memberikan kepastian hukum bagi tahapan—
tahapan yang harus ditempuh dalam penggunaan wewenang
pakpaan pemerintahan. Pengklanifikarian norma-norma
wewenang paksaan pemerintahan menjadi tindak pidana
dalam Peraturan-peraturan Daerah sebailmya dihi-
langkan asehingga wewenang ini dapat diterapkan secara
lapgeung tanpa menunggu adanya putusan peradilan umum
terlebih dahulu.

d. Partisipasl Desa Pekraman dalam penggunaan wewenang
utamanya dalam pelaksanaan pakazan pemerintahen
sebaiknya hanya dalam batss pembuatan keputusan.
Informasi yang disampaikan oleh Desa  Pakraman tidek
mengikat sehingga tidak membatasl wewenang diskreai
Pewerintah Daerah vakni Pupati atau Walikota dalam

prexbuatan Eeputusan .
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